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KATA PENGANTAR 

 

Puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan 

Yang Maha Kuasa karena atas Rahmat dan 

karunia-Nya Laporan Tahunan Loka Pengawas 

Obat dan Makanan di Kabupaten Banggai ini 

dapat diselesaikan dengan baik. Laporan 

Tahunan ini dibuat sebagai bentuk 

pertanggungjawaban serta sarana untuk 

mengevaluasi kinerja dari Loka POM di 

Kabupaten Banggai dalam melaksanakan tugas 

pemerintahan di bidang Pengawasan Obat dan 

Makanan. Laporan Tahunan ini juga merupakan 

gambaran secara ringkas dan lengkap terhadap program dan kegiatan  yang 

dilaksanakan oleh Loka POM di Kabupaten Banggai sepanjang tahun 2025. 

Dalam mewujudkan visi BPOM, banyak tantangan yang dihadapi pada bidang 

pengawasan Obat dan Makanan. Masalah ini merupakan masalah yang berdampak pada 

berbagai aspek kehidupan, salah satunya yaitu pelayanan publik. Loka POM di 

Kabupaten Banggai wajib memberikan informasi yang mudah diakses oleh masyarakat 

guna menjalankan tigas dan fungsi Loka POM di Kabupaten Banggai yang berkualitas 

dan efektif. 

Pengawasan Obat dan Makanan bersifat strategis karena berdampak bagi kesehatan 

dan kesejahteraan masyarakat seacara luas. Tentunya hal ini tidak dapat dilakukan 

sendiri oleh Loka POM di Kabupaten Banggai, maka diperlukannya kerja sama dengan 

Pemerintah Daerah dan juga Lintas Sektor dalam mewujudkan dan menjalankan visi, 

misi serta tugas dan Fungsi Loka POM di Kabupaten Banggai. 

Kami sampaikan terima kasih kepada seluruh pegawai Loka POM di Kabupaten Banggai 

serta mitra kerja sama atas hasil yang telah dicapai selama tahun 2025. Kami sadari 

dalam upaya menyajikan Laporan Tahunan ini secara akuntabel, transparan dan objektif 

masih akan ditemui banyak kekurangan dan ketidaksempurnaan. Oleh karena itu, kami 
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mengharapkan masukan yang membangun dari semua pihak guna meningkatkan kinerja 

dan kesempurnaan Laporan Tahunan di masa yang akan datang. 

Akhir kata, kami ucapkan terima kasih kepada seluruh pihak yang sudah turut 

melancarkan penyusunan Laporan Tahunan ini. Semoga Tuhan Yang Maha Esa 

senantiasa melimpahkan keberkahan dan kelancaran bagi setiap langkah kita dalam 

mewujudkan obat dan makanan yang aman, bermutu dan berdaya saing. 

 

Luwuk,  09 April  2026 

Kepala Loka POM di Kabupaten Banggai, 

 

 

 

 

 

Emil Syachrul, S.Si., Apt. 
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Piagam Pengargaan Satuan Karya (SAKA) POM
sebagai Satua Karya Terbaik Tahun 2025.

Satuan Karya (SAKA) POM di Loka POM Kabupaten
Banggai mendapatkan penghargaan sebagai satuan
karya terbaik tahun 2025 pada tanggal 14 Agustus
2025

Fakultas Pertanian Gorontalo Memberikan
Penghargaan kepada Loka POM di Kabupaten
Banggai atas dukungan terhadap Program
MBKM Skema Magang Mandiri Program Studi
Ilmu dan Teknologi Pangan T.A 2024/2025

Sertifikat Penghargaan Atas Dukungan Terhadap
Program MBKM Skema Magang Mandiri Program Studi
Illmu dan Teknologi Pangan Fakultas Pertanian
Universitas Gorontalo TA 2025/2025.

PIAGAM
Penghargaan 2025
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Loka POM di Kabupaten Banggai berhasil
meraih penghargaan atas kinerja
penyusunan laporan keuangan Tahun 2025,
dengan capaian Peringkat 2 Penyusunan
Laporan Keuangan Tingkat UAKPA Satuan
Kerja Lingkup KPPN Luwuk Periode Triwulan III
Tahun 2025

Piagam Penghargaan Peingkat II Penyusun Laporan
Keuangan Tingkat UAKPA Satuan Kerja Lingkup KPPN
Periode TW IIITahun 2025.

Loka POM di Kabupaten Banggai berhasil
meraih penghargaan atas kinerja
penyusunan laporan keuangan Tahun 2025,
dengan capaian Peringkat 1 Penyusunan
Laporan Keuangan Tingkat UAKPA Satuan
Kerja Lingkup KPPN Luwuk Periode Semester
1 Tahun 2025

Piagam Penghargaan Peingkat I Penyusun Laporan Keuangan
Tingkat UAKPA Satuan Kerja Lingkup KPPN Periode Semester I Tahun
2025.
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Loka POM di Kabupaten Banggai berhasil
meraih peringkat I Nilai Indikator Kinerja
Pelaksanaan Anggaran Semester II Tahun
2025 kategori pagu kecil di lingkup KPPN
Luwuk.

Piagam Penghargaan, Peringkat I Nilai Indikator Kinerja
Pelaksanaan Anggaran Semester II Tahun 2025 kategori
Pagu Kecil di Lingkup KPPN Luwuk

Loka POM di Kabupaten Banggai sukses meraih
penghargaan sebagai Unit Pelaksana Teknis (UPT)
Loka POM Terbaik dalam kategori Pendampingan
Program Kabupaten/Kota Pangan Aman.
Penghargaan ini menjadi bukti nyata kinerja Loka
POM Banggai dalam mengawal keamanan
pangan secara komprehensif bersama
pemerintah daerah, mulai dari hulu hingga ke hilir,
guna memastikan masyarakat terlindungi dari
asupan pangan yang berisiko bagi kesehatan. 

Piagam Penghargaan sebagai UPT Loka POM terbaik dalam kategori
Pendampingan Program Kabupaten/Kota Pangan Aman.
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Piagam penghargaan Terbaik Ketiga Unit Kearsipan III
Tahun 2025.

Tahun 2025, Loka POM di Kabupaten Banggai berhasil meraih penghargaan Terbaik
Ketiga Unit Kearsipan III Loka POM di Kabupaten Banggai dengan nilai 78.57 Kategori
sangat baik.



  
 KIE dan Layanan Mobil Keliling Cek 
Produk Bersama BPOM

Loka POM di Kabupaten Banggai melaksanakan edukasi
di area panai kilo 5 Banggai pada tanggal 19 Januari
2025. Kegiatan ini mencakup berbagai layanan publik
yang disediakan oleh Loka POM di Kab. Banggai antara
lain; layanan informasi obat dan makanan, konsultasi
pendaftaran Nomor Izin Edar (NIE), uji sedeharna
makanan. Kegiatan ini juga melibatkan SAKA POM Loka
Banggai untuk turun langsung ke masyarakat.

Loka POM di Kabupaten Banggai yang
tergabung dalam Tim Pengendali Inflasi
Daerah (TPID) Kabupaten Banggai
melaksanakan sidak ke pasar dan distributor
bersama OPD terkait selama 3 hari mulai dari
tanggal 22 s.d. 24 Januari 2025. Kegiatan ini
dilaksanakan untuk menjaga stabilitas harga
serta, memastikan keamanan produk pangan,
dan ketersediaan kebutuhan bahan pokok.

 Loka POM di Kab. Banggai ikut dalam
Kegiatan TPID Kabupaten Banggai

HIGHLIGHT
Kinerja 2025
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Bertempat di Ruang Rapat
Khusus Kantor Bupati Banggai
pada hari Kamis 17 Februari
2025. Loka POM Banggai
melaksanakan rapat dalam
rangka pembahasan dan
penentuan Lokasi Fokus (Lokus)
pelaksanaan kegiatan Program
Prioritas Nasional Keamanan
Pangan Terpadu.

 
Sebagai bentuk komitmen dalam efisiensi
Tata kelola dokumen serta menjaga
keamanan data, Kepala Loka POM di
Kabupaten Banggai bersama penanggung
jawab unit pengelola kearsipan ikut
melaksanakan pemusnahan arsip pada
tanggal 13 Februari 2025 yang
diselanggarakan secara hybrid dan diikuti
oleh Unit Pelaksana Teknis (UPT) di
lingkungan BPOM termasuk di Loka POM di
Kabupaten Banggai. 
 

Loka POM di Kab. Banggai ikut Dalam
 Kegiatan Pemusnahan Arsip

Rapat Pembahasan Penentuan Lokasi Fokus (Lokus) Pelaksanaan
Kegiatan Program Prioritas Nasional Keamanan Pangan Terpadu

Rapat dibuka dan dipimpin oleh Asisten III Administrasi Umum Setda Kabupaten
dan dihadiri oleh perwakilan masing - masing OPD yang akan menjadi mitra
kerjasama Loka POM di Kab. Banggai.
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 Forum Advokasi Komitmen Pemda dan
Lintas Sektor

Komunitas (PPABK) di Kab. Banggai Tahun 2025.  Bertempat di Ruang Rapat Khusus

Kantor Bupati Banggai, kegiatan ini dibuka oleh Sekretaris Daerah Kab. Banggai dan

dihadiri oleh Lintas Sektor terkait sebanyak 21 Orang.

Pada tanggal 19 Maret 2025, Loka
POM di Kab. Banggai
melaksanakan Forum Advokasi
Komitmen Pemda dan lintas sektor
dalam implementasi dan
keberlangsungan Program
Nasional Gerakan Keamanan
Pangan Desa (GKPD), Sekolah yang
melaksanakan Pembudayaan
Keamanan Pangan dan Program
Pasar Pangan Aman Berbasis 

Loka POM di Kabupaten melakukan kegiatan
Operasional Mobil Laboratorium Keliling dalam
rangka pengujian takjil selama bulan Ramadhan.
Kegiatan ini dilakukan pada 5 (lima) tempat yang
berbeda yaitu RTH Teluk Lalong pada tanggal 4
Maret 2025, di Kelurahan Jole pada tanggal 05
Maret 2025, di Desa Biak pada tanggal 12 Maret
2025, di Maahas pada tanggal 18 Maret 2025, dan
di Taman Kelapa Dua pada tanggal 25 Maret
2025. Loka POM di Kab. Banggai melakukan
pengujian takjil menggunakan test-kit sederhana
untuk mendeteksi kandungan bahan berbahaya
(Formalin, Boraks, Methanil Yellow dan Rhodamin
B). Kegiatan ini juga melibatkan Mahasiswa MBKM
Merdeka Mandiri Universitas Negeri Gorontalo
untuk melakukan sampling dan pengujian
sederhana.

 Kegiatan Operasional Mobil Laboratorium
Keliling (Pengujian Takjil)
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Pisah Sambut Pimpinan Baru

Pada tanggal 10 April 2025, Loka POM di
Kabupaten Banggai melaksanakan Serah
Terima Jabatan dari Drs. Darman, Apt.
M.P.P.M kepada Emil Syachrul, S.Si., Apt.
sebagai Kepala Loka POM di Kabupaten
Banggai yang baru. Kegiatan Serah
Terima Jabatan Kepala Loka POM di
Kabupaten Banggai juga disaksikan oleh
Deputi Pembina Bidang Penindakan yang
diwakili oleh Direktur Cegah Tangkal, I
Gusti Ngurah Bagus Kusuma Dewa, S.Si.,
Apt., MPPM dan Kepala Balai POM di Palu,
Mardianto, S.Farm., Apt. Kegiatan Serah
Terima Jabatan yang diselenggarakan
secara luring dan daring.

Loka POM di Kabupaten Banggai
memberikan materi terkait
Stunting dan penggunaan
Kosmetik yang aman pada hari
Kamis, 06 Maret 2025 di
Universitas Muhammadiyah
Luwuk. Dalam kesempatan ini
Universitas Muhammadiyah
memberikan apresiasi berupa
sertifikat penghargaan yang
diserahkan secara langsung oleh 

KIE Stunting dan Komestik di Unismuh Luwuk

Wakil Rektor I dan Wakil Rektor III kepada Loka POM di Kab. Banggai atas kegiatan yang
telah dilaksanakan. Kegiatan yang dihadiri oleh 30 peserta yang berasal dari berbagai
fakultas di Universitas Muhammadiyah Luwuk ini merupakan salah satu wujud
kerjasama yang dilakukan antara Loka POM di Kab. Banggai dengan Universitas
Muhammadiyah Luwuk.
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 BPOM Goes To School di SMAS Katholik St.Yoseph Luwuk

Loka POM Banggai melaksanakan KIE
dengan program kegiatan “BPOM Goes to
School” di salah satu Sekolah Menengah
Atas yang ada di Kabupaten Banggai,
yaitu SMAS Katholik St. Yoseph Luwuk. Loka
POM Banggai memberikan edukasi dan
informasi terkait penggunaan kosmetik,
Ceklik BPOM, BPOM Mobile, Obat Bahan
Alam, Stunting dan Keamanan Pangan

Loka POM di Kab. Banggai Melaksanakan
Bimbingan Teknis (Bimtek) Keamanan Pangan
untuk Kader Keamanan Pangan Sekolah pada
tanggal 22 Mei 2025 di Kantor Loka POM di Kab.
Banggai. Kegiatan ini merupakan salah satu
tahapan dalam program nasional Sekolah
yang Melaksanakan Pembudayaan Keamanan
Pangan. Peserta berasal dari 2 sekolah target
full intervensi yaitu SDN Onu Bubung dan SD
Inpres KM 8. 

Bimtek Keamanan Pangan untuk Kader Keamanan 
Pangan Sekolah

BPOM Kabupaten Banggai melakukan KIE bertajuk
BPOM Goes to Campus di Universitas
Muhammadiyah (Unismuh) Luwuk Banggai pada
tanggal 14 Juli 2025. Kegiatan ini merupakan
program sosialisasi terkait pentingnya
penggunaan kosmetik dan konsumsi pangan
yang aman. Kegiatan ini bertujuan untuk
membentuk kader keamanan obat dan makanan
yang nantinya akan menjadi perpanjangan
tangan pemberian edukasi obat dan makanan.

  
 BPOM Goes To Campus di Universitas 
Muhammadiyah Luwuk Banggai

            |  L A P T A H  L O K A  P O M  D I  K A B U P A T E N  B A N G G A I  T A H U N  2 0 2 5
 

x v i i



Loka POM di Kabupaten Banggai telah
melaksanakan advokasi terkait
pengisian Tool Penilaian Mandiri
Kabupaten Kota Pangan Aman (KKPA)
pada tanggal 5 agustus 2025 di
Ruang Rapat Khusus Kantor Bupati
Banggai. Pertemuan ini dipimpin oleh
Plt. Asisten Asisten Perekonomian dan
Pembangunan, Bapak Mujiono, SH, MH, 

 
BPOM Banggai dampingi Pemerintahan Kabupaten Banggai
dalam Persiapan Pengisian Tool Penilaian Mandiri

dan dihadiri oleh berbagai pemangku kepentingan terkait yang bertujuan untuk
menyelaraskan pemahaman teknis, pembagian tugas, serta membangun koordinasi
yang efektif dalam rangka mendukung pelaksanaan Program Keamanan Pangan
Terpadu.

Pelaksanaan kegiatan Monitoring dan Evaluasi Program Nasional Kemanan Pangan
Terpadu Tahun 2025 di Kabupaten Banggai. Kegiatan yang dilaksanakan pada hari
Rabu, 24 September 2025 dibuka secara langsung oleh Sekertaris Daerah Kabupaten
Banggai dan diikuti oleh 30 peserta yang terdiri dari Organisasi Pemerintah Daerah,
Kepala Desa Bubung, UKM, Kepala Sekolah SDN Inpres Bubung, Pengelola Pasar Simpong
dan Media Lokal.

Pelaksanaan Monev Program Nasional Keamanan
Pangan Terpadu
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Penandatanganan Perjanjian Kerja Sama (PKS)
antara Loka Pengawas Obat dan Makanan (Loka
POM) di Ka bupaten Banggai dengan Fakultas
Lingkup Universitas Muhammadiyah Luwuk
mengenai pendidikan dan pengabdian
masyarakat telah dilakukan pada hari Kamis, 02
Oktober 2025. Kerja sama ini sebagai tahapan
lanjutan dari MoU antara Loka POM di Kabupaten
Banggai dan Unismuh luwuk yang telah terjalin
sejak Februari 2025.

Badan Pengawas Obat dan Makanan di
Kabupaten Banggai mengikuti kegiatan Kick
Off Meeting and Training Awareness Sistem
Manajemen Mutu ISO 9001:2005 dan Sistem
Manajemen Anti Penyuapan ISO 37001:2016
yang dilaksanakan oleh Dinas Penanaman
Modal dan Perizinan Terpadu Satu Pintu
Kabupaten Banggai dan Sigma Consulting.
 

BPOM Banggai ikuti Kick Off Meeting Mal Pelayanan
Publik

Penandatangan Perjanjian Kerja Sama dengan Universitas
Muhammadiyah Luwuk

Stand Mobil Laboratorium Keliling Loka POM di
Kab. Banggai hadir dalam kegiatan Festival
Teluk Lalong 2025 pada tanggal 3 s.d 6
November 2025. Dimana, BPOM Banggai
memberikan edukasi dan informasi terkait Obat
dan Makanan kepada pengunjung. Selain itu,
pengunjung juga dapat menikmati jamu gratis
yang disediakan oleh Loka POM Banggai
sebagai program Jawara (Jamu Warisan
Budaya Nusantara).
 

 Loka POM di Kab. Banggai berpartisipasi dalam kegiatan
Festival Teluk Lalong
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Loka POM Banggai melaksanakan
Intensifikasi Pengawasan Nataru
2026 yang dilakukan sebanyak 5
tahap. Dimana Tahap 1 pada
tanggal 3 Desember 2025, Tahap 2
dilakukan pada tanggal 4 s.d 5
Desember 2025, Tahap 3 dilakukan
pada tanggal 11 s.d 12 Desember
2025, Tahap 4 dilakukan pada
tanggal 18 s.d 19 Desember.

 Intensifikasi Pengawasan Pangan Menjelang
NATARU 2026

Dalam upaya meningkatkan
kesadaran terhadap bahaya
resistensi Antimikroba Loka
Pengawas Obat dan Makanan
melakukan Monitoring Join
Inspection AMR (Anti Microbial
Resistance) bersama Dinas
Kesehatan Kab. Banggai, Dinas
Peternakan dan Kesehatan
Hewan Kab. Banggai 

Loka POM Banggai Melakukan Monitoring Join Inspection AMR

Tahap dilakukan pada tanggal 28 s.d 31 Desember 2025. Kegiatan ini merupakan
bagian dari upaya Loka POM di Kab. Banggai dalam memastikan pangan yang
beredar aman dikonsumsi masyarakat menjelang Natal 2025 dan Tahun Baru 2026.

dan Badan Pengendalian dan Pengawasan Mutu Hasil Kelautan dan Perikanan Kab.
Banggai pada tanggal 11-12 Desember 2025 di fasilitas budidaya hewan dan penjualan
pakan ternak.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. GAMBARAN UMUM INSTITUSI 

Berdasarkan Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 1 Tahun 

2026 tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Badan Pengawas Obat dan 

Makanan Nomor 19 Tahun 2023 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit 

Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan. 

Unit Pelaksana Tugas (UPT) Loka POM di Kab. Banggai merupakan salah satu 

dari 20 UPT dengan klasifikasi Loka di seluruh wilayah Indonesia. 

Loka POM di Kabupaten Banggai dipimpin oleh seorang kepala Loka POM 

dengan tingkat Eselon Iva yang berada dibawah dan bertanggung jawab 

kepada Kepala Badan POM. Pada pelaksanaan tugasnya secara teknis Loka 

POM di Kab. Banggai dibina oleh Deputi dan secara administratif dibina oleh 

Sekretaris Utama.  

Secara Struktur Kepala Loka POM di Kab. Banggai membawahi kelompok 

jabatan fungsional yang terdiri atas jabatan fungsional Pengawas Farmasi dan 

Makanan (PFM) dan jabatan Fungsional tertentu lainnya serta jabatan 

fungsional umum. 

A. Tugas Pokok dan Fungsi 

Tugas dan fungsi Loka POM di Kabupaten Banggai sebagai salah satu Unit 

Pelaksana Tugas BPOM  adalah sebagai berikut: 

Tugas 

Melaksanakan tugas teknis operasional di bidang pengawasan Sediaan 

Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah kerja Loka POM di Kabupaten 

Banggai. 

Fungsi 

1. Penyusunan rencana, program, dan anggaran di bidang Sediaan 

Farmasi dan Pangan Olahan; 

2. Pelaksanaan pemeriksaan fasilitas produksi Sediaan Farmasi dan 

Pangan Olahan; 

3. Pelaksanaan pemeriksaan fasilitas distribusi Obat dan Makanan dan 

fasilitas pelayanan kefarmasian; 
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4. Pelaksanaan sertifikasi produk dan fasilitas produksi dan distribusi Obat 

dan Makanan; 

5. Pelaksanaan sampling Obat dan Makanan; 

6. Pelaksanaan pemantauan label dan iklan Obat dan Makanan; 

7. Pelaksanaan pengujian rutin Obat dan Makanan; 

8. Pelaksanaan pengujian Obat dan Makanan dalam rangka investigasi 

dan penyidikan; 

9. Pelaksanaan cegah tangkal, intelijen dan penyidikan terhadap 

pelanggaran ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang 

pengawasan Obat dan Makanan; 

10. Pelaksanaan pemantauan peredaran Obat dan Makanan melalui siber; 

11. Pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi, dan pengaduan 

masyarakat di bidang pengawasan Obat dan Makanan; 

12. Pelaksanaan kerja sama di bidang pengawasan Obat dan Makanan; 

13. Pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang 

pengawasan Obat dan Makanan; 

14. Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga; dan 

15. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Badan. 

 

B. Visi dan Misi BPOM 

Visi dari Loka POM di Kabupaten Banggai disusun sejalan dengan Visi 

BPOM yaitu : 

"Terwujudnya Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang aman, 

bermutu, dan berdaya saing dalam mendukung masyarakat sehat 

dan sejahtera bersama Indonesia Maju menuju Indonesia Emas 2045” 

Visi ini mencerminkan dedikasi BPOM dalam memberikan standar tertinggi 

dalam regulasi dan pengawasan produk, menjamin keamanan dan mutu 

yang dapat Dalam rangka mencapai visi tersebut.  

Visi BPOM untuk periode 2025-2029 mengandung beberapa aspek penting 

yang menjadi fokus dan arah strategis organisasi. Berikut adalah 

penjelasan dari rumusan visi tersebut: 

1. Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang Aman; 

2. Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan Bermutu; 
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3. Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang Berdaya Saing; 

4. Masyarakat Sehat dan Sejahtera. 

BPOM telah merumuskan misi yang akan menjadi pedoman dalam 

operasional dan strategi organisasi, maka dirumuskan misi BPOM untuk 

mencapai visi BPOM tahun 2025-2029 adalah sebagai berikut:  

1. Meningkatkan efektivitas pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan 

Olahan serta penindakan kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan 

Olahan melalui kolaborasi pemerintah, pelaku usaha, dan masyarakat; 

2. Memfasilitasi percepatan pengembangan dunia usaha Sediaan Farmasi 

dan Pangan Olahan termasuk UMKM dalam rangka membangun 

struktur ekonomi yang produktif dan berdaya saing; 

3. Meningkatkan kapasitas masyarakat di bidang Sediaan Farmasi dan 

Pangan Olahan dengan mengembangkan kemitraan bersama seluruh 

pemangku kepentingan; 

4. Pengelolaan pemerintah yang bersih, efektif, dan terpercaya untuk 

memberikan pelayanan publik yang prima di bidang Sediaan Farmasi 

dan Pangan Olahan. 

 

C. Budaya Organisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Budaya Organisasi Badan Pengawas Obat dan Makanan 

 

Budaya organisasi merupakan nilai-nilai luhur yang diyakini dan harus 

dihayati dan diamalkan oleh seluruh anggota organisasi dalam 

melaksanakan tugasnya. Nilai-nilai luhur yang hidup dan tumbuh-kembang 
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dalam BPOM menjadi semangat bagi seluruh anggota BPOM dalam 

berkarsa dan berkarya.Budaya organisasi BPOM dikenal dengan istilah 

budaya PIKKIR (Profesional,Integritas, Kredibiltas, Kerjasama Tim, Inovatif 

dan Responsif). 
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BAB II 

KEADAAN UMUM DAN LINGKUNGAN 

 

2.1. LINGKUNGAN EKSTERNAL 

A. Data Umum Wilayah Kerja 

1) Luas Wilayah Kerja 

Loka POM di Kabupaten Banggai memiliki luas wilayah kerja sebesar 

18.608,31 km2 yang terdiri dari empat kabupaten di wilayah Provinsi 

Sulawesi Tengah.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Peta Wilayah KerjaLoka POM di Kabupaten Banggai 

 

2) Jumlah Kabupaten 

Wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Banggai terdiri: 

Kabupaten  : 4 (Empat) 

Kecamatan  : 69 (Enam Puluh Sembilan) 

Desa   : 693 (Enam Ratus Sembilan Puluh Tiga) 

 

a. Kabupaten Banggai 

Kabupaten tempat kantor Loka POM berkedudukan ini memiliki luas 

wilayah sebesar 9.672,70 km2 dengan jumlah penduduk sebanyak 
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382.009 jiwa. Kabupaten ini terdiri dari 24 kecamatan dan 337 desa 

dengan Ibu Kota Kabupaten terletak pada Kota Luwuk. 

b. Kabupaten Banggai Kepulauan 

Kabupaten ini memiliki luas wilayah sebesar 2.488,79 km2 dengan jumlah 

penduduk sebanyak 130.008 jiwa. Terdiri dari 12 kecamatan dan 144 desa 

dimana terdapat beberapa kecamatan yang berada di pulau-pulau kecil di 

sekitar pulau induknya dan dapat dicapai menggunakan kapal kayu yang 

berangkat dari ibukota kabupaten yang bernama Salakan.  Kecamatan 

terluar pada Kabupaten ini dapat ditempuh dalam waktu 8 jam.  

c. Kabupaten Banggai Laut 

Kabupaten ini memiliki luas wilayah sebesar 725,67 km2 dengan jumlah 

penduduk sebanyak 78.618 jiwa. Kabupaten ini dapat ditempuh 

menggunakan kapal yang berangkat dari pelabuhan di Kabupaten 

Banggai dengan waktu tempuh 8 jam. Terdiri dari 7 kecamatan dan 66 

desa dimana terdapat beberapa kecamatan/desa yang berada di pulau-

pulau kecil di sekitar pulau induknya dan dapat dicapai menggunakan 

kapal kayu yang berangkat dari ibu kota kabupaten yang bernama 

Banggai. Kecamatan terluar pada Kabupaten ini dapat ditempuh dalam 

waktu 12 jam. Transportasi umum yang tersedia untuk di dalam kota 

adalah becak motor. 

d. Kabupaten Tojo Una Una 

Kabupaten ini memiliki luas wilayah sebesar 5.721,15 km2 dengan jumlah 

penduduk sebanyak 170.815 jiwa. Kabupaten ini dapat dicapai 

menggunakan transportasi darat dengan waktu tempuh 4 jam. Terdiri dari 

26 kecamatan dan 146 desa dimana Kecamatan terluar pada Kabupaten 

ini dapat ditempuh dalam waktu 14 jam.  

 

3) Pola Transportasi 

Pola transportasi di empat kabupaten wilayah kerja Loka POM di 

Kabupaten Banggai meliputi transportasi darat dan laut. Kabupaten 

Banggai yang memiliki bandara udara sehingga menjadi pusat kegiatan 

transportasi udara bagi tiga kabupaten lainnya dengan ketersediaan 

transportasi umum untuk perjalanan dalam dan luar kota.  
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Kabupaten Banggai Kepulauan yang dapat dicapai menggunakan kapal 

dari pelabuhan di Kabupaten Banggai, kecamatan di pulau-pulau kecil 

yang dijangkau menggunakan kapal kayu dari ibu kota kabupaten, serta 

transportasi umum berupa becak motor.  

Kabupaten Banggai Laut yang terdiri atas pulau induk dan pulau-pulau 

kecil di sekitarnya yang dapat dicapai menggunakan kapal kayu dari ibu 

kota kabupaten Banggai dan transportasi umum berupa becak motor. 

Kabupaten Tojo Una-Una yang dapat dicapai melalui transportasi darat 

dan desa di pulau-pulau kecil yang dijangkau kapal kayu dari ibu kota 

kabupaten Ampana, dengan transportasi umum dalam kota berupa becak 

motor. 

 

4) Lama Waktu Perjalanan ke Wilayah Kerja 

Lama waktu perjalanan ke wilayah kerja yang akan dikunjungi bervariasi 

tergantung jarak tempuh dan medan perjalanan yang akan dilalui. Wilayah 

kerja Loka POM di Kabupaten Banggai terdiri dari 4 kabupaten yang 

keempat wilayah kerja ini ditempuh melalui jalur darat dan juga laut. 

 

Tabel 2.1 Lama Waktu Tempuh Wilayah Kerja Loka POM di Kab. 

Banggai 

No Kabupaten Waktu Tempuh 

1 Banggai 6 

2 Banggai Kepulauan 11 

3 Banggai Laut 20 

4 Tojo Una-Una 15 

 

5) Waktu yang diperlukan di Satu Wilayah Kerja 

Pelaksanaan tugas di suatu wilayah kerja menyesuaikan dengan 

kebutuhan tugas, namun rata-rata sesuai dengan jam kerja Pemerintah 

Daerah, yaitu 07.30-16.00. Namun, pada kondisi tertentu khususnya 

pemeriksaan klinik atau sarana pelayanan lainnya menyesuaikan dengan 

jadwal pelayanan sarana tersebut. 
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B. Sasaran Pengawasan 

Sasaran Pengawasan Loka POM di Kabupaten Banggai meliputi sarana 

produksi, distribusi dan pelayanan Obat dan Makanan, dengan rincian 

sebagai berikut : 

 
Tabel 2.2 Jumlah Klasifikasi Sarana Loka POM di Kab. Banggai Tahun 2025 

No Klasifikasi Sarana Jumlah Sarana 

1 Industri Farmasi 0 Sarana 

2 Industri Bahan Baku Obat Dan Fasilitas 

Produk Biologi/Sarana Khusus (Unit 

Pengelola Darah) 

4 Sarana 

3 Industri Obat Bahan Alam 0 Sarana 

4 Industri Ekstrak Bahan Alam 0 Sarana 

5 Usaha Kecil Obat Tradisional 0 Sarana 

6 Usaha Mikro Obat Tradisional 0 Sarana 

7 Industri Farmasi Yang Memproduksi 

Obat Kuasi 

0 Sarana 

8 Industri Farmasi Yang Memproduksi 

Suplemen Kesehatan 

0 Sarana 

 

9 Industri Obat Bahan Alam Yang 

Memproduksi Suplemen Kesehatan 

0 Sarana 

 

10 Industri Pangan Yang Memproduksi 

Suplemen Kesehatan 

0 Sarana 

 

11 Industri Kosmetik 1 Sarana 

 

12 Industri Farmasi/Industri Obat Bahan 

Alam Yang Memproduksi Kosmetik 

0 Sarana 

13 Industri Pangan 9 Sarana 

14 Industri Rumah Tangga Pangan 733 Sarana 

15 Pedagang Besar Farmasi 2 Sarana 

16 Apotek 196 Sarana 

17 Toko Obat 44 Sarana 
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No Klasifikasi Sarana Jumlah Sarana 

18 Instalasi Farmasi Pemerintah 4 Sarana 

19 Rumah Sakit 9 Sarana 

20 Puskesmas 63 Sarana 

21 Klinik 17 Sarana 

22 Fasilitas Distribusi Obat Bahan Alam 519 Sarana 

23 Fasilitas Distribusi Suplemen Kesehatan 415 Sarana 

24 Fasilitas Distribusi Kosmetik 641 Sarana 

25 Klinik Kecantikan 2 Sarana 

26 Sarana Peredaran Pangan 3114 Sarana 

27 Desa 693 Desa 

28 Sekolah Serta Jumlah Murid (SD/MI, 

SMP/Mts, SMA/MA, SMK) 

1.372 Sekolah Dengan 

29 Pasar 96 Pasar 

30 Perguruan Tinggi  

 

 

2.2. LINGKUNGAN INTERNAL 

A. Luas Tanah 

Loka POM di Kabupaten Banggai saat ini menempati  dua unit ruko sewa 

seluas 362m2. Loka POM di Kab. Banggai juga sudah mendapatkan tanah 

hibah dari pemerintah Kabupaten Banggai seluas 2.467m2 dan pada Bulan 

Desember Tahun 2024 telah diperoleh sertifikat tanah tersebut atas nama 

Badan Pengawas Obat dan Makanan Republik Indonesia. 

 

B. Luas Bangunan 

Loka POM di Kabupaten Banggai pada saat ini menempati dua unit ruko 

dengan masing-masing ruko memiliki tiga lantai yang berlokasi di Jalan 

Dr.Moh.Hatta No.72 Maahas-Luwuk, Kelurahan Maahas, Kecamatan Luwuk 

Selatan seluas 362m2 dengan status sewa pakai.  

 

 

Total Murid Sebanyak 

148.522  

7 Kampus
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Gambar 2.2 Bangunan Kantor Loka POM di Kabupaten Banggai 

 

D. Rumah Dinas 

Rumah dinas Loka POM di Kabupaten Banggai dengan luas tanah 80m2 dan 

luas bangunan 70 m2 beralamat di Hanga-hanga Permai dengan status sewa 

pakai. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Rumah Dinas Loka POM di Kabupaten Banggai 

 

 

 

C. Status Kepemilikan Tanah 

Telah mendapatkan sertifikat hak pakai atas nama Pemerintah RI c.q Badan 

POM pada tahun 2023 dengan No. sertifikat 19.03.20.03.4.00008. 
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E. Penerangan 

Sarana Penerangan menggunakan listrik dari PLN daya 5 KVA dan terdapat 

generator dengan daya 7,5 KVA. 

 

F. Sarana Komunikasi 

Guna menyediakan sarana komunikasi yang baik dan mudah diakses oleh 

masyarakat baik untuk keperluan pengaduan konsumen maupun koordinasi 

lainnya telah tersedia jaringan telepon, email dan media sosial lainnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4 Sarana Komunikasi dan Informasi Loka POM di Kab. Banggai 

 

G. Sumber Air 

Sumber air di Loka POM di Kabupaten Banggai  menggunakan air yang berasal 

dari PDAM. 

 

H. Kendaraan 

Pada tahun 2025 Loka POM di Kabupaten Banggai memiliki 2 unit kendaraan 

operasional roda 4, yaitu 1 unit mobil laboratorium keliling merek Mitsubishi 

Triton yang digunakan untuk mendukung tupoksi antara lain kegiatan 

pengawasan Pangan Jajan Anak Sekolah (PJAS), Food Security dan pengujian 

setempat dan 1 unit mobil merek Toyota Rush digunakan sebagai kendaraan 

operasional di Loka POM Kabupaten Banggai. 
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Tabel 2.3 Data kendaraan roda 4 

No Merk Tahun Pengadaan Kondisi 

1 Mitsubishi Triton 2017 Baik 

2 Toyota Rush 2025 Baik 

 

Sedangkan untuk kendaraan roda 2 Loka POM di Kabupaten Banggai memiliki 

2 unit kendaraan dengan merek Honda Vario dan Honda Tiger. 

 
Tabel 2.4 Data kendaraan roda 2 

No Merk Tahun Pengadaan Kondisi 

1 Honda Vario 2020 Baik 

2 Honda Tiger 2010 Rusak Ringan 

 

I. Sumber Daya Manusia 

Pada tahun 2025 jumlah pegawai di Loka POM di Kabupaten Banggai adalah 

sebanyak 22 orang ASN (13 Perempuan dan 9 Laki-laki). Pada tahun 2025 

Loka POM di Kabupaten Banggai memiliki tenaga alih daya sebanyak 3 orang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.5. Profil Pegawai Berdasarkan Jenis Kelamin Tahun 2025 
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Adapun profil pegawai Loka POM di Kabupaten Banggai berdasarkan tingkat 

pendidikan pada tabel dan gambar berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari gambar di atas dapat diketahui pegawai Loka POM di Kabupaten Banggai 

terdiri dari 3 orang berpendidikan Profesi Apoteker, 13 orang berpendidikan 

Sarjana (1 orang Sarjana Teknologi Pangan, 2 orang Sarjana Hukum, 1 orang 

Sarjana Kimia, 1 orang Sarjana Biologi, 1 orang Sarjana Ekonomi, 1 orang 

Sarjana Kesehatan Masyarakat 3 orang Sarjana Farmasi, 1 orang Sarjana 

Administrasi Publik, 2 Sarjana Akuntansi), 5 orang berpendidikan D3 (1 orang 

D3 Teknik Komputer, 1 orang D3 Rekayasa Perangkat Lunak Aplikasi, 1 orang 

D3 Manajemen Informatika, 1 orang D3 Akuntansi, dan 1 orang D3 Administrasi 

Bisnis) dan 1 orang berpendidikan Sekolah Menengah Farmasi. Loka POM di 

Kabupaten Banggai juga memiliki 3 orang tenaga alih daya sebagai cleaning 

service, Security dan tenaga administrasi. 

SDM yang dimiliki Loka POM di Kabupaten Banggai bervariasi menurut umur. 

Profil pegawai menurut umur dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.6. Profil Pegawai Berdasarkan Tingkat Pendidikan Loka POM 

di Kab. Banggai Tahun 2025  
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Gambar 2.7.  Profil Pegawai Berdasarkan Usia Tahun 2025 

 

J. Profil Kemampuan Kerja Tenaga Penguji 

Pada Tahun 2025, Kemampuan Laboratorium Loka POM di Kabupaten 

Banggai masih termasuk dalam kategori Laboratorium Tingkat I.  Loka POM di 

Kabupaten Banggai belum memiliki Fungsi khusus Pengujian sehingga staf 

yang melakukan pengujian merupakan staf dari Fungsi Pemeriksaan dan 

Fungsi Infokom. Dalam hal pengujian sampel rutin, standar ruang lingkup Loka 

POM Banggai masih mencakup pengujian Rapid Test Obat dan NAPPZA. 

Pengujian Rapid Test Obat pada Tahun 2025 dilakukan oleh 2 orang staf 

penguji dari Fungsi Pemeriksaan yang memiliki sertifikat pengujian Rapid Test 

Obat. Namun, pada triwulan III terdapat mutasi salah satu pegawai, sehingga 

hanya tersisa 1 staf penguji Rapid Test Obat. Jumlah sampel obat yang diuji 

sejumlah 2 produk dengan pengujian masing-masing tiga parameter uji yaitu, 

Reaksi Warna, Waktu Hancur dan Kromatografi Lapis Tipis. 

Adapun untuk pengujian produk pangan olahan non rutin seperti Pengujian 

menggunakan mobil keliling, dilakukan oleh 2 staf penguji kompeten dari 

Fungsi Infokom. 

 

K. Pelatihan Uji Profisiensi 

 

Pada Tahun 2025, Loka POM Banggai belum mengikuti pelatihan uji profisiensi. 
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L. Jumlah Peralatan Laboratorium Pengujian Sesuai dengan Standar 

Minimal Laboratorium UPT BPOM 

Pada Tahun 2025, peralatan laboratorium pengujian Loka POM di Kabupaten 

Banggai masuk dalam kategori standar peralatan Laboratorium Tingkat I, yang 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 

 
Tabel 2.5 Profil Standar Peralatan Laboratorium Tingkat I Tahun 2025 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

M. Sertifikasi/Akreditasi 

Loka POM di Kabupaten Banggai telah mendapatkan dan menerapkan ISO 

9001:2015 sejak tahun 2020 dan pada tahun 2024 dilakukan audit resertifikasi 

ISO 9001:2015 oleh PT.Sucofindo (Persero) dan mendapatkan sertifikat atas 

nama Badan Pengawas Obat dan Makanan dengan hasil Loka POM di 

Kabupaten Banggai dinyatakan telah menerapkan sistem manajemen mutu 

yang memenuhi SNI ISO 9001:2015. 
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N. Kerja Sama berupa Kesepakatan MoU dan Perjanjian Kerja Sama (PKS) 

Loka POM di Kabupaten Banggai secara aktif melakukan koordinasi lintas 

sektor kepada para pimpinan wilayah, pimpinan instansi dan pimpinan 

organisasi perangkat daerah di Kabupaten yang menjadi wilayah 

pengawasannya. Hal ini dilakukan guna mensosialisasikan tugas dan fungsi 

badan POM serta membangun sinergisme dalam pengawasan Obat dan 

Makanan agar lebih efektif. Sampai dengan tahun 2025 Loka POM Banggai 

juga telah melakukan penandatanganan Perjanjian Kerja Sama dengan 

berbagai lintas sektor antara lain Pemerintah Daerah Kabupaten Tojo Una Una, 

Dinas Kesehatan Kabupaten Tojo Una Una, Dinas Kesehatan Kabupaten 

Banggai, dan juga Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu 

Pintu. Kerjasama yang dilakukan Loka POM di Kabupaten Banggai di tahun 

2025 termasuk pembentukan Tim Percepatan Penurunan Stunting (TPPS) di 

Kabupaten Banggai dan Banggai laut serta pembentukan Tim Koordinasi 

Pembinaan dan Pengawasan Obat dan Makanan (TKPPOM) di Kabupaten 

Banggai. 

Upaya untuk membangun sinergisme lintas sektor juga dilakukan dengan cara 

melibatkan pelaku usaha, organisasi perangkat daerah dan organisasi profesi 

dalam melaksanakan tugas pengawasan obat dan makanan. Salah satu 

bentuk sinergisme ini terwujud dalam acara Peningkatan Awareness sebagai 

upaya pengendalian Antimicrobial Resistance yang turut mengundang IAI, IDI, 

PPNI, PAFI dan IBI dimana pada acara ini dilakukan pula penandatanganan 

komitmen Bersama dalam melawan Antimicrobial Resistance. 

 

O. Kerja Sama dan Penghargaan/Rekognisi 

Pada tahun 2025,  Loka POM di Kabupaten Banggai memiliki 4 Kerjasama 

yaitu dengan Pemerintah Kabupaten Banggai, Pemerintah Kabupaten Tojo 

Una-Una, Universitas Tompotika Luwuk dan Universitas Muhammadiyah 

Luwuk Banggai.  Berdasarkan hasil capaian pada Monitoring dan evaluasi 

terkahir pada Triwulan IV semua penrjanjian Kerjasama  memiliki capaian 

output 100% (Tercapai) . 

Penghargaan yang didapatkan Loka POM di Kabupaten Banggai pada Tahun 

2025, antara lain: 
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Tabel 2.6 Penghargaan yang diraih Loka POM di Kab.Banggai Tahun 2025 

No Nama Penghargaan 

1. Piagam Pengargaan Satuan Karya (SAKA) POM sebagai Satuan Karya 

Terbaik Tahun 2025. 

2. Sertifikat Penghargaan Atas Dukungan Terhadap Program MBKM 

Skema Magang Mandiri Program Studi Illmu dan Teknologi Pangan 

Fakultas Pertanian Universitas Gorontalo TA 2025/2025. 

3. Piagam Penghargaan Peringkat II Penyusun Laporan Keuangan 

Tingkat UAKPA Satuan Kerja Lingkup KPPN Periode TW III  Tahun 

2025. 

4. Piagam Penghargaan Peringkat I Penyusun Laporan Keuangan 

Tingkat UAKPA Satuan Kerja Lingkup KPPN Periode Semester I Tahun 

2025. 

5. Piagam Penghargaan, Peringkat I Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan 

Anggaran Semester II Tahun 2025 kategori Pagu Kecil di Lingkup 

KPPN Luwuk. 

6. Piagam Penghargaan sebagai UPT Loka POM terbaik dalam kategori 

Pendampingan Program Kabupaten/Kota Pangan Aman. 

7. Piagam penghargaan Terbaik Ketiga Unit Kearsipan III Tahun 2025. 

 

P. Pengadaan Barang/Jasa 

Pada tahun 2025 Pengadaan Barang dan Jasa di Loka POM di Kabupaten 

Banggai dilakukan untuk 32 Paket Pengadaan melalui penyedia baik dengan 

metode pengadaan langsung maupun melalui E-Purchasing. Pengadaan 

dilaksanakan oleh pelaku pengadaan terdiri dari 1 orang Pejabat Pembuat 

Komitmen dan 1 orang Pejabat Pengadaan. Loka POM di Kabupaten Banggai 

tidak memiliki paket Pengadaan dengan metode tender. Adapun total pagu 

anggaran yang digunakan untuk kegiatan pengadaan barang dan jasa melalui 

penyedia adalah sejumlah Rp521.456.397 (Lima ratus dua puluh satu juta 

empat ratus lima puluh enam ribu tiga ratus sembilan puluh tujuh rupiah). Detail 

informasi terkait kegiatan pengadaan barang dan jasa dapat dilihat pada 

lampiran tabel 34. 
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Q. Anggaran  

Pada tahun 2022 Loka POM di Kab. Banggai telah menjadi Satuan Kerja 

Mandiri sesuai dengan Keputusan Kepala Badan POM RI Nomor 

HK.02.02.1.2.10.21.412 Tahun 2021 tentang Satuan Kerja Mandiri Loka 

Pengawas Obat dan Makanan.  Pada awal tahun 2025 Loka POM di 

Kabupaten Banggai mendapatkan alokasi anggaran sebesar 

Rp3.366.967.000,00 (Tiga Milyar Tiga Ratus Enam Puluh Enam Juta Sembilan 

Ratus Enam Puluh Tujuh Ribu Rupiah) yang kemudian dialokasikan ke dalam 

4 kegiatan pokok yang meliputi Pengawasan dan Penindakan, Pengadaan 

Sarana dan Prasarana, Pelayanan Publik (KIE) dan Layanan Perkantoran. 

Pada Bulan Maret dan Juli Tahun 2025 Loka POM di Kabupaten Banggai 

melakukan Revisi Anggaran antar Satker dalam rangka memenuhi kebutuhan 

belanja pegawai dan PPNPN sehingga total anggaran Loka POM Banggai 

menjadi Rp3.457.179.000,00 (Tiga Milyar Empat Ratus Lima Puluh Tujuh Juta 

Seratus Tujuh Puluh Sembilan Ribu Rupiah). Jumlah Pagu per jenis belanja 

serta realisasi anggaran dapat dilihat pada  lampiran tabel 35. 

 

R. Laporan Penerimaan PNBP 

Loka POM di Kabupaten Banggai belum memiliki penerimaan PNBP karena 

sumber dana hanya berasal dari Rupiah Murni (RM). 

 

S. Implementasi PUG 

Dalam rencana aksi PUGIS Loka POM di Kabupaten Banggai 

diimplementasikan pada layanan publik Loka POM di Kabupaten Banggai, 

pelaksanaan KIE dan pelaksanaan program nasional keamanan pangan yaitu 

pada program Desa Pangan Aman, Pangan Jajanan Anak Sekolah Aman dan 

Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas.  

Loka POM di Kabupaten Banggai berkomitmen kuat dalam mengupayakan 

terwujudnya  kesetaraan  dan  pengarusutamaan  gender  (PUG).  Dalam 

rangka  mendorong,  mengefektifkan  serta  mengoptimalkan  upaya  PUG 

secara  terpadu  dan  terkoordinasi,  PUG  menjadi  bagian  yang  tak 

terpisahkan dari kegiatan Loka POM di kabupaten Banggai.
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Beberapa inovasi maupun penyediaansarana dan prasarana responsif gender

dalam  pelayanan  publik  yang  telah  dilakukan  antara  lain  adalah: 

penyediaan ruang Laktasi, parkir prioritas, toilet terpisah antara laki- laki dan

perempuan, jalur ramah disabilitas, ruang ramah anak dan lainnya. Selain 

hal  tersebut,  Loka  POM  di  Kabupaten  Banggai  dalam  pelaksanaan 

kegiatan baik berupa pelatihan, penyuluhan dan KIE, selalu menyiapkan kuota 

dan memberikan prioritas terhadap keikutsertaan Perempuan. 

Loka POM di Kabupaten Banggai juga telah mengadakan kegiatan pelatihan 

bahasa isyarat. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi 

petugas layanan publik dalam memberikan pelayanan inklusif, terutama 

kepada kelompok rentan. Selama pelatihan, peserta mendapat materi 

mendalam terkait komunikasi dan teknik pelayanan untuk konsumen 

disabilitas. Materi mencakup pengenalan huruf Braille, Sistem Isyarat Bahasa 

Indonesia, dan Bahasa Isyarat Indonesia.  
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BAB III 

HASIL KEGIATAN PENGAWASAN OBAT DAN MAKANAN 

 

3.1. Pengawasan Mutu, Keamanan dan Kemanfaatan Obat 

A. Sampling Produk Obat 

Pada Tahun 2025, Loka POM di Kabupaten Banggai telah melakukan sampling 

terhadap 42 sampel DIPA obat yang keseluruhan dilakukan secara purposive-

targeted. Sampel diuji di Laboratorium Regionalisasi Balai POM di Palu, Balai 

POM di Gorontalo, Balai POM di Sofifi dan Balai Besar POM di Manado dengan 

hasil pengujian keseluruhan sampel obat memenuhi syarat. 

B. Pengujian Sampel Obat (Rapid Test) 

Pada tahun 2025, Loka POM di Kabupaten Banggai juga melakukan pengujian 

rapid test Obat sebanyak 2 sampel dengan parameter identifikasi dengan 

reaksi warna, penetapan kadar semi kuantitatif dengan Kromatografi Lapis 

Tipis serta uji waktu hancur dengan hasil uji semua sampel Obat Memenuhi 

Syarat (MS). 

C. Pengawasan Fasilitas Distribusi Obat, Fasilitas Pelayanan Kefarmasian 

1) Fasilitas Distribusi Obat 

Pedagang Besar Farmasi (PBF) dan Instalasi Farmasi Kabupaten (IFK) 

Loka POM Banggai telah melakukan pemeriksaan terhadap 2 sarana 

(100%) Pedagang Besar Farmasi (PBF) dan 4 sarana (100%) Instalasi 

Farmasi Kabupaten/Kota. Hasil pemeriksaan 2 sarana PBF adalah 

Memenuhi Ketentuan, dengan beberapa ketidaksesuaian minor dan major 

terhadap Pedoman Cara Distribusi Obat yang Baik yaitu ketidaksesuaian 

dalam hal administrasi. Tindak lanjut yang diberikan kepada sarana berupa 

surat peringatan dengan tembusan ke Direktorat Pengawasan Distribusi dan 

Pelayanan Obat, Narkotika, Psikotropika dan Prekursor serta Dinas 

Kesehatan Kabupaten Banggai. 

Terkait hasil pemeriksaan terhadap 4 sarana (100%) Instalasi Farmasi 

Kabupaten/Kota yang ditargetkan selama Tahun 2025 adalah 1 sarana 

(25%) memenuhi ketentuan dan 3 sarana (75%) tidak memenuhi ketentuan. 

Pada sarana yang tidak memenuhi ketentuan ditemukan temuan mayor dan 

kritikal terkait konsistensi mutu penyimpanan obat di IFK dan terkait 
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ketidaksesuaian penyimpanan narkotika dan psikotropika. Tindak Lanjut 

yang diberikan berupa 1 surat peringatan dan 3 surat peringatan keras 

dengan tembusan ke Direktorat Pengawasan Distribusi dan Pelayanan 

Obat, Narkotika, Psikotropika, dan Prekursor, Balai POM di Palu dan Kepala 

Dinas Kesehatan Kabupaten setempat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Profil Hasil Pengawasan Sarana PBF & IFK Tahun 2025 

 2) Fasilitas Pelayanan Kefarmasian 

a) Rumah Sakit 

Pada pemeriksaan sarana pelayanan kefarmasian Instalasi Farmasi 

Rumah Sakit (IFRS), dari 8 (100%) sarana yang diperiksa tahun 2025, 

Terdapat 4 sarana Memenuhi Ketentuan (MK) dan 4 sarana Tidak 

Memenuhi Ketentuan (TMK). Temuan pada sarana IFRS tidak memenuhi 

ketentuan adalah temuan mayor dan kritikal terkait konsistensi mutu 

penyimpanan obat di Rumah sakit dan kewajaran peresepan produk 

NAPPZA. Selain itu juga terdapat temuan minor terkait administrasi. 

Tindak lanjut yang dilakukan terhadap 4 sarana tidak memenuhi 

ketentuan adalah diberikan surat peringatan Keras tembusan ke 

Direktorat Pengawasan Distribusi dan Pelayanan Obat, Narkotika, 

Psikotropika, dan Prekursor, Balai POM di Palu, serta Dinas Kesehatan 

Kabupaten Banggai, Banggai Kepulauan dan Kabupaten Tojo Una-una 



 

22 | L A P T A H  L O K A  P O M  D I  K A B U P A T E N  B A N G G A I  T A H U N  2 0 2 5  
 

dan sarana diharuskan memberikan feedback dalam bentuk Corrective 

Action and Prevective Action (CAPA). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3.2. Profil Hasil Pengawasan Sarana IFRS Tahun 2025 

 

b) Apotek 

Loka POM di Kabupaten Banggai telah melakukan pemeriksaan terhadap 

19 sarana (100 %) apotek selama tahun 2025. Hasil pemeriksaan 

ditemukan 4 sarana (22%) tidak memenuhi ketentuan dan 14 sarana 

(78%) memenuhi ketentuan. Hal ini menunjukkan terdapat kenaikan 

persentasi sebanyak 28% pada sarana yang memenuhi ketentuan. Di 

mana pada tahun sebelumnya hanya terdapat 50% sarana MK. Aspek 

yang tidak memenuhi ketentuan tidak terdapat kartu stok kecuali untuk 

obat narkotika dan psikotropika, jumlah obat yang ada di kartu stok tidak 

sesuai dengan jumlah fisik obat, obat kadaluarsa dan rusak disimpan 

terpisah tetapi tidak diberi penandaan yang jelas dan masih terdapat 

pelayanan obat yang dilakukan oleh selain apoteker/tenaga teknis 

kefarmasian. Selain itu terdapat juga temuan mayor berupa 

ketidaksesuaian suhu penyimpanan yang tertera di kemasan produk, 

Terhadap sarana dengan temuan minor dan mayor diberikan tindak lanjut 

berupa surat peringatan sedangkan terhadap apotek yang tidak 

memenuhi ketentuan diberikan surat peringatan keras. Seluruh surat 
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dikirim dengan tembusan kepada Direktorat Pengawasan Distribusi dan 

Pelayanan Obat, Narkotika, Psikotropika, dan Prekursor, Balai POM di 

Palu serta Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota setempat. Sarana 

diharuskan memberikan feedback dalam bentuk CAPA. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.3. Profil Hasil Pengawasan Sarana Apotek Tahun 2025 

 

c) Klinik 

Loka POM di Kabupaten Banggai telah melakukan pemeriksaan 

terhadap 9 sarana (100%) klinik dari target 9 sarana selama tahun 2025. 

Hasil pemeriksaan ditemukan hanya 1 sarana (11%) Tidak Memenuhi 

Ketentuan (TMK) dan 8 sarana (89%) Memenuhi Ketentuan (MK). Aspek 

yang tidak memenuhi ketentuan antara lain, belum tersedia termometer 

ruangan dan tidak melakukan monitoring suhu ruang penyimpanan obat, 

tidak tersedia-nya kartu stok untuk semua jenis obat, serta terdapat 

temuan berulang yang ditemukan dipemeriksaan tahun sebelumnya. 

Tindak lanjut yang diberikan kepada sarana adalah surat Surat Peringatan 

Keras dengan tembusan Direktorat Pengawasan Distribusi dan 

Pelayanan Obat, Narkotika, Psikotropika, dan Prekursor, Balai POM di 

Palu serta Dinas Kesehatan Kabupaten Banggai Kepulauan. Sarana 

diharuskan memberikan feedback dalam bentuk Corrective Action and 

Preventive Action (CAPA). 
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Gambar 3.4. Profil Hasil Pengawasan Sarana Klinik Tahun 2025 

 

d) Toko Obat 

Hasil pemeriksaan terhadap 3 sarana (100%) Toko Obat selama tahun 

2025 adalah 3 (100%) sarana Memenuhi Ketentuan (MK). Aspek yang 

temuan minor yang ditemukan berupa stok opname yang belum dilakukan 

secara berkala, arsip faktur dan surat pesanan yang tidak diarsipkan 

bersama serta belum dilakukan dokumentasi terhadap investigasi selisih 

stok. Sarana dengan temuan minor diberikan sanksi surat peringatan. 

Seluruh surat dikirimkan dengan tembusan ke Direktorat Pengawasan 

Distribusi dan Pelayanan Obat, Narkotika, Psikotropika, dan Prekursor, 

Balai POM di Palu serta Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota setempat. 

Sarana diharuskan memberikan feedback dalam bentuk CAPA. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.5. Profil Hasil Pengawasan Sarana Toko Obat Berizin Tahun 2025 
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e) Puskesmas 

Pada Tahun 2025, dilakukan pemeriksaan terhadap 9 (113%) sarana 

Puskesmas dari target awal 8 puskesmas dalam rangka pemeriksaan 

rutin. Hasil pemeriksaan dari total 9 sarana Puskesmas yaitu sebanyak 6 

sarana (67%) Tidak Memenuhi Ketentuan (TMK) dan 3 sarana (33%) 

Memenuhi Ketentuan (MK). Aspek yang tidak memenuhi ketentuan yaitu 

terkait ketidaksesuaian suhu penyimpanan obat dan vaksin, masih 

terdapat selisih mutasi stok obat, pencatatan mutasi yang tidak dilakukan 

secara rutin, investigasi selisih stok yang tidak dilakukan, tidak 

tersedianya monitoring suhu penyimpanan dan distribusi vaksin, belum 

dilakukan validasi pengiriman vaksin, belum tersedia generator listrik 

serta alat monitoring suhu dan tempat penyimpanan yang belum 

terkalibrasi. Tindak lanjut yang diberikan adalah surat peringatan kepada 

sarana dengan temuan minor dan mayor serta surat peringatan keras 

untuk sarana dengan temuan kritikal. Surat dikirimkan dengan tembusan 

ke Direktorat Pengawasan Distribusi dan Pelayanan Obat, Narkotika, 

Psikotropika, dan Prekursor, Balai POM di Palu, Dinas Kesehatan 

setempat. Sarana diharuskan memberikan feedback berupa CAPA. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.6. Profil Hasil Pengawasan Sarana Puskesmas Tahun 2025 
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3.2. Pengawasan NAPPZA (Narkotika, Psikotropika, Prekursor dan Zat Adiktif) 

Sampai dengan Tahun 2025, Loka Pengawas Obat dan Makanan di Kabupaten 

Banggai, belum pernah menerima permintaan pengujian barang bukti kasus 

NAPPZA dari pihak penegak hukum. Adapun pengujian tersebut, secara 

kuantitatif masih dilakukan di Balai POM Palu. 

 

3.3. Pengawasan Mutu, Keamanan dan Kemanfaatan Obat Bahan Alam 

A. Sampling Obat Bahan Alam 

Loka POM di Kabupaten Banggai telah melakukan sampling terhadap 18 

sampel (100%) obat bahan alam dari target 18 sampel. Keseluruhan produk 

obat bahan alam dilakukan sampling secara targeted. Pengujian sampel 

dilakukan di Laboratorium Regionalisasi Balai POM di Palu dan Balai Besar 

POM di Manado. Hasil pengujian produk Obat bahan alam, dari 18 sampel 

terdapat 15 sampel (83,33%) dengan hasil uji memenuhi syarat dan 1 sampel 

(5,55%) Tidak Memenuhi Syarat pada parameter pengujian mikrobiologi (TMS 

ALT) dan 2 sampel (11,11%) tidak memenuhi syarat penandaan. Loka POM di 

Kabupaten Banggai juga melakukan pengambilan sampel terhadap Obat Kuasi 

sebanyak 1 sampel dengan hasil uji Memenuhi Syarat (100%). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.7 Profil Pengujian Sampel Obat Bahan Alam Tahun 2025 

 

B. Pengawasan Fasilitas Distribusi Obat Bahan Alam 

Pelaksanaan pengawasan sarana peredaran produk Obat Bahan Alam Tahun 

2025 dilakukan terhadap 7 (100%) sarana Obat Bahan Alam dari target 7 

sarana. Hasil pemeriksaan sarana peredaran Obat Bahan Alam, 5 sarana 
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(71%) memenuhi ketentuan dan ditemukan 2 sarana (29%) tidak memenuhi 

ketentuan. Aspek yang tidak memenuhi ketentuan yaitu ditemukan produk obat 

bahan alam tanpa izin edar (TIE) dan produk obat bahan alam kedaluwarsa 

terpajang di etalase penjualan di sarana. Tindak lanjut temuan berupa 

pemusnahan produk serta pemberian surat peringatan tertulis dan surat 

peringatan keras dengan tembusan kepada Direktorat Pengawasan Obat 

Tradisional dan Suplemen Kesehatan, Balai POM di Palu, Dinas Kesehatan 

dan Dinas Perdagangan setempat. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.8 Profil Pengawasan Sarana Peredaran Obat Bahan Alam Tahun 

2025 

3.4. Pengawasan Mutu, Keamanan dan Kemanfaatan Suplemen Kesehatan 

A. Sampling Suplemen Kesehatan 

Loka POM di Kabupaten Banggai telah melakukan sampling terhadap 5 sampel 

(100%) suplemen kesehatan dari target 5 sampel. Sampling dilakukan 

keseluruhan dengan metode targeted. Pengujian sampel dilakukan oleh Balai 

POM di Palu. Hasil pengujian sampel suplemen kesehatan yaitu 5 sampel 

targeted (100%) seluruhnya memenuhi syarat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.9. Profil Hasil Pengujian Suplemen Kesehatan Tahun 2025 
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B. Pengawasan Fasilitas Distribusi Suplemen Kesehatan 

Pada tahun 2025, Loka POM di Kabupaten Banggai melakukan pemeriksaan 

sarana peredaran produk suplemen kesehatan sebanyak 7 (100%) dari target 

7 sarana. Hasil pemeriksaan menunjukkan sarana yang Memenuhi Ketentuan 

(MK) berjumlah 4 sarana (57%) dan 3 sarana (43%) Tidak Memenuhi 

Ketentuan (TMK). Temuan di sarana berupa ketidaksesuaian suhu dan tempat 

penyimpanan produk sesuai kemasan, tidak tersedia kartu stok dan atau tidak 

tertelusur. Tindak lanjut yang diberikan berupa pembinaan setempat dan cara 

menggunakan aplikasi BPOM Mobile serta surat peringatan tertulis untuk 

sarana yang tidak memenuhi ketentuan. Seluruh surat dikirimkan dengan 

dengan tembusan kepada Direktorat Pengawasan Obat Tradisional dan 

Suplemen Kesehatan, Balai POM di Palu, Dinas Kesehatan dan Dinas 

Perdagangan setempat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.5. Pengawasan Mutu, Keamanan dan Kemanfaatan Kosmetik 

A. Sampling Kosmetik 

Loka POM di Kabupaten Banggai telah melakukan sampling terhadap 37 

sampel (100%) kosmetik dari target 37 sampel. Sampling kosmetik secara 

keseluruhan dilakukan dengan metode targeted. Sampel dilakukan pengujian 

oleh Laboratorium Regionalisasi Balai POM di Palu, dengan hasil untuk 30 

Gambar 3.10 Profil Pengawasan Sarana Peredaran Suplemen Kesehatan

 Tahun 2025 
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sampel (81%) kosmetik memenuhi syarat pengujian namun sebanyak 7 sampel 

tidak memenuhi syarat penandaan (19%). 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.11 Profil Sampling dan Pengujian Produk Kosmetik Tahun 2025 

 

B. Pengawasan Fasilitas Produksi Kosmetik 

Di wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Banggai, tepatnya di Kecamatan 

Batudaka, Kabupaten Tojo Una-una, terdapat satu fasilitas produksi kosmetik 

skala Usaha Mikro dan Kecil (UMK) yang menjadi objek pengawasan. 

Keberadaan fasilitas produksi tersebut menjadi perhatian dalam rangka 

memastikan bahwa proses produksi kosmetik yang dilakukan telah memenuhi 

ketentuan keamanan, mutu, dan manfaat sesuai dengan peraturan yang 

berlaku. Pengawasan terhadap UMK kosmetik ini juga merupakan bagian dari 

upaya pembinaan dan peningkatan kepatuhan pelaku usaha terhadap standar 

produksi yang ditetapkan. 

Pada Tahun 2025, kegiatan pengawasan terhadap UMK kosmetik tersebut 

dilaksanakan melalui program pendampingan dalam rangka pemenuhan 

aspek Cara Produksi Kosmetik yang Baik (CPKB). Pendampingan dilakukan 

secara bertahap melalui pemberian bimbingan teknis, evaluasi penerapan 

standar produksi, serta verifikasi terhadap kesiapan sarana, prasarana, dan 

sistem dokumentasi yang dimiliki oleh pelaku usaha. Melalui proses 

pembinaan tersebut, sebanyak satu UMK kosmetik berhasil memenuhi 

persyaratan yang ditetapkan dan memperoleh rekomendasi sertifikat 

pemenuhan aspek CPKB. Sebanyak 34 Jenis produk kosmetik yang 

diproduksi UMK tersebut juga berhasil mendapatkan Nomor Izin Edar Badan 

POM. Hal ini menunjukkan bahwa fasilitas produksi tersebut telah 
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S E R T I F I K AT  P E ME N U H A N  C P K B

J U ML A H  N I E  T E R B I T

1

34

Produk pengawasan  Fasilitas Produksi Kosmetik 2025

menerapkan prinsip-prinsip produksi kosmetik yang baik sesuai ketentuan 

yang berlaku. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.12 Profil Pengawasan Fasilitas Produksi Kosmetik 

 

C. Pengawasan Fasilitas Distribusi Produksi Kosmetik 

Pada Tahun 2025, Loka POM di Kabupaten Banggai telah melakukan 

pemeriksaan terhadap 30 (100%) sarana distribusi kosmetik dari target 30 

sarana. Hasil pemeriksaan ditemukan 21 sarana (70%) Tidak Memenuhi 

Ketentuan (TMK) dan 9 sarana (30%) Memenuhi Ketentuan (MK). Aspek 

sarana yang tidak memenuhi ketentuan berupa produk kosmetik tanpa izin edar 

dan kosmetik kadaluarsa terpajang di etalase penjualan di sarana. Tindak lanjut 

temuan sarana tidak memenuhi ketentuan berupa pemusnahan produk oleh 

pelaku usaha dan pemberian Surat Peringatan tertulis I dan II serta Surat 

Peringatan Keras kepada pemilik sarana dengan tembusan Direktorat 

Pengawasan Kosmetik BPOM RI, Dinas Kesehatan dan Dinas Perdagangan 

setempat. 
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Gambar 3.13 Profil Pengawasan Sarana Peredaran Kosmetik tahun 2025 

 

3.6. Pengawasan Mutu dan Keamanan Produk Pangan dan Kemasan Pangan 

A. Sampling Pangan dan Kemasan Pangan 

 

 

Sampling produk pangan yang ditargetkan Loka POM di Kabupaten Banggai 

tahun  2025  sebanyak  51  sampel  dan  terealisasi  sebanyak  55  (105,88%) 

sampel.  Penambahan  sampel  dilakukan  karena  terdapat  sampel  upgrading 

untuk  UMKM  yang  didampingi  untuk  penerbitan  izin  edar.  Sampel  yang 

keseluruhan  dilakukan  secara  targetted  terdiri  dari  55 Sampel (47  sampel 

pangan  olahan,  5  sampel  PIRT  dan  3  sampel  PIRT  upgrading).  Hasil  

pengujian  menunjukkan  38  (80,85%)  sampel  Memenuhi  syarat  dan  9 

(19,14%)  sampel  Tidak  Memenuhi  Syarat  parameter  pengujian  kimia  

(Logam  Pb,  Cd,  Hg,  As  Anorganik,  As)  Bilangan  Peroksida)  dan  

parameter  pengujian  mikrobiologi  (Angka  Pseudomonas,  Salmonella,  

Koliform,  MPN  E.  Coli,  Angka  Kapang Kamir  dan  ALT).  Hasil  pengujian  

untuk  sampel  PIRT  menunjukkan  2  (25%) sampel  Memenuhi  syarat,  2  

(25%)  Sampel  Tidak  Memenuhi  Persyaratan  Penandaan,  1  (12,5%) 

sampel  Tidak  Memenuhi  Syarat  parameter  pengujian kimia  (Pb,  Siklamat, 

Sakarin,  Benzoat,  As),  3  (37,5%)  sampel  Tidak  Memenuhi  Persyaratan 

parameter  pengujian  mikrobiologi  (Angka  Kapang  kamir,  E.Coli,  ALT,  dan 

Enterobacteriaceae.
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Gambar 3.14 Profil Sampel Produk Pangan Tahun 2025 

 

B. Pengujian Sampel Pangan (Rapid Test) 

Loka POM di Kabupaten Banggai juga melakukan pengawasan mutu produk 

pangan olahan siap saji pada Bulan Ramadhan dengan pengujian cepat 

menggunakan test kit. Sampling pangan jajanan buka puasa (takjil) dilakukan 

di beberapa titik pusat takjil di Kabupaten Banggai dengan jumlah sampel 

sebanyak 90 sampel. Parameter pengujian yaitu formalin, boraks, rhodamine 

B dan metanil yellow. Selain itu, juga dilaksanakan pengujian sampel dalam 

rangka food security VIP dan sampel program Makan Bergizi Gratis 

(MBG) sebanyak 189 sampel dengan parameter pengujian Formalin, Boraks, 

Nitrit, Sianida, Arsen dan Logam Pb. Total jumlah sampel yang diuji 

menggunakan rapid test kit sebanyak 279 sampel dengan hasil memenuhi 

syarat (100%). 

 

C. Pengawasan Fasilitas Produksi Pangan Olahan 

Target sarana produksi pangan yang ada di daerah pengawasan Loka POM di 

Kabupaten Banggai pada tahun 2025 yaitu sejumlah 12 sarana dengan 

pembagian sarana yaitu 9 sarana untuk pangan MD dan 3 sarana untuk pangan 

industri rumah tangga (IRTP). Namun pemeriksaan hanya dapat dilakukan 

terhadap 9 sarana (75%) karena pada saat kunjungan inspeksi untuk sarana 

pangan MD, 2 sarana sudah tidak beroperasi dan 2 sarana lagi tidak dapat 

diperiksa. Pemeriksaan dilaksanakan terhadap 9 sarana MD disesuaikan 

100

Total 41 42 100
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dengan pedoman pemeriksaan sarana produksi yang menyatakan jika jumlah 

sarana produksi dibawah 50 sarana maka semua sarana produksi yang ada 

wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Banggai menjadi target pemeriksaan. 

Hasil pemeriksaan yang diperoleh untuk pangan MD adalah 4 sarana (33,33%) 

memenuhi ketentuan (MK) dan 1 sarana (8,33%) tidak memenuhi ketentuan 

(TMK). Terhadap 1 sarana pangan MD yang TMK masih ditemukan 

ketidaksesuaian yaitu belum terdapat program pemeliharaan bangunan, 

Pengujian sumber air yang digunakan untuk proses produksi belum dilakukan 

secara berkala, tidak ada program pemeliharaan peralatan dan program 

kalibrasi, belum ada dokumentasi pemastian sanitasi alat apakah sudah bersih 

dan efektif, belum terdapat dokumen dan pencatatan terkait bahan baku, bahan 

kemas dan produk akhir, dokumen deskripsi proses produksi belum 

mencantumkan tahapan kritis, belum ada dokumentasi terkait evaluasi 

pelepasan produk, pencatatan dan dokumentasi belum lengkap/belum detail 

untuk menjamin ketertelusuran, dan belum ada program tanggap darurat. 

Tindak lanjut terhadap sarana yang tidak memenuhi ketentuan berupa Surat 

Tindak Lanjut Hasil Pemeriksaan kepada pemilik sarana dengan tembusan ke 

Direktorat Pengawasan Produksi Pangan Olahan dan Balai POM di Palu. 

Jumlah sarana industri rumah tangga pangan yang ada di wilayah kerja Loka 

POM di Kabupaten Banggai sampai dengan Tahun 2025 sebanyak 742 sarana. 

Pada tahun 2025 telah dilakukan pemeriksaan terhadap 3 sarana I-RTP (25%) 

dari target 12 sarana produksi pangan. Hasil pemeriksaan menunjukkan 1 

sarana (8,33%) Memenuhi Ketentuan (MK) dan 2 sarana (16,66%) sarana 

Tidak Memenuhi Ketentuan (TMK). Aspek yang tidak memenuhi ketentuan 

antara lain seperti tidak tersedia sarana pembuangan sampah tertutup, ruang 

produksi masih bergabung dengan dapur rumah tangga, sarana belum memiliki 

bagan alir dan catatan produksi, dokumen produksi tidak tertelusur, tidak 

dipasang kasa untuk mencegah hama pengerat masuk ke ruang produksi, 

karyawan tidak memakai pakaian kerja dan tidak ada penanggung jawab 

higiene karyawan. Tindak lanjut terhadap semua sarana yang tidak memenuhi 

ketentuan berupa surat rekomendasi hasil pemeriksaan yang ditujukan ke 

Dinas Kesehatan setempat untuk selanjutnya melakukan pembinaan terhadap 

sarana.  
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D. Fasilitas Distribusi Pangan Olahan 

1) Pemeriksaan Rutin Fasilitas Distribusi Pangan Olahan 

Terdapat 3114 fasilitas distribusi pangan di wilayah kerja Loka POM di 

Kabupaten Banggai, namun 3 sarana dinyatakan tidak aktif sehingga jumlah 

sarana distribusi pangan yang aktif berjumlah 3111. Pada tahun 2025, jumlah 

sarana yang telah dilakukan pemeriksaan sebanyak 36 sarana dari target 36 

sarana (100%), hasil pemeriksaan menunjukkan 18 sarana (50%) Memenuhi 

Ketentuan (MK) dan 18 sarana (50%) Tidak Memenuhi Ketentuan (TMK). 

Aspek yang tidak memenuhi ketentuan antara lain ditemukan pangan 

kadaluarsa dan pangan rusak masih terpajang di etalase penjualan, 

pengendalian hama serangga dan hewan pengerat yang belum optimal, 

kebersihan sarana yang masih kurang dan penempatan dus produk pangan 

yang masih bersentuhan dengan lantai dan menempel di dinding. Tindak 

lanjut terhadap sarana yang tidak memenuhi ketentuan berupa surat 

peringatan dengan tembusan kepada Direktorat Pengawasan Peredaran 

Pangan Olahan, Dinas Perdagangan dan Dinas Kesehatan setempat. 

 

 

Intensifikasi pengawasan pangan dilakukan sebanyak dua kali dalam 

setahun, pada bulan Ramadhan & Hari Raya Idul Fitri 1447H serta pada 

Hari Raya Natal 2025 & Tahun Baru 2026, Loka POM di Kabupaten 

Banggai melakukan intensifikasi pengawasan terhadap sarana distribusi 

pangan guna mencegah beredarnya bahan pangan yang tidak terjamin 

mutu, manfaat/khasiat, dan keamanannya. Hasil pemeriksaan dari 28 

sarana menunjukkan 18 sarana (64,28%) memenuhi ketentuan dan 10 

sarana (35,71%) tidak memenuhi ketentuan. Aspek yang tidak memenuhi 

ketentuan yaitu ditemukan produk pangan kadaluarsa, rusak dan atau 

produk pangan tanpa izin edar terpajang di etalase penjualan sarana. 

Tindak lanjut yang dilakukan yaitu produk dimusnahkan di tempat oleh 

pelaku usaha dan diberikan surat peringatan kepada pemilik sarana 

2) Intensifikasi Pengawasan Pangan dalam Rangka Hari Raya Besar 

      Keagamaan  
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dengan tembusan kepada Direktorat Pengawasan Peredaran Pangan 

Olahan, Dinas Perdagangan, dan Dinas Kesehatan setempat.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.15 Profil Pengawasan sarana produksi dan distribusi pangan 

Tahun 2025 

Gerakan Keamanan Pangan Desa (GKPD) merupakan aksi nasional 

yang bertujuan untuk meningkatkan kemandirian masyarakat desa dalam 

menjamin pemenuhan kebutuhan pangan yang aman sampai pada tingkat 

perseorangan dan memperkuat ekonomi desa. Peran pemerintah daerah 

sangat diperlukan untuk mewujudkan kemandirian desa dalam 

mengimplementasikan keamanan pangan di desa. 

Kegiatan ini telah berlangsung sejak tahun 2014. Badan POM menginisiasi 

Program Gerakan Keamanan Pangan Desa (GKPD) yaitu program intervensi 

keamanan pangan yang melibatkan masyarakat desa untuk berperan secara 

aktif dalam pemenuhan keamanan pangan di desa. Pada program GKPD, 

intervensi dilakukan melalui sisi supply yaitu melalui kegiatan pembinaan 

UMKM desa/kelurahan dibidang pangan dan sisi demand yaitu melalui 

kegiatan pemberdayaan kader dan komunitas masyarakat desa. Namun, untuk 

Unit pelaksana teknis Loka POM, program GKPD ini baru dijalankan pada 

tahun 2025 dan Loka POM di Kabupaten Banggai mendapatkan target 

intervensi program sebanyak 1 Desa. Desa yang dipilih untuk dilakukan 

 

E. Intervensi Keamanan Pangan Desa melalui Gerakan Keamanan Pangan 

    Desa  
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intervensi berasal dari Kabupaten Banggai yaitu Desa Bubung yang berada di 

Kecamatan Luwuk Selatan. 

Tahapan pelaksanaan Gerakan Keamanan Pangan Desa ini adalah sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.16 Tahapan pelaksanaan Gerakan Keamanan Pangan Desa 

 

Kegiatan GKPD diawali dengan kegiatan Advokasi Kelembagaan Desa yang 

bertujuan untuk menjalin kemitraan dengan lintas sektor di daerah. Kegiatan 

advokasi kelembagaan desa/kelurahan di Kabupaten Banggai pada tahun 

2025 menghasilkan rekomendasi sebagai berikut: 

1. Pemerintah melalui OPD terkait berkomitmen mendukung dan bersinergi 

dengan program GKPD 

2. Telah ditetapkan 1 Desa yang akan di intervensi program GKPD yaitu Desa 

Bubung, Kecamatan Luwuk Selatan. 

3. Pemerintah Desa/Kelurahan akan berupaya mengalokasikan dana untuk 

kelanjutan kegiatan GKPD di tahun yang akan datang 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.17 Kegiatan Advokasi Kelembagaan di Kabupaten Banggai 
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Tahap selanjutnya dilaksanakan Pelatihan Kader Keamanan Pangan Desa 

(KKPD). Indikator keluaran kegiatan ini adalah jumlah kader keamanan pangan 

desa yang dilatih dibidang keamanan pangan yakni berjumlah 6 orang 

(lampiran tabel 20).  

Tujuan kegiatan ini adalah menyiapkan sumber daya manusia yang kompeten 

untuk melakukan pendampingan implementasi keamanan pangan di Desa. 

Kader diberikan materi tentang keamanan pangan, stunting, gizi seimbang dan 

mengenal aplikasi BPOM.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.18 Bimtek Kader Keamanan Pangan 

Pembinaan oleh kader dilaksanakan dalam bentuk Bimtek Komunitas dan 

usaha Pangan Desa. Komunitas yang diintervensi adalah komunitas ibu rumah 

tangga, komunitas ritel/kios, komunitas sekolah dan komunitas remaja. 

Mengacu pada lampiran tabel 20, jumlah komunitas yang diintervensi sebanyak 

20 orang. Pada kegiatan Bimtek ini juga dilakukan pre-test dan post-test bagi 

peserta Bimtek untuk melihat adanya peningkatan pengetahuan komunitas 

desa dan usaha pangan desa setelah mengikuti Bimtek ini.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.19 Bimtek Komunitas Desa dan Usaha Pangan Desa 
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Diakhir intervensi dilaksanakan pertemuan Monitoring dan Evaluasi Kabupaten 

Banggai. Pada tahap monitoring dan evaluasi, desa yang diintervensi 

menandatangani Dokumen Keamanan Pangan sebagai bentuk komitmen 

terhadap keberlanjutan program GKPD secara mandiri di tahun berikutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.20 Kegiatan Monev Program Nasional Keamanan Pangan Terpadu 

Pada tahun 2025 ini belum dilakukan program pengawalan dikarenakan tahun 

2025 merupakan tahun pertama dijalankan program GKPD pada Loka POM di 

Kabupaten Banggai.

 

F. Intervensi Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas (PPABK)  

Dalam rangka menjamin keamanan dan mutu pangan olahan yang beredar di 

masyarakat, dan menggugah komunitas pasar agar dapat berdaya dan mandiri 

dalam pembinaan dan pengawasan kedua pada komunitas pasar, BPOM 

melakukan revitalisasi Program Pasar Aman dari Bahan Berbahaya menjadi 

Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas dengan strategi program yaitu 

advokasi, pelatihan, pengawasan, pemberdayaan komunitas pasar, monitoring 

dan evaluasi, serta replikasi pasar. Strategi advokasi dilaksanakan dalam 

rangka mendapatkan dukungan dari pihak yang terkait, antara lain pemerintah, 

wakil rakyat, masyarakat maupun media massa. Pada tahun 2025, Loka POM 

di kabupaten Banggai mendaptakan 1 target pasar yang akan diintervensi dan 

berrdasarkan hasil rapat praadvokasi, Pasar Simpong ditunjuk oleh Pemerintah 

Kabupaten Banggai sebagai pasar yang akan diintervensi dan melaksanakan 

Program Pasar Aman Berbasis Komunitas. 

1) Forum Advokasi  
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Kegiatan ini bertujuan untuk menghimpun komitmen Pemerintah Daerah dan 

lintas sektor dalam mengimplementasikan kegiatan Program Pasar Aman 

berbasis Komunitas di Kabupaten Banggai. Pada tahapan ini telah 

ditentukan 1 Pasar yang menjadi fokus intervensi yaitu Pasar Simpong dan 

1 Pasar yang akan menjadi Pasar Pembanding saat dilakukan survey pasar, 

yaitu Pasar Unjulan.  

2) Bimbingan Teknis Petugas Pengelola Pasar dan Penyuluhan Pedagang 

Pada Program Pasar Aman Berbasis Komunitas di Tahun 2024 kegiatan ini 

merupakan dua kegiatan yang terpisah namun karena efisensi anggaran, 

dua kegiatan ini digabung. Kegiatan Bimbingan Tekknis Petugas Pengelola 

Pasar dan Penyuluhan Pedagang sama-sama bertujuan untuk 

meningkatkan pemahaman terkait tata kelola pasar yang baik serta menjaga 

keamanan pangan ditingkat ritel tradisional oleh para petugas pengelola 

yang telah ditunjuk dan juga bagi para pedsgang termasuk komunitas 

pedagang.  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.21 Kegiatan Bimtek Petugas Pengelola Pasar dan 

Penyuluhan Pedagang 

3) Sosialisasi Keamanan Pangan 

Kegiatan Sosialisasi Keamanan Pangan merupakan kegiatan dimanan 

petugas pengelola pasar, bersama komunitas pedagang 

mengkampanyekan keamanan pangan bagi para pedagang dan pengunjung 

Pasar Simpong dibawah pengawasan Loka POM di Kabupaten Banggai dan 

Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Banggai. Dalam kegiatan 

1) Forum Advokasi  
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ini tim gabungan membagikan brosur bagi para pedagang dan pengunjung 

Pasar Simpong  serta menempelkan poster dan banner diarea yang telihat 

oleh pedagangn dan pengunjung Pasar Simpong. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.22 Sosialisasi Keamanan Pangan Bagi Para Pedagang 

 

4) Pengawasan Keamanan Pangan 

Dalam kegiatan pengawsam Keamanan Pangan, petugas pengelola pasar 

bersama komunitas pedagang melakukan inspeksi pada produk pangan di 

Pasar Simpong  menggunakan form CakKLIK. berdasakan hasil 

pengawasan ditemukan 2 produk TMS (Tidak Memenuhu Syarat) karena 

kadealuwarsa. Petugas pengelola pasar bersama komuitas pedagang 

meminta pedagang langsung menurunkan produk dan memisahkan produk 

tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.23 Pengawasan Keamanan Pangan 

5) Monitoring dan Evaluasi 

Kegiatan Monitoring dan Evaluasi dilaksanakan Loka POM di Kabaupaten 

Banggai bersama Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten 
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Banggai dan diikuti oleh petugas pengelola pasar dan komunitas pedagang. 

Kegiatan ini bertujuan sebagai refreshment bagi petugas pengelola pasar 

dan komunitas pedagang terkait program yang telah dilaksanakan sekaligus 

meninjuau perbaikan yang perlu dilakukan 

 

. 

 

 

 

 

 

Gambar 3.24 Monitoring dan Evaluasi  

G. Intervensi Sekolah yang Melaksanakan Pembudayaan Keamanan Pangan 

Pada tahun 2025, Loka POM di Kabupaten Banggai mendapatkan target 

intervensi program sekolah yang melaksanakan pembudayaan keamanan 

pangan sebanyak 2 sekolah. Tujuan utama intervensi ini yaitu menjamin 

keamanan pangan yang dikonsumsi anak usia sekolah serta memastikan anak 

usia sekolah khususnya dan komunitas sekolah umumnya, memiliki 

pengetahuan, sikap dan perilaku keamanan yang baik sehingga dapat 

melindungi dirinya dari pangan yang tidak aman yang membahayakan 

kesehatan. Intervensi program sekolah yang melaksanakan pembudayaan 

keamanan pangan dilaksanakan di Kabupaten Banggai dengan lokus 

intervensi di Desa Bubung, Kecamatan Luwuk Selatan. Program ini memiliki 

beberapa tahapan yaitu Advokasi lintas sektor, Sosialisasi Keamanan Pangan, 

Bimtek Kader Keamanan Pangan Sekolah dan Monitoring dan Sertifikasi.  

1) Advokasi Lintas Sektor  

Kegiatan ini dilakukan untuk menggalang komitmen Pemerintah Daerah dan 

lintas sektor dalam mengimplementasikan kegiatan. Pada tahapan ini telah 

ditentukan 2 sekolah yang menjadi fokus intervensi yaitu SDN Onu Bubung 

dan SD Inpres KM 8. Hanya 1 sekolah yang berada di desa Bubung yaitu 

SDN Onu Bubung sehingga 1 sekolah lainnya yaitu diambil di 
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desa/kelurahan terdekat yang masih berada pada satu kecamatan yang 

sama yaitu di Kelurahan Tanjung Tuwis. 

2) Sosialisasi Keamanan Pangan 

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman 

keamanan pangan komunitas sekolah melalui pengenalan pangan aman 

sehingga dapat mendorong kemandirian komunitas sekolah dalam 

mewujudkan budaya pangan aman. Peserta berasal dari 2 sekolah target 

Intervensi Lengkap dan 12 target Perluasan Cakupan dari Loka POM di Kab. 

Banggai (komunitas sekolah, terutama siswa dan guru). Peserta tiap sekolah 

yaitu 3 orang peserta yang terdiri dari 1 orang guru (penanggung jawab 

kantin atau UKS) dan 2 orang siswa/siswi total 42 orang. Daftar sekolah yang 

hadir yaitu SDN Onu Bubung, SD Inpres KM 8, SD Inpres 9 Luwuk 2, SD 

Negeri Maahas, SD Inpres Simpong, SD Negeri Hanga-Hanga, MTSS Al-

Hidayah Buminata Luwuk, SMP IT Ar Rayyan, SMP Katolik ST. Yoseph 

Luwuk, MAN 1 Banggai, SMKN 2 Banggai, SMKS Komputer Luwuk, SMTK 

Axel Mozes dan SMKS Kesehatan Nusantara Luwuk. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.25 Kegiatan Sosialisasi Keamanan Pangan Sekolah 

 

3) Bimtek Kader Keamanan Pangan Sekolah 

Tujuan dari kegiatan ini diharapkan melalui kader yang telah dibekali materi-

materi pada kegiatan bimtek, dapat mendorong kemandirian sekolah dalam 

mensosialisasikan secara aktif pesan keamanan pangan sehingga terwujud 

keamanan pangan di sekolah. 
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Gambar 3.26 Bimtek Kader Keamanan Pangan Sekolah 

Sebanyak 6 peserta (1 orang Kepala Sekolah dan 2 orang guru sekolah) 

hadir mengikuti kegiatan tersebut yang terdiri dari 2 sekolah target full 

intervensi yaitu SDN Onu Bubung dan SD Inpres KM 8. Pada tahapan 

kegiatan ini juga diberikan paket edukasi bagi Sekolah yang mendapatkan 

full intervensi untuk dimanfaatkan dalam melaksanakan kegiatan intervensi 

di sekolah. 

4) Monitoring dan Sertifikasi 

Tujuan dari kegiatan ini yaitu memastikan Intervensi Keamanan Pangan oleh 

Kader Keamanan Pangan Sekolah kepada komunitas sekolah telah 

dilakukan secara mandiri dan terlaksananya Sertifikasi Sekolah yang 

Melaksanakan Pembudayaan Keamanan Pangan. Sekolah yang 

Melaksanakan Pembudayaan Keamanan Pangan adalah sekolah yang telah 

memenuhi persyaratan keamanan pangan dengan indikator yaitu (1) 

Memiliki SK Tim Kader Keamanan Pangan Sekolah aktif (2) Melakukan 

intervensi keamanan pangan kepada komunitas sekolah (3) Mempunyai 

dokumen rencana aksi program keamanan pangan. Loka POM di Kab. 

Banggai melakukan verifikasi hasil self assessment yang dilakukan oleh 

Kader Keamanan Pangan Sekolah dengan menggunakan check list. Hasil 

verifikasi, kedua sekolah memperoleh nilai > 70 sehingga dapat diberikan 

Sertifikat Sekolah yang Melaksanakan Pembudayaan Keamanan Pangan. 
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Gambar 3.27 Kegiatan Intervensi oleh Kader Keamanan Pangan Sekolah 

 

H. Data Kasus Keracunan 

Kasus keracunan yang terjadi di wilayah pengawasan Loka POM di Kabupaten 

Banggai tercatat merupakan keracunan yang disebabkan oleh konsumsi 

pangan dalam bentuk Kasus Kejadian Luar Biasa Keracunan Pangan (KLB 

KP). Pada tahun 2025 terjadi 2 kasus KLB. Satu kasus terjadi  di Desa Poyang, 

Kec. Balantak Selatan, Kab. Banggai (50%) yang disebabkan oleh konsumsi 

pangan rumah tangga acara keagamaan dan satu kasus terjadi di Banggai 

Kepulauan (50%) yang disebabkan oleh konsumsi pangan asal MBG (Makan 

Bergizi Gratis). Total penderita yang sakit sebanyak 272 orang. Penderita yang 

sakit didominasi oleh anak usia sekolah tingkat SD - SMA. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.28 Profil kasus keracunan menurut kelompok usia 
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Pada Tahun 2025, terdapat perubahan alur dalam kegiatan layanan sertifikasi di 

mana pelaku usaha yang memenuhi syarat bisa mendapatkan rekomendasi 

sertifikat pemenuhan CPPOB sebelum dilakukan Pemeriksaan Sarana oleh 

Loka POM (PSB). Loka POM di Kabupaten Banggai melaksanakan layanan 

sertifikasi mulai dari pembimbingan terhadap pelaku usaha tentang cara 

produksi pangan yang baik, serta pendampingan terhadap pelaku usaha saat 

mendaftarkan produknya dengan menggunakan e-registrasi di website Badan 

POM. Sertifikat yang dikeluarkan Loka POM di Kabupaten Banggai pada tahun 

2024 sejumlah 3 rekomendasi sertifikasi CPPOB.  Loka POM di Kabupaten 

Banggai juga melaksanakan pemeriksaan dalam rangka sertifikasi Pemenuhan 

Aspek CPKB untuk UMK Kosmetik yang didampingi pada tahun 2025. Sebanyak 

1 UMK Kosmetik berhasil diberikan Rekomendasi sertifikat pemenuhan aspek 

CPKB. 

 

3.8 Pemantauan Iklan dan Label 

Pada Tahun 2025, Loka POM di Kabupaten Banggai telah melakukan 

pemantauan dan pengawasan terhadap 250 iklan Obat dan Makanan (23 iklan 

Obat, 17 iklan Obat Bahan Alam, 5 Obat Kuasi, 10 iklan Suplemen Kesehatan, 70 

iklan Pangan dan 125 iklan Kosmetik. Hasil pengawasan iklan ditemukan 41 iklan 

(16%) tidak memenuhi ketentuan (2 iklan Obat, 5 iklan Obat Bahan Alam, 8 iklan 

pangan, 23 iklan kosmetik) dan 207 iklan (83%) memenuhi ketentuan (21 iklan 

obat, 10 iklan obat Bahan Alam,  9 iklan suplemen kesehatan, 62 iklan pangan, 

102 iklan kosmetik). Aspek iklan yang tidak memenuhi ketentuan berupa produk 

tidak memiliki nomor izin edar BPOM dan klaim/testimoni yang berlebihan. Tindak 

lanjut terhadap pemantauan iklan yaitu dilaporkan ke Direktorat komoditi terkait.  

 

 

 

 

 

 

3.7. Sertifikasi Produk dan Fasilitas Produksi dan/atau Distribusi Obat dan 

        Makanan 
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Gambar 3.30 Profil Pengawasan Label Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan 

Tahun 2025 

 Suplemen Kesehatan, 1 Obat Kuasi, 30 produk Kosmetik, 43 produk Pangan, dan

 75 produk Tembakau/Rokok Elektronik. Parameter TMK antara lain produk tidak

 mencantumkan tanggal produksi, nomor bets, nama dan alamat pabrik pada label.

 

Loka POM di Kabupaten Banggai melakukan pengawasan terhadap 

Label/Penandaan produk sediaan farmasi, Pangan Olahan dan Produk 

Tembakau. Pengawasan Label dilakukan terhadap 245 (105%) produk Sediaan

Gambar 3.29 Profil Pengawasan Iklan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan 

Tahun 2025 

 suplemen   kesehatan, 1 sampel obat kuasi, 37 sampel  kosmetik  dan  87 

bahan alam, 7 produk Kosmetik, 12 produk pangan dan 12 produk tembakau), 

dan 210 produk (86%)memenuhi ketentuan (41 produk obat, 15 produk Obat 

Bahan Alam, 5 produk

 Farmasi, Pangan Olahan dan Produk Tembakau dari target total 233 produk,

 dengan   rincian  42  sampel   Obat,   18  sampel    obat  bahan   alam, 5   sampel

sampel produk tembakau. Dari  hasil  pengawasan ditemukan 35  produk (14%)

tidak  memenuhi  ketentuan label/penandaan   (1 produk  Obat,   3   produk Obat 
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3.9 Penyidikan Kasus Tindak Pidana di Bidang Obat dan Makanan 

Penindakan merupakan langkah tegas dan upaya terakhir yang dilakukan oleh 

Penyidik Pegawai Negeri Sipil (PPNS) Badan POM terhadap pelaku tindak pidana 

di bidang kesehatan dengan tujuan memberikan perlindungan kepada 

masyarakat dari obat dan makanan yang tidak memenuhi ketentuan. Selain 

melaksanakan kegiatan penindakan dalam rangka penyidikan, Loka POM di 

Kabupaten Banggai juga melakukan kegiatan intelijen, pelaporan data peta rawan 

kasus pada Aplikasi Dashboard Penindakan; kegiatan patroli siber dan profiling; 

melaksanakan kegiatan penggalangan dan penyusunan laporan analisis 

kejahatan obat dan makanan, serta tindak lanjut rekomendasi hasil analisis 

kejahatan obat dan makanan. 

 

A. Penyidikan   

Pada tahun 2025, Loka POM di Kabupaten Banggai telah menyelesaikan 

proses penyidikan terhadap 2 perkara obat dan makanan dengan rincian 

sebagai berikut:  

 

B. Data Rawan Kasus  

Selama tahun 2025, Loka POM di Kabupaten Banggai telah melakukan 

pelaporan data rawan kasus sejumlah 21 laporan kerawanan kejahatan obat 

dan makanan dengan rincian yang dapat dilihat pada diagram berikut :  

 

 

1.   Satu perkara dengan komoditas kosmetik yang diproduksi dan diedarkan

 tanpa memenuhi standar dan/atau persyaratan keamanan, khasiat, 

kemanfaatan, dan mutu. target ini merupakan perkara Carry Over dari 

target perkara tahun 2024 yang telah diselesaikan sampai dengan Tahap II 

pada awal tahun 2025; 

2.  Satu  perkara  dengan  komoditas  kosmetik  yang  diproduksi  dan  

diedarkan tanpa memenuhi standar dan/atau persyaratan keamanan, 

khasiat,  kemanfaatan,  dan  mutu,  telah  selesai  sampai  dengan  Tahap  II 

pada tahun 2025. 
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Gambar 3.32 Data sebaran rawan kasus di wilayah kerja Loka POM di Kabupaten 

Banggai Tahun 2025 

 

C. Patroli Siber 

Patroli siber dilakukan secara berkala setiap bulan selama satu tahun yaitu 

dengan mengawasi media sosial, website, e-commerce dan akses lainnya di 

internet yang melanggar tindak pidana di bidang kesehatan. Kegiatan patroli 

Gambar 3.31 Data rawan kasus Loka POM di Kabupaten Banggai 

Tahun 2025 
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siber yang telah dilaporkan dan direkomendasi takedown sejumlah 533 tautan, 

adapun tautan yang telah takedown sejumlah 519 dari 533 tautan yang telah 

dilaporkan di sepanjang Januari-Desember 2025, disertakan dengan 29 

laporan hasil profiling tautan aktif. 

 

D. Tindak Lanjut Rekomendasi Analisis Kejahatan Obat dan Makanan 

Loka POM di Kabupaten Banggai telah menindaklanjuti rekomendasi tindak 

lanjut hasil analisis kejahatan obat dan makanan yang diberikan Direktorat 

Cegah Tangkal selama tahun 2025 dengan jumlah 9 rekomendasi analisis 

kejahatan dan telah selesai ditindak lanjut seluruhnya, sehingga capaian 100%. 

 

E. Intelijen Kasus Perkara Obat dan Makanan 

Loka POM di Kabupaten Banggai telah melaksanakan operasi Intelijen obat 

dan makan. Hasil pelaksanaan intelijen diperoleh Laporan informasi 12 dan 

laporan intelijen sejumlah 4 kasus yang seluruhnya merupakan kasus kosmetik 

yang yang diproduksi dan diedarkan tanpa memenuhi standar dan/atau 

persyaratan keamanan, khasiat, kemanfaatan, dan mutu .  

 

3.10. Pemberdayaan Masyarakat/Konsumen 

Peran masyarakat dalam memilih dan mengkonsumsi produk Obat dan 

Makanan yang aman, bermanfaat dan bermutu harus lebih ditingkatkan lagi 

karena masyarakat sebagai salah satu pilar sistem pengawasan Obat dan 

Makanan. Upaya peningkatan kesadaran masyarakat dilakukan melalui 

kegiatan pembinaan dan bimbingan melalui Komunikasi, Informasi dan Edukasi 

(KIE). Program pemberdayaan masyarakat yang telah dilakukan oleh Loka 

POM di Kabupaten Banggai adalah meliputi: 

1. Layanan Pengaduan dan Informasi Obat dan Makanan; 

2. KIE langsung ke masyarakat; 

3. KIE melalui sosial media; 

4. KIE melalui Non-Media Sosial (elektronik/cetak/digital/luar ruang). 

 

 

 



 

50 | L A P T A H  L O K A  P O M  D I  K A B U P A T E N  B A N G G A I  T A H U N  2 0 2 5  
 

A. Layanan Pengaduan dan Informasi 

Unit layanan pengaduan Konsumen (ULPK) Loka POM di Kabupaten Banggai 

memiliki tugas dan fungsi menerima pengaduan dan permintaan layanan 

informasi konsumen terkait Obat, Obat Bahan Alam, Kosmetik, dan Suplemen 

Kesehatan, Makanan termasuk permintaan informasi terkait tata cara 

pendaftaran atau registrasi produk Obat dan Makanan. 

Pada tahun 2025 jumlah permintaan informasi dan pengaduan masyarakat 

yang diterima oleh Loka POM di Kabupaten Banggai yaitu sebanyak 23 layanan 

dengan rincian 5 layanan pengaduan dan 18 layanan informasi. Masyarakat 

atau konsumen yang menyampaikan pengaduan/pertanyaan sebanyak 23 

orang (langsung sebanyak 9 orang, melalui media whatsapp sebanyak 11 

orang, melalui media sosial sebanyak 1 orang, telepon sebanyak 1, dan surat 

sebanyak 1 orang). Pengaduan dan permintaan layanan informasi masyarakat 

yang diterima berasal dari berbagai profesi. Pengaduan terbanyak berasal dari 

pelaku usaha yaitu sejumlah 6 orang disusul oleh Apoteker dan Umum masing-

masing sejumlah 5 orang, PNS/TNI/POLRI sebanyak 3 orang, perawat dan 

karyawan masing-masing sejumlah 2 orang. 

 

B. KIE Langsung ke Masyarakat 

Kegiatan Komunikasi Informasi dan Edukasi (KIE) langsung ke masyarakat 

pada tahun 2025 sebanyak 15 kegiatan dengan jumlah total peserta yang 

menerima sejumlah 3.007 peserta. Adapun rincian kegiatan sebagai berikut: 

1. KIE Anggaran DIPA sebanyak 5 kegiatan dengan jumlah total peserta yaitu 

sebanyak 110 orang (lampiran 15B); 

2. KIE Anggaran Non-DIPA sebanyak 15 kegiatan dengan jumlah total peserta 

yaitu sebanyak 2897 orang (lampiran 15B). 

Kegiatan KIE tersebut dilakukan pada berbagai latar belakang tempat seperti 

sekolah, universitas, pelaku usaha, tenaga kesehatan dan masyarakat umum 

di wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Banggai. Pada KIE tersebut materi 

yang dibawakan juga bervariasi mulai dari :  

1. Kunci keamanan pangan;  

2. Cek Klik dan BPOM Mobile;
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3. Awas kosmetik berbahaya, waspada bahan berbahaya pada kosmetik dan 

obat bahan alam; 

4. Paparan gizi seimbang serta cara membaca tabel ING;  

5. Resistensi antimikroba; 

6. Efek samping obat; 

7. Stunting dan; 

8. Cara Produksi Pangan Olahan yang baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.33 Kegiatan KIE Kampus 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.34  Kegiatan KIE disekolah 
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Gambar 3.35 Kegiatan KIE di Pelaku usaha 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.36 Kegiatan KIE di Masyarakat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.37 Kegiatan KIE di Pelaku usaha Pangan/Penjamak Makanan dan 

SPPG 
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merupakan postingan dari akun lainnya (repost) dan 358 merupakan 

konten yang dibuat sendiri oleh Loka POM di Kabupaten Banggai; 

Topik yang dibawakan dalam kegiatan KIE melalui media sosial ini antara 

lain tentang obat (31 konten), Obat Bahan Alam (35 konten), Suplemen 

Kesehatan (5 konten), Kosmetik (26 konten), Pangan (42 konten), Stunting 

(14 konten) dan Informasi Umum dan juga Publikasi Kinerja atau Kegiatan 

Strategis Loka POM di Kabupaten Banggai (313 konten) 

 

D. KIE Melalui Non-Media Sosial (elektronik/cetak/digital/luar ruang) 

Komunikasi, Informasi dan Edukasi Non-Media Sosial yang dilakukan Loka 

POM di Kabupaten Banggai pada tahun 2026 berupa media cetak, media 

digital, media komunikasi dan media luar ruang dengan total KIE sejumlah 

15 kali dengan rincian sebagai berikut:  

a. Media cetak: 1 kali 

b. Media Digital: 10 kali 

c. Media komunikasi: 2 kali 

d. Media Luar Ruang: 2 kali 

 

 

 

 

 

 

 

C. KIE Melalui Sosial Media 

Loka POM di Kabupaten Banggai memiliki media sosial yang digunakan 

sebagai sarana untuk melakukan KIE antara lain Facebook, Instagram, X 

dan Tiktok. Pada tahun 2025 terdapat total 466 konten yang di sebarkan 

melalui sarana media sosial dengan rincian sebagai berikut:  

1. KIE Media Sosial Anggaran DIPA sebanyak 458 konten, dimana 100 

2. KIE Media Sosial Anggaran Non - DIPA sebanyak 8 konten, dimana 7 

merupakan postingan dari akun lainnya (repost) dan 1 merupakan konten 

yang dibuat sendiri. 
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Gambar 3.38 Kegiatan KIE Media Cetak (pembagian leaflet) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.39  Kegiatan KIE Media Digital 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.40 Kegiatan KIE Media Komunikasi 
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Gambar 3.41 Kegiatan KIE Media Luar Ruang 

 

Hasil Survei Kepuasan Masyarakat 

Survei Kepuasaan Masyarakat tahun 2024 pada Loka POM di Kabupaten 

Banggai dengan membentuk tim pelaksana Survei Kepuasan Masyarakat. 

Metode pengumpulan data menggunakan aplikasi SAPA APIP dan form 

yang disebarkan kepada pengguna layanan. Kuesioner terdiri atas 11 

pertanyaan yang mencakup 9 unsur pengukuran kepuasan Masyarakat 

terhadap pelayanan yang diterima berdasarkan Permenpan RB nomor 14 

tahun 2017 tentang pedoman survei kepuasan masyarakat unit 

penyelenggara pelayanan publik. 

Kesembilan unsur yang ditanyakan dalam kuesioner SKM Loka POM di 

Kabupaten Banggai yaitu:  

1. Persyaratan: Persyaratan adalah syarat yang harus dipenuhi dalam 

pengurusan suatu jenis pelayanan, baik persyaratan teknis maupun 

administratif; 

2. Sistem, mekanisme dan prosedur: Prosedur adalah tata cara pelayanan 

yang dibakukan bagi pemberi dan penerima pelayanan, termasuk 

pengaduan; 

3. Waktu penyelesaian: Waktu pelayanan adalah jangka waktu yang 

diperlukan untuk menyelesaikan seluruh proses pelayanan dari setiap 

jenis pelayanan; 

4. Biaya/tarif: Biaya/ tarif adalah informasi ongkos yang dikenakan kepada 

penerima layanan dalam mengurus dan/atau memperoleh pelayanan 
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dari penyelenggara yang besarnya ditetapkan berdasarkan kesepakatan 

antara penyelenggara dan masyarakat;  

5. Produk spesifikasi jenis pelayanan  Produk spesifikasi jenis pelayanan 

adalah hasil pelayanan yang diberikan dan diterima sesuai dengan 

ketentuan yang telah ditetapkan. Produk pelayanan ini merupakan hasil 

dari setiap spesifikasi jenis pelayanan; 

6. Kompetensi pelaksana: Kompetensi pelaksana adalah kemampuan 

yang harus dimiliki oleh pelaksana meliputi pengetahuan, keahlian, 

ketrampilan dan pengalaman; 

7. Perilaku pelaksana: Perilaku Pelaksana adalah sikap petugas dalam 

memberikan pelayanan; 

8. Penanganan pengaduan, saran dan masukan: Penanganan pengaduan, 

saran dan masukan, adalah tata cara pelaksanaan penanganan 

pengaduan dan tindak lanjut; 

9. Sarana dan prasarana: Sarana adalah segala sesuatu yang dapat 

dipakai sebagai alat dalam mencapai maksud dan tujuan. Prasarana 

adalah segala sesuatu yang merupakan penunjang utama 

terselenggaranya suatu proses (usaha, Pembangunan dan proyek). 

Sarana digunakan untuk benda yang bergerak (komputer, mesin) dan 

prasarana untuk benda yang tidak bergerak (gedung).     

Pada tahun 2025 Survei Kepuasan Masyarakat dilaksanakan secara mandiri 

oleh Loka POM di Kabupaten Banggai dan secara nasional oleh Biro Hukor 

Badan POM pada 15 April - 18 Juli. Adapun Nilai Survei Kepuasan 

Masyarakat (SKM) sebesar 93,36 dengan kategori A (Sangat Baik) dengan 

jumlah responden 8. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

4.1. MASALAH 

Dalam rangka menjamin keamanan, khasiat, dan mutu produk yang beredar di 

masyarakat, Loka POM di Kabupaten Banggai secara berkesinambungan 

melakukan fungsi pengawasan. Namun, dalam pelaksanaannya, masih 

ditemukan berbagai tantangan teknis maupun strategis yang memengaruhi 

optimalisasi pengawasan Obat dan Makanan di wilayah tersebut, antara lain : 

1. Sarana dan prasarana yang ada saat ini dinilai belum cukup efektif dan efisien 

dalan menunjang mobilitas serta akurasi kegiatan pengawasan di Loka POM                

di Kabupaten Banggai; 

2. Karakteristik geografis Kabupaten Banggai yang mencakup wilayah daratan 

luas, pesisir, hingga kepulauan menjadi hambatan signifikan terhadap 

efektivitas kegiatan pengawasan, karena aksesibilitas yang sulit ke daerah 

terpencil mengakibatkan intensitas pemantauan tidak dapat dilakukan secara 

merata dan frekuentif di seluruh titik sebaran sarana; 

3. Efektivitas pengawasan masih terkendala oleh rendahnya respons tindak 

lanjut dari pelaku usaha dan lintas sektor terhadap umpan balik hasil 

pemeriksaan yang dilakukan Loka POM di Kabupaten Banggai. Hal ini 

tercermin dari lambatnya perbaikan temuan ketidaksesuaian pada sarana 

distribusi maupun produksi, yang seringkali disebabkan oleh kurangnya 

pemahaman teknis terhadap rekomendasi perbaikan; 

4. Tingkat kepatuhan pelaku usaha terhadap standar keamanan, manfaat, dan 

mutu Obat dan Makanan di wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Banggai 

masih memerlukan optimalisasi. Hal ini terindikasi dari masih signifikannya 

temuan sarana produksi yang belum sepenuhnya memenuhi persyaratan 

standar teknis yang ditetapkan; 

5. Masih rendahnya tingkat literasi dan kesadaran masyarakat di wilayah 

terpencil mengenai pentingnya mengecek legalitas produk (seperti Cek KLIK), 

sehingga permintaan terhadap produk obat dan makanan yang tidak 

memenuhi ketentuan tetap tinggi, yang pada akhirnya menyulitkan upaya 

pemutusan rantai peredaran produk illegal; 
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6. Kuantitas Sumber Daya Manusia (SDM) yang tersedia di Loka POM di 

Kabupaten Banggai saat ini masih belum proporsional jika dibandingkan 

dengan jumlah Analisis Beban Kerja (ABK) yang dibutuhkan untuk mencakup 

seluruh wilayah pengawasan, sehingga intensitas pengawasan sarana, 

pelayanan publik, serta fungsi penindakan belum dapat berjalan secara 

maksimal sesuai dengan target ideal organisasi; 

7. Keterbatasan fasilitas laboratorium pengujian yang mumpuni di tingkat lokal 

mengharuskan sampel hasil pengawasan dikirim ke Balai Besar POM di Palu, 

sehingga membutuhkan waktu tunggu hasil uji yang lebih lama dan 

menghambat kecepatan pengambilan keputusan terkait produk yang diduga 

berisiko. 

prasarana yang lebih adaptif terhadap karakteristik wilayah pengawasan Loka 

POM di Kab. Banggai. Langkah ini juga mencakup pengadaan kendaraan 

operasional serta pemutakhiran perangkat teknologi dan alat penunjang 

pengawasan guna meningkatkan mobilitas serta akurasi kegiatan di lapangan; 

2. Upaya mengatasi kendala geografis dilakukan dengan memperkuat sinergi 

lintas sektor melibatkan Puskesmas dan kader desa sebagai perpanjangan 

tangan pengawasan di wilayah terpencil. Selain itu, penerapan strategi 

pengawasan berbasis risiko dan optimalisasi teknologi informasi, seperti 

remote audit serta kanal pengaduan digital, guna menentukan prioritas 

kunjungan dan memetakan potensi pelanggaran secara real-time. 

3. Penguatan sistem monitoring pasca-pemeriksaan yang lebih intensif, 

termasuk pemantauan berkala terhadap surat tindak lanjut yang telah 

dikirimkan kepada pelaku usaha maupun lintas sektor. Langkah ini disertai 

dengan penyediaan layanan konsultasi serta penerapan bimbingan teknis, 

baik secara luring maupun daring, guna memastikan seluruh pihak memahami 

  

Dalam merespon berbagai kendala dan tantangan di wilayah kerja tersebut, Loka 

POM di Kabupaten Banggai telah menetapkan dan mengimplementasikan 

sejumlah langkah strategis penyelesaian masalah melalui beberapa poin 

kebijakan berikut: 

1. Pengajuan anggaran secara bertahap untuk pemenuhan sarana dan 
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dan mampu mengimplementasikan rekomendasi perbaikan yang diberikan 

secara efektif. 

4. Pembinaan kepada pelaku usaha baik secara langsung oleh petugas pada 

saat melakukan pengawasan di sarana produksi dan distribusi Obat dan 

Makanan, maupun melalui kegiatan komunikasi, informasi dan edukasi 

meskipun belum seluruhnya; 

5. Upaya mengatasi rendahnya literasi dilakukan melalui intensifikasi kegiatan 

Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) yang inovatif ke wilayah terpencil 

dengan melibatkan tokoh masyarakat serta perangkat desa. Langkah ini 

diperkuat melalui kampanye "Cek KLIK" yang adaptif terhadap kearifan lokal 

serta pembentukan kader keamanan pangan tingkat desa guna membangun 

kemandirian konsumen dan memutus rantai peredaran produk ilegal secara 

berkelanjutan; 

6. Pengusulan penambahan formasi pegawai secara bertahap sesuai kebutuhan 

Analisis Beban Kerja (ABK) ke tingkat pusat. Selaras dengan upaya 

pemenuhan kebutuhan pegawai tersebut, dilakukan optimalisasi kompetensi 

personil yang ada melalui manajemen tugas yang fleksibel, penggunaan 

teknologi untuk efisiensi administrasi, serta penguatan kolaborasi lintas sektor 

guna memperluas jangkauan pengawasan. 

7. Pengoptimalan penggunaan alat uji cepat (rapid test kit) sebagai langkah 

skrining awal di lapangan guna mempercepat deteksi dini terhadap produk 

berisiko. Langkah strategis ini dibarengi dengan pengajuan anggaran secara 

bertahap untuk pengadaan sarana dan prasarana laboratorium standar di 

Loka POM Banggai, sehingga fungsi pengujian dapat dilakukan secara 

mandiri di tingkat lokal. 
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Mendorong percepatan pembangunan gedung kantor definitif yang dilengkapi 

dengan sarana dan prasarana penunjang yang representatif. Pemenuhan 

infrastruktur ini krusial untuk menjamin stabilitas operasional serta 

meningkatkan efektivitas pengawasan Obat dan Makanan secara maksimal di 

wilayah Kabupaten Banggai. 

2) Intensifikasi Pemberdayaan Masyarakat dan Komunikasi Publik  

Mengoptimalkan program pemberdayaan masyarakat melalui sosialisasi yang 

masif dan inovatif, baik melalui media massa maupun media elektronik. 

4.2. KESIMPULAN 

Secara keseluruhan, pelaksanaan kegiatan tahun 2025 telah berjalan dengan 

baik dan menunjukkan pencapaian yang positif dalam pengawasan Obat dan 

Makanan. Namun, guna mencapai performa organisasi yang lebih optimal, 

diperlukan penguatan koordinasi lintas sektor yang lebih terpadu guna 

menyelaraskan langkah pembinaan maupun penegakan hukum di lapangan. 

Langkah sinkronisasi ini sangat penting untuk menghindari tumpang tindih 

kewenangan serta memastikan setiap instansi terkait memiliki frekuensi yang 

sama dalam memberikan perlindungan kepada masyarakat dari risiko produk 

yang tidak memenuhi ketentuan. 

Selain itu, pemenuhan sarana operasional dan fasilitas laboratorium merupakan 

kebutuhan prioritas untuk mendukung mobilitas personel, mengingat 

karakteristik geografis wilayah kerja yang memiliki tantangan aksesibilitas yang 

tinggi. Perbaikan pada aspek infrastruktur teknis ini bersifat krusial untuk 

menjamin akurasi hasil pengawasan dan kecepatan pengambilan keputusan di 

lapangan. Dengan dukungan sarana yang mumpuni serta sinergi lintas sektoral 

yang kuat, Loka POM di Kabupaten Banggai akan mampu memberikan kualitas 

pelayanan publik yang lebih prima dan profesional sesuai dengan target ideal 

organisasi. 

 

4.3. SARAN 

Guna meningkatkan efektivitas dan akselerasi kinerja Loka POM di Kabupaten 

Banggai di masa mendatang, beberapa langkah strategis yang disarankan adalah 

sebagai berikut: 

1) Akselerasi Pembangunan Infrastruktur Definitif  
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Penguatan kegiatan KIE (Komunikasi, Informasi, dan Edukasi) diarahkan 

untuk membangun kemandirian konsumen agar lebih cermat dalam 

memastikan aspek mutu, keamanan, dan kemanfaatan produk sebelum 

dikonsumsi. 

3) Pemenuhan Kuantitas SDM Berdasarkan Analisis Beban Kerja  

Mengusulkan penambahan personil secara bertahap, khususnya pada jabatan 

fungsional Pengawas Farmasi dan Makanan (PFM) Ahli Pertama, guna 

menyelaraskan jumlah staf dengan tingginya beban kerja dan luasnya 

cakupan wilayah pengawasan. 

4) Penguatan Kapasitas dan Kompetensi Teknis SDM  

Meningkatkan kompetensi sumber daya manusia melalui skema pelatihan 

teknis dan manajerial yang berkelanjutan. Hal ini mencakup pelaksanaan 

coaching clinic yang berfokus pada penguasaan teknik investigasi, 

penelusuran kasus, serta intelijen guna memperkuat fungsi penindakan di 

lapangan. 

5) Harmonisasi dan Koordinasi Lintas Sektoral yang Berkelanjutan  

Membangun pola koordinasi dan komunikasi yang lebih kontinyu dan 

komprehensif dengan instansi lintas sektor terkait. Sinergi ini diperlukan untuk 

menciptakan keselarasan program pengawasan, pembinaan, maupun 

penegakan hukum demi terwujudnya ekosistem pengawasan Obat dan 

Makanan yang terpadu. 

6) Percepatan Pemenuhan Ketersediaan Fasilitas dan Tenaga Laboratorium  

Mendorong pengadaan fasilitas laboratorium pengujian dasar yang mandiri di 

tingkat Loka POM di Kab. Banggai untuk mengurangi ketergantungan penuh 

pada Balai Besar POM di Palu. Adanya dukungan fasilitas ini akan 

mempercepat mitigasi terhadap produk berisiko, sehingga prosedur tindak 

lanjut hasil pengawasan dapat segera dieksekusi guna memberikan 

perlindungan maksimal bagi masyarakat. 
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Tabel 1A
Sampling dan Pengujian Rutin Obat dan Makanan
Loka POM di Kabupaten Banggai
Tahun 2025

1 2 3 4 5 6=11+12 7 8 9 10 11=7+8+9+10 12

No. Komoditi Satuan
Target 1 Tahun

Sesuai Pedoman
Sampling

Jumlah Sampling

Jumlah Sampel
Diperiksa dan
Diuji Sesuai

Standar

TMS

MSTIE/
Ilegal/
Palsu

Rusak Kedaluwarsa
Penandaan

dan/atau
Pengujian*

Total

1 Obat sampel 41 42 42 0 0 0 0 0 42

2 Obat Bahan Alam sampel 18 18 18 0 0 0 3 3 15

3 Obat Kuasi sampel 1 1 1 0 0 0 0 0 1

4 Suplemen Kesehatan sampel 5 5 5 0 0 0 0 0 5

5 Kosmetik sampel 37 37 37 0 0 0 7 7 30

8 Produk Tembakau dan/atau sampel 84 87 87 0 0 0 12 12 75Rokok Elektronik

7 PIRT sampel 4 8 8 0 0 0 3 6 2

Total 237 245 245 0 0 0 36 37 209

6 Pangan Olahan sampel 47 47 47 0 0 0 9 9 38



Tabel 1B
Sampling dan Pengujian Non Rutin Obat dan Makanan
Loka POM di Kabupaten Banggai
Tahun 2025

1 2 3 4 5 6=7+8 7 8

No. Komoditi Jenis Pengujian* Satuan Jumlah Sampel Jumlah Sampel
Yang Diuji TMS MS

1 Obat** - sampel 0 0 0 0

2 Obat Bahan Alam - sampel 0 0 0 0

3 Obat Kuasi - sampel 0 0 0 0

4 Suplemen Kesehatan - sampel 0 0 0 0

5 Kosmetik - sampel 0 0 0 0

7 PIRT - sampel 0 0 0 0

6 Pangan Olahan sampel 279 279 0 279

Total 279 279 0 279

Pengujian intens, MBG
 dan food security



Tabel 1C
Sampling dan Pengujian Sederhana Obat dan Makanan dengan 
Loka POM di Kabupaten Banggai
Tahun 2025

1 2 3 4 5=6+7 6 7

Rapid Test Kit

No. Komoditi Satuan Jumlah Sampel Jumlah Sampel
Yang Diuji TMS MS

Total 281 281 0 281

1 Obat sampel 2 2 0 2

2 Pangan Olahan sampel 279 279 0 279

3 PIRT sampel 0 0 0 0



Tabel 1D 
Sampling dan Pengujian Kimia Sesuai Regionalisasi Laboratorium
Loka POM di Kabupaten Banggai
Tahun 2025

1 2 3 4 5 6 7=8+9 8 9

No. Nama UPT
Asal Sampel

(UPT Anggota
Regional)

Komoditi Satuan

Jumlah
Sampel

Regionalisasi
yang Diterima

Jumlah
Sampel

Regionalisasi
Yang Diuji

MS TMS

1 Loka POM di Kabupaten
Banggai

Loka POM di
Kabupaten Banggai

Loka POM di
Kabupaten Banggai Obat Bahan Alam sampel 18 18 18 0

Loka POM di
Kabupaten Banggai Obat Kuasi sampel 1 1 1 0

Loka POM di
Kabupaten Banggai Suplemen Kesehatan sampel 5 5 5 0

Loka POM di
Kabupaten Banggai Kosmetik sampel 37 37 37 0

Loka POM di
Kabupaten Banggai

Loka POM di
Kabupaten Banggai

Loka POM di
Kabupaten Banggai

Produk Tembakau
dan/atau Rokok Elektronik sampel 87 0 0 0

Pangan Olahan sampel 49 49 39 10

Obat sampel 42 42 41 1

Total 245 158 146 12

PIRT sampel 8 8 7 1



Tabel 1E 
Sampling dan Pengujian Mikrobiologi Sesuai Regionalisasi Laboratorium
Loka POM di Kabupaten Banggai
Tahun 2025

1 2 3 4 5 6 7=8+9 8 9

No. Nama UPT
Asal Sampel

(UPT Anggota
Regional)

Komoditi Satuan

Jumlah
Sampel

Regionalisasi
yang Diterima

Jumlah
Sampel

Regionalisasi
Yang Diuji

MS TMS

1 Loka POM di Kabupaten
Banggai

Loka POM di Kabupaten
Banggai Obat sampel 42 42 42 0

Loka POM di Kabupaten
Banggai Obat Bahan Alam sampel 18 18 17 1

Loka POM di Kabupaten
Banggai Obat Kuasi sampel 1 1 1 0

Loka POM di Kabupaten
Banggai

Suplemen
Kesehatan sampel 5 5 5 0

Loka POM di Kabupaten
Banggai Kosmetik sampel 37 37 37 0

Loka POM di Kabupaten
Banggai

Loka POM di Kabupaten
Banggai PIRT sampel 5 5 2 3

Total 160 158 149 9

Pangan Olahan sampel 49 47 42 5



Tabel 2A
Hasil Pengujian Obat Menurut Parameter Uji
Loka POM di Kabupaten Banggai
Tahun 2025

1 2 3=4+5 4 5
Fisika  :

Kimia  :

No. Jenis Parameter Uji Jumlah
Hasil Pengujian

MS TMS

Total 192 192 0

1

a. pH 0 0 0

b. Waktu hancur 1 1 0

c. Disolusi 39 39 0

d. Volume terpindahkan 0 0 0

e. Isi minimum 0 0 0

f. Indeks bias 0 0 0

g. Pemerian 39 39 0

h. Keseragaman Sediaan/Bobot 36 36 0

2

a. Identifikasi 37 37 0

b. Penetapan kadar zat aktif 39 39 0

d. Endotoksin 1 1 0



Tabel 2B
Hasil Pengujian Obat Bahan Alam Menurut Parameter Uji
Loka POM di Kabupaten Banggai
Tahun 2025

1 2 3=4+5 4 5
Fisika  :

Kimia  :

No. Jenis Parameter Uji Jumlah Hasil Pengujian

MS TMS

Total 87 87 0

1

a. Kadar air 4 4 0

b. waktu hancur 3 3 0

c. Organoleptik 18 18 0

2

a. Cemaran logam berat 25 25 0

b. Kadar etanol dan methanol 2 2 0
c. Zat tambahan yang diizinkan
(Pewarna, pengawet dan Pemanis
buatan )

5 5 0

d. Bahan kimia obat 28 28 0

e. Cemaran residu pelarut 0 0 0

g. Identifikasi/PK EG DEG 2 2 0

f. Lain-lain (sebutkan) 0 0 0



Tabel 2C 
Hasil Pengujian Obat Kuasi Menurut Parameter Uji
Loka POM di Kabupaten Banggai
Tahun 2025

1 2 3=4+5 4 5

Fisika  :

Kimia  :

No. Jenis Parameter Uji Jumlah Hasil Pengujian

MS TMS

Total 3 3 0

1

a. Organoleptik 1 1 0

2

a. Identifikasi/PK asam salisilat 1 1 0

b. Identifikasi metil salisilat 1 1 0

c. Lain-lain (sebutkan) 0 0 0



Tabel 2D
Hasil Pengujian Suplemen Kesehatan Menurut Parameter Uji
Loka POM di Kabupaten Banggai
Tahun 2025

1 2 3=4+5 4 5
Fisika  :

Kimia  :

No. Jenis Parameter Uji Jumlah Hasil Pengujian

MS TMS

Total 20 20 0

1
a. Kadar Air 0 0 0
b. Waktu hancur 1 1 0
c. Organoleptik 5 5 0
e. Lain-lain (sebutkan) 0 0 0

2
a. Identifikasi BKO 2 2 0
b. Penetapan kadar aspartam 1 1 0
c. Cemaran residu pelarut 0 0 0
d. PK etanol metanol 0 0 0
f. PK. Aspartam 1 1 0
g. Identifikasi/PK Cemaran Logam 4 4 0
h. Identifikasi/PK Vitamin 6 6 0



Tabel 2E
Hasil Pengujian Kosmetik Menurut Parameter Uji
Loka POM di Kabupaten Banggai
Tahun 2025

1 2 3=4+5 4 5
1 Kimia  :

No. Jenis Parameter Uji Jumlah
Hasil

Pengujian

MS TMS

a. Identifikasi pewarna 39 39 0

b. Identifikasi pengawet 7 7 0

c. PK pengawet 0 0 0

d. PK tabir surya 5 5 0

e. PK etanol dan metanol 2 2 0

f. Ident Meta Fenilendiamine 1 1 0

g. Ident. Menthol 1 1 0

h. Ident. Pirogalol 1 1 0

i. Ident. Asam PABA 3 3 0

j. Ident Asam retionat 15 15 0

k. Ident dan PK Cemaran Logam 31 31 0

l. Ident. Desonide 2 2 0



Tabel 2E
Hasil Pengujian Kosmetik Menurut Parameter Uji
Loka POM di Kabupaten Banggai
Tahun 2025

1 2 3=4+5 4 5

No. Jenis Parameter Uji Jumlah
Hasil

Pengujian

MS TMS

m. Ident. Heksaklorofen 4 4 0

n. Ident. Hidrokinon 17 17 0

o. Ident. Merkuri 17 17 0

p. Ident. orto-fenilendiamine 1 1 0

q. Ident. Resorsinol 3 3 0

r. Ident. Steroid 6 6 0

s. Ident. Vit. D2 dan D3 2 2 0

t. PK. 1,4 Dioxane 4 4 0

u. PK DEG 5 5 0

v. PK. para-fenilendiamine 1 1 0

w. PK Hidrogen Peroksida 1 1 0

Total 168 168 0



Hasil Pengujian Pangan Menurut Parameter Uji
Loka POM di Kabupaten Banggai
Tahun 2025

1 2 3=4+5 4 5

Fisika  :

Kimia  :

Tabel 2F

No. Jenis Parameter Uji Jumlah
Hasil

Pengujian

MS TMS

1

a. pH 0 0 0

b. Indeks bias 0 0 0

c. Kadar abu 0 0 0

d. Kadar air 1 1 0

e. Padatan total 0 0 0

f. Lain-lain (sebutkan) 0 0 0

2

a. PK lemak 0 0 0

b. PK protein 0 0 0

c. PK vitamin 0 0 0

d. PK mineral (Ca, Zn, Na, K, P, Fe, Mg) 0 0 0

e. PK gula 0 0 0



Hasil Pengujian Pangan Menurut Parameter Uji
Loka POM di Kabupaten Banggai
Tahun 2025

1 2 3=4+5 4 5

Tabel 2F

No. Jenis Parameter Uji Jumlah
Hasil

Pengujian

MS TMS

f. PK karbohidrat 0 0 0

g. PK mikotoksin 0 0 0

h. PK pemanis buatan 34 32 2

i. PK pengawet 14 13 1

j. PK kloramfenikol 0 0 0

k. PK sianida 1 1 0

l. PK hidroksi metil furfural 0 0 0

m. PK sulfur dioksida 0 0 0

n. PK kesadahan 0 0 0

o. PK zat organik 0 0 0

p. PK senyawa (NO2, NO3,CN, Cl2) 4 4 0

q. PK kofein 0 0 0

r. PK theina 0 0 0



Hasil Pengujian Pangan Menurut Parameter Uji
Loka POM di Kabupaten Banggai
Tahun 2025

1 2 3=4+5 4 5

Tabel 2F

No. Jenis Parameter Uji Jumlah
Hasil

Pengujian

MS TMS

s. PK etanol dan methanol 0 0 0

t. PK natrium klorida 0 0 0

u. PK kalium iodat 0 0 0

v. Penetapan bilangan asam, iodium dan peroksida 0 0 0

w. Pewarna sintetik 31 30 1

x. Identifikasi histamin 0 0 0

y. Identifikasi boraks 0 0 0

z. Cemaran logam 155 150 5

aa. Residu pestisida 0 0 0

ab. Identifikasi arsen 0 0 0

ac. Identifikasi formalin 6 6 0

ad. Identifikasi Boraks 6 6 0

ae. Identifikasi Methanil Yellow 1 1 0



Hasil Pengujian Pangan Menurut Parameter Uji
Loka POM di Kabupaten Banggai
Tahun 2025

1 2 3=4+5 4 5

Tabel 2F

No. Jenis Parameter Uji Jumlah
Hasil

Pengujian

MS TMS

af. Identifikasi pewarna dilarang 1 1 0

ag. PK 2-Chloroethanol 1 1 0

ah. PK Dietilen Glikol 2 2 0

ai. PK Etilen Glikol 2 2 0

aj. Metabolit Nitrofurazon 4 4 0

11 11 0

al. Perhitungan Rasio Penggunaan Campuran BTP Pengawet 3 3 0

am. Perhitungan Rasio Penggunaan Campuran BTP Pewarna 7 7 0

an. PK Aflatoksin B1 (Makanan Ringan Kacang) 1 1 0

ao. PK Aflatoksin B1 (Untuk Produk Berbasis Serealia) 2 2 0

ap. PK Aflatoksin M1 2 2 0

aq. PK Askorbil Palmitat 2 2 0

ar. PK Askorbil Stearat 2 2 0

ak. Perhitungan Rasio Penggunaan Campuran BTP Pemanis 



Hasil Pengujian Pangan Menurut Parameter Uji
Loka POM di Kabupaten Banggai
Tahun 2025

1 2 3=4+5 4 5

Tabel 2F

No. Jenis Parameter Uji Jumlah
Hasil

Pengujian

MS TMS

as. PK BHA 2 2 0

at. PK BHT 2 2 0

au. PK Bromat 2 2 0

av. PK Deoksinivalenol (DON) 2 2 0

aw. PK Histamin 5 3 2

1 1 0

2 2 0

az. PK. Sulfit 1 1 0

ax. PK Okratoksin A 

ay. PK Okratoksin A (Untuk Produk Berbasis Serealia) 

Total 310 299 11



Hasil Pengujian Mikrobiologi Menurut Parameter Uji
Loka POM di Kabupaten Banggai
Tahun 2025

1 2 3=4+5 4 5
Obat

Obat Bahan Alam

Tabel 2G

No. Jenis Parameter Uji Jumlah

Hasil
Pengujian

MS TMS

1

a. ALT 0 0 0

b. Uji batas cemaran 0 0 0

c. Uji sterilitas 1 1 0

d. Uji potensi 1 1 0

e. Uji koefisien fenol 0 0 0

f. Bebas 0 0 0

g. 0 0 0

h. 0 0 0

i. 0 0 0

j. 0 0 0

k. Lain-lain (sebutkan) 0 0 0

2

a. ALT 16 14 2

b. AKK 16 15 1

Escherichia coli

Escherichia coli

Salmonella sp

Salmonella aureus

Pseudomonas aeruginosa



Hasil Pengujian Mikrobiologi Menurut Parameter Uji
Loka POM di Kabupaten Banggai
Tahun 2025

1 2 3=4+5 4 5

Tabel 2G

No. Jenis Parameter Uji Jumlah

Hasil
Pengujian

MS TMS

c. 16 15 1

d. 1 1 0

e. 1 0 1

f. 1 0 1

g. 0 0 0

h. 15 15 0

j. 0 0 0

15 15 0

l. Lain-lain (sebutkan) 0 0 0

3

a. ALT 1 1 0

b. AKK 1 1 0

c. 0 0 0

d. 0 0 0

e. 1 1 0

k. Angka 

Escherichia coli

Salmonella sp

Staphylococcus aureus

Pseudomonas aeruginosa

 Candida albicans

 Clostridia

Bacillus anthraxis

Escherichia coli

Salmonella sp

Staphylococcus aureus

Enterobacteraceae

Obat Kuasi



Hasil Pengujian Mikrobiologi Menurut Parameter Uji
Loka POM di Kabupaten Banggai
Tahun 2025

1 2 3=4+5 4 5

Tabel 2G

No. Jenis Parameter Uji Jumlah

Hasil
Pengujian

MS TMS

f. 1 1 0

g. 0 0 0

h. 0 0 0

i. 0 0 0

j. 0 0 0

0 0 0

k. Lain-lain (sebutkan) 0 0 0

4

a. ALT 3 3 0

b. AKK 3 3 0

c. 3 3 0

d. 3 3 0

e. 3 3 0

f. 0 0 0

g. 0 0 0

k. Angka 

Pseudomonas aeruginosa

 Candida albicans

 Clostridium perfringens

Clostridium tetani

Bacillus anthraxis

Escherichia coli

Salmonella sp

Staphylococcus aureus

Pseudomonas aeruginosa

 Candida albicans

Enterobacteraceae

Suplemen Kesehatan



Hasil Pengujian Mikrobiologi Menurut Parameter Uji
Loka POM di Kabupaten Banggai
Tahun 2025

1 2 3=4+5 4 5

Tabel 2G

No. Jenis Parameter Uji Jumlah

Hasil
Pengujian

MS TMS

h. 0 0 0

i. Fragmen DNA babi 0 0 0

j. Lain-lain (sebutkan) 0 0 0

5

a. ALT 28 28 0

b. AKK 28 28 0

c. 4 4 0

d. 4 4 0

e. 4 4 0

f. Lain-lain (sebutkan) 0 0 0

6

a. ALT 24 24 0

b. ALT pembentuk spora 0 0 0

c. MPN Coliform 0 0 0

d. AKK 21 19 2

Shigella

Staphylococcus aureus

Pseudomonas aeruginosa

 Candida albicans

Kosmetik

Pangan



Hasil Pengujian Mikrobiologi Menurut Parameter Uji
Loka POM di Kabupaten Banggai
Tahun 2025

1 2 3=4+5 4 5

Tabel 2G

No. Jenis Parameter Uji Jumlah

Hasil
Pengujian

MS TMS

e. Angka 0 0 0

f. Angka 0 0 0

g. Angka 0 0 0

h. Angka 1 1 0

i. 0 0 0

j. 0 0 0

k. 0 0 0

l. 0 0 0

m. 0 0 0

n. 0 0 0

o. 0 0 0

1 1 0

7

a. ALT 2 0 2

b. ALT pembentuk spora 0 0 0

p. APM 

Salmonella aureus

Clostridium

Enterococci

Coliform

Escherichia coli

Salmonella sp

Staphylococcus aureus

Enterococci

 Vibrio cholerae

Vibrio parahaemolyticus

Clostridium perfringens
Escherichia coli

PIRT



Hasil Pengujian Mikrobiologi Menurut Parameter Uji
Loka POM di Kabupaten Banggai
Tahun 2025

1 2 3=4+5 4 5

Tabel 2G

No. Jenis Parameter Uji Jumlah

Hasil
Pengujian

MS TMS

c. MPN Coliform 0 0 0

d. AKK 1 0 1

e. Angka 0 0 0

f. Angka 0 0 0

g. Angka 0 0 0

h. Angka 0 0 0

i. 1 1 0

j. 0 0 0

k. 0 0 0

l. 0 0 0

m. 0 0 0

n. 0 0 0

o. 0 0 0

p. Enterobacteriaceae 2 2 0

Salmonella aureus

Clostridium

Enterococci

Coliform

Escherichia coli

Salmonella sp

Staphylococcus aureus

Enterococci

 Vibrio cholerae

Vibrio parahaemolyticus

Clostridium perfringens

Total 223 212 11



Tabel 3A
Jenis Bahan Kimia Obat (BKO) dalam Sampel Obat Bahan Alam 
Loka POM di Kabupaten Banggai
Tahun 2025

1 2 3 4

A Sampel Rutin

B Sampel Non Rutin

C Sampel Penelurusan Kasus

No Nama Obat Bahan Alam Nama BKO Jumlah

TOTAL

Nihil Nihil Nihil

Nihil Nihil Nihil

Nihil Nihil Nihil

Nihil



Tabel 3B
Jenis Bahan Berbahaya/Dilarang dalam Sampel Kosmetik
Loka POM di Kabupaten Banggai
Tahun 2025

1 2 3 4
A Sampel Rutin

B Sampel Non Rutin

C Sampel Penelurusan Kasus

No Nama Kosmetik Nama Bahan
Berbahaya/Dilarang Jumlah

TOTAL

Nihil Nihil Nihil

Nihil Nihil Nihil

Nihil Nihil Nihil

Nihil



Tabel 3C
Jenis Kandungan Bahan Berbahaya dalam Sampel Pangan
Loka POM di Kabupaten Banggai
Tahun 2025

1 2 3 4

A Sampel Rutin

B Sampel Non Rutin

C Sampel Pengujian Sederhana

No Nama Produk Pangan Kandungan Bahan
Berbahaya Jumlah

TOTAL 2

1 Nori (Sushi Nori) PK Cemaran Cd 1

2 PK Cemaran Cd 1

3 Rumput Laut Kering PK Cemaran As, Cd 2

- - 0

- - 0

Nori Rasa Goong Tom Yum
(Tom Yum Goong Flavor)



Tabel 4A
Evaluasi Umum Prioritas Sampling Obat
Loka POM di Kabupaten Banggai
Tahun 2025

1 2 3 4 5=(4/3 x 100%)

No. Jenis Sampel (sesuai prioritas sampling) Rencana Tahunan Realisasi % Capaian

1 Vaksin 1 1 100
2 Sampel Obat JKN di Sarana Hulu dan Hilir Berizin 0 0 0

Antiinfeksi Umum untuk Penggunaan Sistemik 3 3 100
Obat Pencernaan dan Metabolisme 3 3 100
Sistem Pernapasan 3 3 100
Sistem saraf pusat 3 3 100
Sistem Kardiovaskular 2 2 100
Sistem muskuloskeletal 1 1 100
Dermatologis 0 0 0
Obat Darah dan Pembentuk Darah 1 1 100
Sediaan Hormon Sistemik, Tidak Termasuk Hormon Seks 1 1 100
Sistem Genito Urinari dan Hormon Seks 0 0 0
Organ Sensorik 0 0 0
Antiparasit 1 1 100
Anti Neoplastik dan Agen Imunomodulator 1 1 100



Tabel 4A
Evaluasi Umum Prioritas Sampling Obat
Loka POM di Kabupaten Banggai
Tahun 2025

1 2 3 4 5=(4/3 x 100%)

No. Jenis Sampel (sesuai prioritas sampling) Rencana Tahunan Realisasi % Capaian

Lain-lain 0 0 0
3 Sampel Obat Non JKN di Sarana Hulu dan Hilir Berizin 0 0 0

Antiinfeksi Umum untuk PenggunaanSistemik 2 2 100
Obat Pencernaan dan Metabolisme 1 1 100
Sistem Pernapasan 1 1

100
Sistem muskuloskeletal 1 1 100
Dermatologis 1 1 100
Obat Darah dan Pembentuk Darah 1 1 100
Sediaan Hormon Sistemik, Tidak Termasuk Hormon Seks 1 1 100
Sistem Genito Urinari dan Hormon Seks 1 1 100
Organ Sensorik 1 1 100
Antiparasit 0 0 0
Anti Neoplastik dan Agen Imunomodulator 0 0 0

100
Sistem saraf pusat 1 2 200
Sistem Kardiovaskular 1 1



1 2 3 4 5=(4/3 x 100%)

No. Jenis Sampel (sesuai prioritas sampling) Rencana Tahunan Realisasi % Capaian

Lain-lain 1 1 100
4 Sampel Obat Program 0 0 0

Obat Program KB (termasuk implan) 1 1 100
Obat Program Kemenkes 2 2 100

5 Sampel Ruang Lingkup 0 0 0
Sampel Ruang Lingkup 1 1 100

6 Sampel Sarana Tidak Berizin 0 0 0
Online 2 2 100
Offline 2 2 100

Total 41 42 102.44



Tabel 4B
Evaluasi Umum Prioritas Sampling Obat Bahan Alam
Loka POM di Kabupaten Banggai
Tahun 2025

1 2 3 4 5=(4/3 x 100%)

No. Jenis Sampel (sesuai
prioritas sampling) Rencana Tahunan Realisasi % Capaian

Total 18 18 900

1 Produk yang dijual melalui
online/internet 3 3 100

2 Produk impor 3 3 100

3 Produk dari produsen dengan
maturitas tinggi 1 1 100

4 4 4 100

5

Produk yang diedarkan di
sarana penjualan obat bahan
alam, seperti depot jamu, kios
jamu atau toko herbal

1 1 100

6 Produk Multi Level Marketing
(MLM) 1 1 100

7 Produk/sampel kasus khusus
pemeriksaan 3 3 100

8

Produk UMK setempat,
produk unggulan daerah dan
produk pengobatan
tradisional/Battra (Klinik TCM,
Pengobat ramuan lainnya)

0 0 0

9 Fitofarmaka 1 1 100

10 Kategori lain-lain 1 1 100

Produk dari Produsen dengan



Tabel 4C
Evaluasi Umum Prioritas Sampling Obat Kuasi
Loka POM di Kabupaten Banggai
Tahun 2025

1 2 3 4 5=(4/3 x 100%)

No. Jenis Sampel (sesuai
prioritas sampling) Rencana Tahunan Realisasi % Capaian

Total 1 1 100

1 Produk yang dijual melalui
online/internet 0 0 0

2 Produk impor 0 0 0

3 Produk dari produsen dengan
maturitas tinggi 1 1 100

4 Produk/sampel kasus khusus
pemeriksaan 0 0 0

5 Kategori lain-lain 0 0 0



Tabel 4D
Evaluasi Umum Prioritas Sampling Suplemen Kesehatan
Loka POM di Kabupaten Banggai
Tahun 2025

1 2 3 4 5=(4/3 x 100%)

No. Jenis Sampel (sesuai
prioritas sampling) Rencana Tahunan Realisasi % Capaian

Total 5 5 500

1 Produk yang dijual melalui
online/internet 1 1 100

2 Produk impor 1 1 100

3 Produk dari produsen dengan
maturitas tinggi 1 1 100

4 Produk dari Produsen
dengan riwayat TMS 1 1 100

5 Produk Multi Level Marketing
(MLM) 0 0 0

6 Produk/sampel kasus khusus
pemeriksaan 0 0 0

7 Kategori lain-lain 1 1 100



Tabel 4E
Evaluasi Umum Prioritas Sampling Kosmetik
Loka POM di Kabupaten Banggai
Tahun 2025

1 2 3 4 5=(4/3 x 100%)

1 Kosmetik Berisiko tinggi

2 Kosmetik dengan track record
Tidak Memenuhi Syarat

3 Kosmetik yang disampling secara
mandiri oleh UPT, termasuk:

4 Kosmetik yang diproduksi negara
Tiongkok 4 4

No. Jenis Sampel (sesuai prioritas
sampling) Rencana Tahunan Realisasi % Capaian

Offline

a Sediaan bayi 0 0 0
b Sediaan pewarna rambut 1 1 100

c Sediaan perawatan wajah (krim
siang, krim malam) 3 3 100

d
Sediaan rias mata dan perawatan
sekitar mata (eye shadow, sediaan
untuk alis, maskara)

1 1 100

e Sediaan rias wajah (perona pipi) 1 1 100
f Sediaan rias bibir (lip color) 2 2 100
g Sediaan parfum (eau de cologne) 0 0 0
h Sediaan pewarna kuku 1 1 100

2 2 100

0

a Kosmetik kasus khusus 0 0 0
b Mainan berkosmetik 0 0 0

c Kosmetik yang diproduksi negara
Thailand 3 3 100

d Kosmetik yang diproduksi negara
Filipina 1 1 100

100



1 2 3 4 5=(4/3 x 100%)

No. Jenis Sampel (sesuai prioritas
sampling) Rencana Tahunan Realisasi % Capaian

5 Kosmetik yang dibuat
berdasarkan kontrak produksi 2 2

6 Kosmetik yang dibuat
berdasarkan kuasa merek 3 3

7 Kosmetik menengah ke bawah 2 2

8 Kosmetik dengan klaim komposisi
bahan tertentu 0 0

9 Kosmetik yang diduga
mengandung DNA porcine 0 0

1 Kosmetik viral 1 1

2 Kosmetik di 1 1

3 Kosmetik berisiko tinggi

1 1

1 1

1 1

4 1 1Kosmetik dengan track record
Tidak Memenuhi Syaratia

100

100

100

0

0

100

100

a Sediaan perawatan wajah (krim
siang, krim malam) 100

b
Sediaan rias mata dan perawatan
sekitar mata ( , sediaan
untuk alis, maskara)

100

c Sediaan rias bibir ( ) 100

100

online

online official
store/reseller

eye shadow

lip color



1 2 3 4 5=(4/3 x 100%)

No. Jenis Sampel (sesuai prioritas
sampling) Rencana Tahunan Realisasi % Capaian

5 Kosmetik yang disampling secara
mandiri oleh UPT 1 1

6 Kosmetik yang diproduksi negara
Tiongkok 1 1

7 1 1

8 Kosmetik yang dibuat
berdasarkan kuasa merek 1 1

9 Kosmetik menengah ke bawah 1 1

Kosmetik yang dibuat
berdasarkan kontrak produks

100

100

100

100

100

Total 37 37 2400



Tabel 4F
Evaluasi Umum Prioritas Sampling Pangan 
Loka POM di Kabupaten Banggai
Tahun 2025

1 2 3 4 5=(4/3 x 100%)

No. Jenis Sampel (sesuai
prioritas sampling) Rencana Tahunan Realisasi % Capaian

Total 51 64 135.78

1 Kategori Pangan 01 1 2 200
2 Kategori Pangan 02 2 2 100
3 Kategori Pangan 03 1 1 100
4 Kategori Pangan 04 3 6 200
5 Kategori Pangan 05 3 4 133.33
6 Kategori Pangan 06 2 2 100
7 Kategori Pangan 07 2 0 0
8 Kategori Pangan 08 2 2 100
9 Kategori Pangan 09 2 3 150

10 Kategori Pangan 11 1 5 500
11 Kategori Pangan 12 3 3 100
12 Kategori Pangan 13 2 2 100
13 Kategori Pangan 14 14 10 71.43
14 Kategori Pangan 15 3 3 100
15 Kategori Pangan 16 1 0 0
16 BTP 1 2 200
17 Fortifikasi 0 0 0
18 PIRT 4 8 200
19 Kasus KLB 4 9 225



Tabel 5
Hasil Pengujian Barang Bukti Kasus Eksternal
Loka POM di Kabupaten Banggai
Tahun 2025

1 2 3=5+6 4 5 6

No Instansi Pengirim Sampel Jumlah
Sampel

Kesimpulan Hasil Uji

Jenis Sampel Positif Negatif

Total #VALUE! 0 0

1 N/A #VALUE! N/A N/A N/A

2 N/A #VALUE! N/A N/A N/A

3 N/A #VALUE! N/A N/A N/A



Tabel 6A
Hasil Pemeriksaan Fasilitas Produksi Obat
Loka POM di Kabupaten Banggai
Tahun 2025

No Kabupaten/Kota Satuan

Industri Farmasi (IF) Industri Bahan Baku Obat Produk Biologi/Sarana Khusus (Unit Transfusi
Pengelola Darah, Radiofarmaka, Lab Sel Punca)

Jumlah IF
yang Ada

Target IF
Diperiksa

Jumlah IF
yang

Diperiksa
MK TMK

Jumlah
Fasilitas
yang Ada

Target
Fasilitas
Diperiksa

Jumlah
Fasilitas

yang
Diperiksa

MK TMK
Jumlah
Fasilitas
yang Ada

Target
Fasilitas
Diperiksa

Jumlah
Fasilitas

yang
Diperiksa

MK TMK

1 Kabupaten Banggai sarana 0 0 0

2 Kabupaten Banggai Laut sarana 0 0 0

3 Kabupaten Banggai Kepualuan sarana 0 0 0

4 Kabupaten Tojo Una-una sarana 0 0 0

1 2 3 4 5 6=7+8 7 8 9 10 11=12+13 12 13 14 15 16=17+18 17 18

0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0

0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0

0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0

0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0

Total 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4 0 0 0 0



Tabel 6B
Hasil Pemeriksaan Fasilitas Produksi Obat Bahan Alam
Loka POM di Kabupaten Banggai
Tahun 2025

1 2 3 4 5 6=7+8+9+10 7 8 9 10 11 12 13=14+15+16+17 14 15 16 17 18 19 20=21+22+23+24 21 22 23 24 25 26 27=28+29+30+31 28 29 30 31

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

No Kabupaten/Kota Satuan

Industri Obat Bahan Alam (IOBA) Industri Ekstrak Bahan Alam (IEBA) Usaha Kecil Obat Tradisional (UKOT) Usaha Mikro Obat Tradisional (UMOT)

Jumlah IOBA
yang Ada

Target IOBA
Diperiksa

Jumlah IOBA
yang

Diperiksa
MK TMK Tutup

Tidak
Dapat
Diperi

ksa

Jumlah IEBA
yang Ada

Target IEBA
Diperiksa

Jumlah IEBA
yang Diperiksa MK TMK Tutup

Tidak
Dapat
Diperi

ksa

Jumlah
UKOT yang

Ada

Target UKOT
Diperiksa

Jumlah UKOT
yang Diperiksa MK TMK Tutup

Tidak
Dapat
Diperi

ksa

Jumlah
UMOT yang

Ada

Target UMOT
Diperiksa

Jumlah UMOT
yang Diperiksa MK TMK Tutup

Tidak
Dapat
Diperi

ksa

Total 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

1 Banggai sarana 0 0 0 0

2 Banggai Kepulauan sarana 0 0 0 0

3 Banggai Laut sarana 0 0 0 0

4 Tojo Una-una sarana 0 0 0 0



Tabel 6C
Hasil Pemeriksaan Fasilitas Produksi Suplemen Kesehatan
Loka POM di Kabupaten Banggai
Tahun 2025

1 2 3 4 5 6=7+8+9+10 7 8 9 10 11 12 13=14+15+16+17 14 15 16 17 18 19 20=21+22+23+24 21 22 23 24 25 26 27=28+29+30+31 28 29 30 31

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

No Kabupaten/Kota Satuan

Industri Farmasi (IF) yang Memproduksi Obat Kuasi Industri Farmasi (IF) yang Memproduksi Suplemen Kesehatan Industri Obat Bahan Alam (IOBA) yang Memproduksi Suplemen Kesehatan Industri Pangan (IP) yang Memproduksi Suplemen Kesehatan

Jumlah IF
yang Ada

Target IF
Diperiksa

Jumlah IF
yang

Diperiksa
MK TMK Tutup

Tidak
Dapat
Diperi

ksa

Jumlah IF
yang Ada

Target IF
Diperiksa

Jumlah IF yang
Diperiksa MK TMK Tutup

Tidak
Dapat
Diperi

ksa

Jumlah IOBA
yang ada

Target IOBA
Diperiksa

Jumlah IOBA
yang Diperiksa MK TMK Tutup

Tidak
Dapat
Diperi

ksa

Jumlah IP
yang ada

Target IP
Diperiksa

Jumlah IP yang
Diperiksa MK TMK Tutup

Tidak
Dapat
Diperi

ksa

Total 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

1 Banggai sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

2 Banggai Laut sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

3 Banggai Kepulauan sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

4 Tojo Una-Una sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0



Tabel 6D
Hasil Pemeriksaan Fasilitas Produksi Kosmetik
Loka POM di Kabupaten Banggai
Tahun 2025

1 2 3 4 5 6=7+8+9+10 7 8 9 10 11 12 14 15 16 17

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0

13=14+15+16

No Kabupaten/Kota Satuan

Industri Kosmetik Industri Farmasi/Industri Obat Bahan Alam yang Memproduksi Kosmetik

Jumlah
Industri

Kosmetik
yang Ada

Target
Industri

Kosmetik
Diperiksa

Jumlah
Industri

Kosmetik
yang

Diperiksa

MK TMK Tutup Tidak Dapat
Diperiksa

Jumlah
Industri

Kosmetik
yang Ada

Target
Industri

Kosmetik
Diperiksa

Jumlah
Industri

Kosmetik
yang

Diperiksa

MK TMK Tutup

Tidak
Dapat

Diperik
sa

Total 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0

1 Kabupaten Banggai sarana 0 0

2 Kabupaten Banggai Laut sarana 0 0

3 Kabupaten Banggai
Kepulauan sarana 0 0

4 Kabupaten Tojo Una-una sarana 1 0



Tabel 6E
Hasil Pemeriksaan Fasilitas Produksi Pangan
Loka POM di Kabupaten Banggai
Tahun 2025

1 2 3 4 5 6=7+8+9+10 7 8 9 10 11 12 14 15 16 17 18 19 21 22 23 24

6 6 4 1 1 0 491 2 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0

1 1 0 0 0 1 52 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

1 1 0 0 0 1 73 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

1 1 0 0 1 0 117 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0

13=14+15+16 20=21+22+23

No Kabupaten/Kota Satuan

Industri Pangan Industri Rumah Tangga Pangan (IRTP) Industri Pangan Fortifikasi

Jumlah
Industri

Pangan yang
Ada

Target
Industri
Pangan

Diperiksa

Jumlah
Industri

Pangan yang
Diperiksa

MK TMK Tutup

Tidak
Dapat
Diperi

ksa

Jumlah IRTP
yang Ada

Target IRTP
Diperiksa

Jumlah IRTP
yang

Diperiksa
MK TMK Tutup

Tidak
Dapat
Diperi

ksa

Jumlah
Industri
Pangan

Fortifikasi
yang Ada

Target
Industri
Pangan

Fortifikasi
Diperiksa

Jumlah
Industri
Pangan

Fortifikasi
yang

Diperiksa

MK TMK Tutup

Tidak
Dapat
Diperi

ksa

Total 9 9 9 4 1 2 2 733 3 3 1 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0

1 Kabupaten Banggai sarana 6 2 0

2 Kabupaten Banggai Laut sarana 1 0 0

3 Kabupaten Banggai Kepulauan sarana 1 0 0

4 Kabupaten Tojo Una-una sarana 1 1 0



Tabel 7A
Hasil Pemeriksaan Fasilitas Distribusi Obat dan Fasilitas Pelayanan Kefarmasian
Loka POM di Kabupaten Banggai
Tahun 2025

1 2 3 4 5 6=7+8 7 8 9 10 11=12+13 12 13 14 15 16=17+18 17 18 19 20 21=22+23 22 23 24 25 26=27+28 27 28 29 30 31=32+33 32 33 34 35 36=37+38 37 38

2 2 2 0 95 10 9 1 27 3 3 0 1 1 0 1 3 4 2 2 27 6 7 3 4 13 5 5 5 0

0 0 0 0 15 2 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 10 1 1 0 1 1 2 2 2 0

0 0 0 0 40 3 1 2 10 0 0 0 1 1 0 1 2 1 0 1 11 0 0 0 0 2 2 2 1 1

0 0 0 0 46 4 3 1 6 0 0 0 1 1 0 1 3 2 1 1 15 1 1 0 1 1 0 0 0 0

No Kabupaten/Kota Satuan

Pedagang Besar Farmasi (PBF) Apotek Toko Obat Instalasi
Farmasi Pemerintah (IFP) Rumah Sakit Puskemas Klinik

Jumlah PBF
yang Ada

Target PBF
Diperiksa

Jumlah PBF
yang

Diperiksa
MK TMK

Jumlah
Apotek yang

Ada

Target
Apotek

Diperiksa

Jumlah
Apotek yang

Diperiksa
MK TMK

Jumlah Toko
Obat  yang

Ada

Target Toko
Obat

Diperiksa

Jumlah Toko
Obat  yang
Diperiksa

MK TMK Jumlah IFP
yang Ada

Target IFP
Diperiksa

Jumlah IFP
yang

Diperiksa
MK TMK Jumlah RS

yang Ada
Target RS
Diperiksa

Jumlah RS
yang

Diperiksa
MK TMK

Jumlah
Puskemas
yang Ada

Target
Puskesmas
Diperiksa

Jumlah
Puskemas

yang
Diperiksa

MK TMK
Jumlah

Klinik yang
ada

Target Klinik
Diperiksa

Jumlah
Klinik yang
diperiksa

MK TMK

Total 2 2 2 2 0 196 19 19 14 5 44 3 3 3 0 4 4 4 1 3 9 8 8 4 4 63 8 9 3 6 17 9 9 8 1

1 Kabupaten Banggai sarana 2 10 3 1 4

2 Kabupaten Banggai Laut sarana 0 2 0 1 1

3 Kabupaten Banggai
Kepulauan sarana 0 3 0 1 1

4 Kabupaten Tojo Una-una sarana 0 4 0 1 2



Tabel 7B
Pemeriksaan Fasilitas Distribusi Obat Bahan Alam, Suplemen Kesehatan, dan Kosmetik
Loka POM di Kabupaten Banggai
Tahun 2025

1 2 3 4 5 6=7+8+9 7 8 9 10 11 12=13+14+15 13 14 15 16 17 18=19+20+21 19 20 21 22 23 24=25+26+27 25 26 27

206 4 2 2 0 189 3 1 2 0 395 18 6 12 0 2 2 2 0 0

53 1 1 0 0 49 1 1 0 0 56 4 1 3 0 0 0 0 0 0

85 2 1 1 0 80 2 1 1 0 54 3 0 3 0 0 0 0 0 0

175 0 0 0 0 97 1 1 0 0 136 5 2 3 0 0 0 0 0 0

No Kabupaten/Kota Satuan

Fasilitas Distribusi Obat Bahan Alam Fasilitas Distribusi Suplemen Kesehatan Fasilitas Distribusi Kosmetik Klinik Kecantikan

Jumlah
Fasilitas

Distribusi
OBA yang

Ada

Target
Fasilitas

Distribusi
OBA

Diperiksa

Jumlah
Fasilitas

Distribusi
OBA yang
Diperiksa

MK TMK Tutup

Jumlah
Fasilitas

Distribusi
SK yang Ada

Target
Fasilitas

Distribusi SK
Diperiksa

Jumlah
Fasilitas

Distribusi SK
yang

Diperiksa

MK TMK Tutup

Jumlah
Fasilitas

Distribusi
Kosmetik
yang Ada

Target
Fasilitas

Distribusi
Kosmetik
Diperiksa

Jumlah
Fasilitas

Distribusi
Kosmetik

yang
Diperiksa

MK TMK Tutup

Jumlah
Klinik

Kecantikan
yang Ada

Target Klinik
Kecantikan
Diperiksa

Jumlah
Klinik

Kecantikan
yang

diperiksa

MK TMK Tutup

Total 519 7 7 4 3 0 415 7 7 4 3 0 641 30 30 9 21 0 2 2 2 2 0 0

1 Kabupaten Banggai sarana 4 3 18 2

2 Kabupaten Banggai Laut sarana 1 1 4 0

3 Kabupaten Banggai
Kepulauan sarana 2 2 3 0

4 Kabupaten Tojo Una-una sarana 0 1 5 0



Tabel 7C
Pemeriksaan Sarana Peredaran Pangan 
Loka POM di Kabupaten Banggai
Tahun 2025

1 2 3 4 5 6=7+8 7 8 9

No Kabupaten/Kota Satuan

Sarana Peredaran Pangan

Jumlah
Sarana

Peredaran
Pangan yang

Ada

Target
Sarana

Peredaran
Pangan yang

Diperiksa

Jumlah
Sarana

Peredaran
Pangan yang

Diperiksa

MK TMK
Sarana Tidak

Aktif/Tidak
Dapat Dinilai

Total

1 Kabupaten Banggai sarana

2 Kabupaten Banggai Laut sarana

3 Kabupaten Banggai Kepulauan sarana

Kabupaten Tojo Una-una sarana

1602 22 23 9 13 1

98 4 4 3 1 0

467 2 2 2 0 0

947 8 10 4 4 24

3114 36 39 18 18 3



Tabel 8A
Tindak Lanjut Hasil Pengawasan Obat dan Makanan
Loka POM di Kabupaten Banggai
Tahun 2025

1 2 3 4 5 6 7 8=3+4+5+6+7 9 10 11 12 13 14=9+10+11+12+13

A.  Tindak Lanjut Atas Keputusan/Rekomendasi Hasil Inspeksi Sarana Produksi dan Distribusi yang Dilaksanakan

No Bulan 
Jumlah Keputusan/Rekomendasi yang Diterbitkan Jumlah Keputusan/Rekomendasi yang telah Ditindaklanjuti

Obat Obat Bahan
Alam

Suplemen
Kesehatan Kosmetik Pangan Total Obat Obat Bahan

Alam
Suplemen
Kesehatan Kosmetik Pangan Total

TOTAL 48 3 4 20 29 104 0 12 1 52 2 67

1 Januari 0 0 0 0 0 0 0 0 0 6 0 6

2 Februari 4 0 0 0 0 4 0 0 0 2 0 2

3 Maret 1 0 0 1 3 5 0 0 0 4 0 4

4 April 0 1 1 2 0 4 0 1 0 7 1 9

5 Mei 6 0 0 1 1 8 0 2 0 1 0 3

6 Juni 8 0 1 2 7 18 0 1 0 4 0 5

7 Juli 4 0 0 2 3 9 0 2 0 4 0 6

8 Agustus 11 0 0 1 5 17 0 0 0 10 0 10

9 September 1 1 1 3 4 10 0 2 1 4 0 7

10 Oktober 8 0 0 1 1 10 0 1 0 7 0 8

11 November 0 1 0 7 4 12 0 1 0 1 1 3

12 Desember 5 0 1 0 1 7 0 2 0 2 0 4



Tabel 8B
Tindak Lanjut Hasil Pengawasan Obat dan Makanan
Loka POM di Kabupaten Banggai
Tahun 2025

1 2 3 4 5 6 7 8=3+4+5+6+7 9 10 11 12 13 14=9+10+11+12+13

B. Keputusan/Rekomendasi Hasil Inspeksi yang Ditindaklanjuti Oleh Pemangku Kepentingan

No Bulan 
Jumlah Rekomendasi Tindak Lanjut yang Diberikan Kepada Pemangku Kepentingan Jumlah Rekomendasi yang Ditindaklanjuti Oleh Pemangku Kepentingan

Obat Obat Bahan
Alam

Suplemen
Kesehatan Kosmetik Pangan Total Obat Obat Bahan

Alam
Suplemen
Kesehatan Kosmetik Pangan Total

TOTAL 48 3 4 20 29 104 0 0 0 0 3 3

1 Januari 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

2 Februari 4 0 0 0 0 4 0 0 0 0 0 0

3 Maret 1 0 0 1 3 5 0 0 0 0 0 0

4 April 0 1 1 2 0 4 0 0 0 0 0 0

5 Mei 6 0 0 1 1 8 0 0 0 0 0 0

6 Juni 8 0 1 2 7 18 0 0 0 0 1 1

7 Juli 4 0 0 2 3 9 0 0 0 0 0 0

8 Agustus 11 0 0 1 5 17 0 0 0 0 2 2

9 September 1 1 1 3 4 10 0 0 0 0 0 0

10 Oktober 8 0 0 1 1 10 0 0 0 0 0 0

11 November 0 1 0 7 4 12 0 0 0 0 0 0

12 Desember 5 0 1 0 1 7 0 0 0 0 0 0



Tabel 9
Sertifikasi Produk, Fasilitas Produksi dan/atau Distribusi Obat dan Makanan 
Loka POM di Kabupaten Banggai
Tahun 2025

1 2 3 4 5 6

No Rekomendasi/Sertifikasi Satuan Komoditi
Jumlah Yang

Diterbitkan Tepat
Waktu

Jumlah Yang
Diterbitkan

1 Surat Keterangan Impor (SKI) Surat keterangan

Obat 0 0

Obat Bahan Alam 0 0

Suplemen
Kesehatan 0 0

Kosmetik 0 0

Pangan 0 0

2 Surat Keterangan Ekspor (SKE) Surat keterangan

Obat 0 0

Obat Bahan Alam 0 0

Suplemen
Kesehatan 0 0

Kosmetik 0 0



1 2 3 4 5 6

No Rekomendasi/Sertifikasi Satuan Komoditi
Jumlah Yang

Diterbitkan Tepat
Waktu

Jumlah Yang
Diterbitkan

Pangan 0 0

3

Rekomendasi Lainnya Rekomendasi - 0 0

a. Rekomendasi pemenuhan CDOB
dalam rangka sertifikasi CDOB Rekomendasi - 0 0

b. Rekomendasi sertifikat pemenuhan
aspek CPKB Rekomendasi - 1 1

c.  Rekomendasi sertifikat CPKB Rekomendasi - 0 0

d. Rekomendasi sebagai pemohon
notifikasi kosmetik Rekomendasi - 0 0



1 2 3 4 5 6

No Rekomendasi/Sertifikasi Satuan Komoditi
Jumlah Yang

Diterbitkan Tepat
Waktu

Jumlah Yang
Diterbitkan

e. Rekomendasi pemenuhan CPOTB
bertahap Rekomendasi - 0 0

f. Rekomendasi Izin penerapan
CPPOB dalam rangka pendaftaran Rekomendasi Pangan 3 3

g. Laporan Hasil Pemeriksaan Importir
OBA, Obat Kuasi dan SK dalam
rangka pendaftaran akun registrasi

Rekomendasi - 0 0

h. Sertifikat SMKPO di sarana
peredaran pangan Rekomendasi - 0 0

4 Sertifikasi Lainnya (terkait pihak ketiga
dan kasus) Sertifikat

Obat 0 0

Obat Bahan Alam 0 0

Suplemen
Kesehatan 0 0



1 2 3 4 5 6

No Rekomendasi/Sertifikasi Satuan Komoditi
Jumlah Yang

Diterbitkan Tepat
Waktu

Jumlah Yang
Diterbitkan

Kosmetik 0 0

Pangan 8 8

Total 

Surat Keterangan Impor (SKI) 

Rekomendasi Lainnya

Sertifikasi Lainnya

Surat Keterangan Ekspor (SKE)
0 0

0 0

4 4

8 8



Tabel 10
Pengawasan Iklan Sediaan Farmasi Dan Makanan
Loka POM di Kabupaten Banggai
Tahun 2025

1 2 3 4 5=6+7 6 7 8

Total 23 21 2

Total 15 10 5

Total 5 4 1

No. Produk UPT Jenis Media Jumlah yang Diawasi Tanggapan
BPOMJumlah MK TMK

1 Obat Loka POM di
Kabupaten Banggai

Media Cetak 3 3 0
Media Elektronik 13 13 0
Media Luar Ruang 7 5 2

2 Obat Bahan Alam Loka POM di
Kabupaten Banggai

4 2 2
4 4 0

Media Sosial 2 0 2
Internet Lain 0 0 0
TV Nasional 2 1 1
Penyiaran Lokal 0 0 0
Luar Ruang 1 1 0
Cetak 2 2 0

3 Obat Kuasi Loka POM di
Kabupaten Banggai

2 1 1
0 0 0

Media Sosial 2 2 0
Internet Lain 0 0 0
TV Nasional 1 1 0
Penyiaran Lokal 0 0 0
Media Lain 0 0 0

3 3 0

E-Commerce
Website

E-Commerce
Website

E-Commerce



1 2 3 4 5=6+7 6 7 8

No. Produk UPT Jenis Media Jumlah yang Diawasi Tanggapan
BPOMJumlah MK TMK

4 Suplemen Kesehatan Loka POM di
Kabupaten Banggai

2 2 0
Media Sosial 2 1 1
Internet Lain 0 0 0
TV Nasional 0 0 0
Penyiaran Lokal 0 0 0
Luar Ruang 3 3 0

5 Kosmetik Loka POM di
Kabupaten Banggai

Media Cetak 9 8 1
Media Elektronik 17 17 0
Media Luar Ruang 4 4 0
Media Online 95 73 22

6 Pangan Loka POM di
Kabupaten Banggai

Media Cetak 8 8 0
Media Elektronik 22 21 1
Media Luar Ruang 16 15 1
Media Internet 24 18 6

Website

Total 10 9 1

Total 125 102 23

Total 70 62 8
TOTAL 248 208 40

Tabel 10
Pengawasan Iklan Sediaan Farmasi Dan Makanan
Loka POM di Kabupaten Banggai
Tahun 2025



Tabel 11
Pengawasan Label/Penandaan Sediaan Farmasi Dan Makanan
Loka POM di Kabupaten Banggai
Tahun 2025

1 2 3=4+5 4 5

No. Produk Jumlah yang Diawasi
Jumlah  MK TMK

1 Obat 42 41 1

2 Obat Bahan Alam 18 15 3

3 Obat Kuasi 1 1 0

4 Suplemen Kesehatan 5 5 0

5 Kosmetik 37 30 7

6 Pangan 55 43 12

7 Produk Tembakau dan/atau Rokok Elektronik 87 75 12

Total 245 210 35



Tabel 12A
Data Kerawanan Kejahatan Obat dan Makanan
Loka POM di Kabupaten Banggai
Tahun 2025

1 2 3 4

No Kabupaten/Kota Komoditi Jumlah Kasus

Total 21

1 Banggai
Obat 9

Kosmetik 7

2 Banggai Kepulauan Kosmetik 3

3 Banggai Laut Obat 2



Tabel 12B
Data Tautan Pelanggaran Siber dalam Peredaran Obat dan Makanan yang Ditindaklanjuti dengan Rekomendasi 
Loka POM di Kabupaten Banggai
Tahun 2025

1 2 3 4 5=4/3*100

Takedown

No. Jumlah Hasil Kegiatan 
Pelanggaran/Kejahatan Siber Obat dan Makanan

Jumlah Tautan yang Direkomendasikan Total Tautan yang telah
Di-

Persentase Tautan yang
telah Di-

Total 29 533 519

Profiling
Takedown takedown takedown

1 29 533 519 97.37%

97.37%



Tabel 12C
Data Rekomendasi Analisis Kejahatan Obat dan Makanan yang Ditindaklanjuti 
Loka POM di Kabupaten Banggai
Tahun 2025

1 2 3 4 = 3/2 x 100

No

Jumlah Rekomendasi
Analisis Kejahatan Obat

dan Makanan yang
Diberikan

Jumlah Rekomendasi
Analisis Kejahatan Obat

dan Makanan yang
Ditindaklanjuti

Persentase Tindak
Lanjut Rekomendasi

1

2

3

4

4 4 100

1 1 100

1 1 100

3 3 100

Total 9 9



Tabel 13
Hasil Operasi Intelijen Obat dan Makanan
Loka POM di Kabupaten Banggai
Tahun 2025

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 = 19/18 21 22 = 21/18 23 24 = 23/18

No. 
Jumlah Laporan UPT Tindak Lanjut

Obat OOT NAPPZA Obat Bahan Alam Suplemen Kesehatan Kosmetik Pangan Olahan Total Jumlah Total Pengawasan % Penyidikan % Arsip %
LI LAPIN LI LAPIN LI LAPIN LI LAPIN LI LAPIN LI LAPIN LI LAPIN LI LAPIN

Total 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 12 4 0 0 0 0 16 0 0 1 0.0625 15 0.9375

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 12 4 0 0 0 0 16 0 0 1 0.0625 15 0.9375



Tabel 14
Penyidikan di Bidang Obat dan Makanan
Loka POM di Kabupaten Banggai
Tahun 2025

1 2 3=4+5+6+7+8+9+10+11 4 5 6 7 8 9 10 11 12

No Kabupaten/Kota Jumlah Total Perkara
Tahap Penanganan Perkara

Jumlah nilai barang
bukti perkara (Rp)SPDP Tahap I P18/P19 P21 Tahap II Putusan

Pengadilan SP3 DPO

Tahun n 1 - - - - - 1 - - 30,945,000
1 Banggai

Carry Over 1 - - - - - 1 - - 8,123,000

Total 2 0 0 0 0 0 2 0 0 39,068,000



Tabel 15A
Kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE)
Loka POM di Kabupaten Banggai
Tahun 2025

A. ANGGARAN DIPA

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15

B. ANGGARAN NONDIPA

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15

No. Kegiatan Frekuensi/Jumlah
Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus September Oktober November Desember Total

No Kegiatan Frekuensi/Jumlah
Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus September Oktober November Desember Total

1 KIE bersama tokoh masyarakat - - - - - - - - - - - - -

2

KIE langsung ke masyarakat
(CFD/seminar/ pameran/
penyebaran
informasi/penyuluhan/webinar/lain
nya)

- - 1 - - 1 - - 1 - 1 - -

3
KIE melalui media sosial
(Instagram/X/Facebook/TikTok/You
Tube/WhatsApp)*

1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 12 kegiatan

(22 konten **) (18 konten **) (38 konten **) (42 konten **) (54 konten **) (28 konten **) (48 konten **) (52 konten **) (37 konten **) (20 konten **) (37 konten **) (62 konten **) (458 konten **)

4

KIE di media
elektronik/cetak/digital/luar ruang
(Penayangan iklan layanan
masyarakat/video/infografik/
talkshow/acara/running text/SMS
Blast yang ditayangkan/ disiarkan/
disebarkan melalui media
elektronik televisi/
radio/videotron/media
telekomunikasi lainnya)

1 1 3 - - - - 2 2 - 2 4 15

1 KIE bersama tokoh masyarakat - - - - - - - - - - - - -

2

KIE langsung ke masyarakat
(CFD/seminar/ pameran/
penyebaran
informasi/penyuluhan/webinar/lain
nya)

- 1 - - - 1 1 2 2 5 2 1 15

3
KIE melalui media sosial
(Instagram/X/Facebook/TikTok/You
Tube/WhatsApp)*

1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 1 kegiatan 12 kegiatan

(….konten **) (….konten **) (….konten **) (….konten **) (….konten **) (….konten **) (1 konten **) (….konten **) (1 konten **) ( 1 konten **) (….konten **) ( 4 konten **) (….konten **)



A. ANGGARAN DIPA

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15

No. Kegiatan Frekuensi/Jumlah
Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus September Oktober November Desember Total

4

KIE di media
elektronik/cetak/digital/luar ruang
(Penayangan iklan layanan
masyarakat/video/infografik/
talkshow/acara/running text/SMS
Blast yang ditayangkan/ disiarkan/
disebarkan melalui media
elektronik televisi/
radio/videotron/media
telekomunikasi lainnya)

- 1 2 - - 1 2 1 2 1 1 1 12



Tabel 15B
Rincian Kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) Langsung Ke Masyarakat
Loka POM di Kabupaten Banggai
Tahun 2025

A. ANGGARAN DIPA

1 2 3 5 6 7 8 9 10 11

B. ANGGARAN NON DIPA BPOM

1 3 4 5 6 7 8 9 10 11

Bulan Nama Kegiatana a) Metode Pelaksanaan b) Lokasi c) Frekuensi (Kali) d) Jumlah Peserta (Orang) e) Kelompok Peserta f)  g) Narasumber h)
Topik i)

ONPPZA OBA SK Kos Pangan Umum Stunting Lainnya

Total

Bulan Nama Kegiatana a) Metode Pelaksanaan b) Lokasi c) Frekuensi (Kali) d) Jumlah Peserta (Orang) e) Kelompok Peserta f)  g) Narasumber h)

Topik i)

ONPPZA OBA SK Kos Pangan Umum
Publika

si
Kinerja

Stunting Lainnya

Publika
si

Kinerja

Stakeholder

Stakeholder

Online Offline Hybrid

Online Offline Hybird

Januari
1 Webinar 0 0 0 - - - - - - - - - - - - - - -
2 KIE Tomas 0 0 0 - - - - - - - - - - - - - - -
3 dst 0 0 0 - - - - - - - - - - - - - - -

Februari - - - - - - - - - - - - - - - - - - - -

Maret - KIE 0 1 0
Kab. Banggai
(Universitas

Muhammadiyah Luwuk)
1 35 Mahasiswa Universitas PFM Loka Banggai 0 0 0 0 0 0 0 1 0

April - - - - - - - - - - - - - - - - - - - -
Mei - - - - - - - - - - - - - - - - - - - -

Juni KIE 0 1 0 Kab. Banggai (SMA st.
Yoseph Luwuk) 1 35 Siswa Sekolah PFM Loka Banggai 0 1 0 1 0 0 0 0 1

Juli - - - - - - - - - - - - - - - - - - - -
Agustus - - - - - - - - - - - - - - - - - - - -

September KIE 0 1 0 Kab. Banggai (SMA
GKLB Luwuk) 1 10 Siswa Sekolah PFM Loka Banggai 0 0 0 1 0 0 0 0 1

Oktober KIE 0 1 0  Kab. Banggai (AMIK
Luwuk Banggai) 1 30 Mahasiswa Universitas PFM Loka Banggai 1 0 0 0 0 0 0 0 0

November - - - - - - - - - - - - - - - - - - - -
Desember - - - - - - - - - - - - - - - - - - - -

Januari 1 - - - - - - - - - - - - - - - - - - -

Februari 1

Bimbingan
Teknis

Keamanan
Pangan Bagi
Pelaku usaha
Industri rumah

tangga

0 1 0 Kab. Banggai 1 66 Pelaku usaha pangan Dinas Kesehatan PFM Loka Banggai 0 0 0 0 1 0 0 0 0

Maret - - - - - - - - - - - - - - - - - - - -

April - - - - - - - - - - - - - - - - - - - -

Mei - - - - - - - - - - - - - - - - - - - -

Juni 1

Sosialisasi
Informasi nilai

gizi produk
pangan bagi
pelaku usaha

mikro

0 1 0 Kab. Banggai 1 25 Pelaku usaha produk pangan
Kepala Loka

Banggai, Dinas
Koperasi dan UKM

0 0 0 0 1 0 0 0 0

Juli 1
KIE

Farmakovigila
nce

0 1 0 Kab. Banggai 1 42 Ikatan Apoteker Indonesia (IAI) Ikatan Apoteker Indonesia
(IAI)

Kepala Loka
Banggai & PFM
Loka Banggai

1 0 0 0 0 0 0 0 0

Agustus
1

Bintek
Keamanan

Pangan
0 1 0 Kab. Banggai Laut 1 20 Pelaku usaha Pangan Dinas Kesehatan, Pelaku

usaha PFM Loka Banggai 0 0 0 0 1 0 0 0 0

2 Bimtek
CPPOB-IRT 0 1 0 Kab. Banggai Laut 1 70 Pelaku usaha Pangan Dinas Kesehatan, Pelaku

usaha PFM Loka Banggai 0 0 0 0 1 0 0 0 0

Koperasi dan UKM, Pelaku 

0 4 0 4 110 1 1 0 2 0 0 0 1 2



Tabel 15B
Rincian Kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) Langsung Ke Masyarakat
Loka POM di Kabupaten Banggai
Tahun 2025

A. ANGGARAN DIPA

1 2 3 5 6 7 8 9 10 11

Bulan Nama Kegiatana a) Metode Pelaksanaan b) Lokasi c) Frekuensi (Kali) d) Jumlah Peserta (Orang) e) Kelompok Peserta f)  g) Narasumber h)
Topik i)

ONPPZA OBA SK Kos Pangan Umum Stunting Lainnya
Publika

si
Kinerja

Stakeholder

Online Offline Hybrid

September

1

Kegiatan
B2SA

(Beragam,
Bergizi,

Seimbang dan
Aman) goes to

school

0 1 0 Kab. Banggai 1 70
Dinas Pendidikan,

Guru dan Siswa SMP Negeri 3 Luwuk,
Dinas Ketahanan Pangan, TP-PKK Kab. Banggai

Dinas Pendidikan, Dinas
Ketahanan Pangan,

Organisasi Masyarakat
PFM Loka Banggai 0 0 0 0 1 0 0 0 0

2

Kegiatan
PKKMB
Unismuh

Luwuk 2025

0 1 0 Kab. Banggai 1 825 Dosen Unismuh & Mahasiswa Universitas
Muhammadiyah Luwuk Universitas PFM Loka Banggai 0 0 0 1 0 0 0 1 0

Oktober

1 Bimtek
CPPOB-IRT 0 1 0 Kab. Banggai 1 98 Pelaku Usaha Pangan PIRT Dinas Kesehatan PFM Loka Banggai 0 0 0 0 1 0 0 0 0

2
Bimtek

Keamanan
Pangan

0 1 0 Kab. Banggai 1 60 Pelaku Usaha Pangan PIRT Dinas Kesehatan PFM Loka Banggai 0 0 0 0 1 0 0 0 0

3
Pelatihan
Keamaan
Pangan

0 1 0 Kab. Banggai 1 23 Masyarakat Umum Dinas Ketahanan Pangan PFM Loka Banggai 0 0 0 0 1 0 0 0 0

4
Pelatihan
Penjamak
Makanan

0 1 0 Kab. Banggai 1 757 Pelaku Usaha Pangan & SPPG BGN PFM Loka Banggai 0 0 0 0 1 0 0 0 0

5
Pelatihan
Penjamak
Makanan

0 1 0 Kab. Banggai Kepulauan 1 153 Pelaku Usaha Pangan & SPPG BGN PFM Loka Banggai 0 0 0 0 1 0 0 0 0

November

1
Pelatihan
Penjamak
Makanan

0 1 0 Kab. Banggai Kepulauan 1 408 Pelaku Usaha Pangan & SPPG BGN PFM Loka Banggai 0 0 0 0 1 0 0 0 0

2
Pelatihan
Penjamak
Makanan

0 1 0 Kab. Banggai Laut 1 200 Pelaku Usaha Pangan & SPPG BGN PFM Loka Banggai 0 0 0 0 1 0 0 0 0

Desember 1

Sosialisasi
komunikasi,

informasi dan
edukasi

keamanan
Pangan

0 1 0 Kab. Banggai 1 80 Pengusaha pangan segar dan pangan olahan,
guru, organisasi PKK dan SPPG

Dinas ketahanan pangan,
dinas kesehatan,
Organisasi PKK

PFM Loka Banggai 0 0 0 0 1 0 0 0 0

Total 0 15 0 15 2897 1 0 0 1 13 0 0 1 0



Tabel 15C

Loka POM di Kabupaten Banggai
Tahun 2025

A. ANGGARAN DIPA

1 2 3 4 5 6

Rincian Kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) Media Sosial

Bulan Nama Akun a) Jumlah  b)

Jumlah Konten c) Topik d)

Non  (Mandiri) Obat NAPZA OBA SK Kos Pangan Umum
Publikasi

Kinerja/Kegia
tan Strategis

Lainnya

Total 43128 99 350 30 0 35 5 25 40 14 168 128 4

Platform Followers
Repost Repost Stunting

Januari

Facebook 1305 2 9 0 0 0 0 0 0 0 7 4 0
Instagram 2334 2 9 0 0 0 0 0 0 0 7 4 0
X 155 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
TikTok 50 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Youtube - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
WhatsApp - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Februari Facebook - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Instagram 2334 1 8 1 0 0 0 1 2 0 0 5 0

Maret Facebook 1305 3 16 0 0 1 0 1 1 0 9 7 0
Instagram 2334 3 16 0 0 1 0 1 1 0 9 7 0

April Facebook 1305 5 9 1 0 0 1 1 3 0 6 2 0
Instagram 2334 5 9 1 0 0 1 1 3 0 6 2 0
X 155 5 9 1 0 0 1 1 3 0 6 2 0

Mei Facebook 1305 5 13 1 0 6 0 2 0 0 6 3 0
Instagram 2334 5 13 1 0 6 0 2 0 0 6 3 0
X 155 5 13 1 0 6 0 2 0 0 6 3 0

Juni Facebook 1305 2 12 0 0 0 0 0 5 0 7 2 0
Instagram 2334 2 12 0 0 0 0 0 5 0 7 2 0

Juli Facebook 1305 7 17 3 0 3 1 1 2 0 8 6 0
Instagram 2334 7 17 3 0 3 1 1 2 0 8 6 0

Agustus Facebook 1305 3 18 1 0 1 0 2 1 2 9 5 0
Instagram 2334 3 18 1 0 1 0 2 1 2 9 5 0
TikTok 50 0 10 0 0 1 0 1 1 1 5 1 0

September Facebook 1305 6 10 2 0 0 0 1 2 1 5 5 0
Instagram 2334 6 10 2 0 0 0 1 2 1 5 5 0
TikTok 50 2 3 1 0 0 0 0 0 1 0 3 0

Oktober Facebook 1305 0 9 0 0 0 0 0 1 1 3 4 0
Instagram 2334 0 9 0 0 0 0 0 1 1 3 4 0
TikTok 50 0 2 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0

November Facebook 1305 6 12 4 0 1 0 1 2 0 4 5 1
Instagram 2334 6 12 4 0 1 0 1 2 0 4 5 1
TikTok 50 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0

Desember Facebook 1305 4 26 1 0 2 0 1 0 1 11 13 1
Instagram 2334 4 26 1 0 2 0 1 0 1 11 13 1
TikTok 50 2 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0

BPOM di Kabupaten Banggai
bpom.banggai

Loka POM di Kab. Banggai
BPOM BANGGAI

bpom.banggai
BPOM di Kabupaten Banggai

bpom.banggai
BPOM di Kabupaten Banggai

bpom.banggai
Loka POM di Kab. Banggai

BPOM di Kabupaten Banggai
bpom.banggai

Loka POM di Kab. Banggai
BPOM di Kabupaten Banggai

bpom.banggai
BPOM di Kabupaten Banggai

bpom.banggai
BPOM di Kabupaten Banggai

bpom.banggai
BPOM BANGGAI

BPOM di Kabupaten Banggai
bpom.banggai

BPOM BANGGAI
BPOM di Kabupaten Banggai

bpom.banggai
BPOM BANGGAI

BPOM di Kabupaten Banggai
bpom.banggai

BPOM BANGGAI
BPOM di Kabupaten Banggai

bpom.banggai
BPOM BANGGAI



Tabel 15C

Loka POM di Kabupaten Banggai
Tahun 2025

A. ANGGARAN DIPA

1 2 3 4 5 6

Rincian Kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) Media Sosial

Bulan Nama Akun a) Jumlah  b)

Jumlah Konten c) Topik d)

Non  (Mandiri) Obat NAPZA OBA SK Kos Pangan Umum
Publikasi

Kinerja/Kegia
tan Strategis

Lainnya
Platform Followers

Repost Repost Stunting

B. ANGGARAN NON DIPA

1 2 3 4 5 6

Bulan Nama Akun a) Jumlah  b)

Jumlah Konten c) Topik d)

Non  (Mandiri) Obat NAPZA OBA SK Kos Pangan Umum
Publikasi

Kinerja/Kegia
tan Strategis

Lainnya

Total 7 1 0 0 0 0 0 0 0 0 8 0

Platform Followers
Repost Repost Stunting

Januari

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Instagram 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
X 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
TikTok 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Youtube 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
WhatsApp - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Lainnya (sebutkan) - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Februari - - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Maret - - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
April - - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Mei - - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Juni - - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Juli Instagram pciailuwukbanggai1 382 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0
Agustus - - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
September Instagram Unismuh.Luwuk 6313 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0
Oktober Instagram Unismuh.Luwuk 6313 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0
November Youtube @bahrululum9989 7860 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0

Desember Instagram
dinkeskabbanggai 570 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0

159 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0
bppmhkp.luwukbanggai 1583 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0

bidang.perdagangan_banggai

Facebook -
-
-
-
-



Tabel 15D

Loka POM di Kabupaten Banggai
Tahun 2025

A. ANGGARAN DIPA

1 2 3 4 5

B. ANGGARAN NON DIPA

1 2 3 4 5

Rincian Kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) Media Lain selain Media 

Bulan Jenis Media Rincian Jenis Media a) Frekuensi (Kali) b)

Topik c)

Obat NAPZA OBA SK Kos Pangan Stunting Umum
Publikasi

Kinerja/Kegia
tan Strategis

Lainnya

Total 15 0 0 0 0 0 2 3 0 10 0

Bulan Jenis Media Rincian Jenis Media a) Frekuensi (Kali) b)

Topik c)

Obat NAPZA OBA SK Kos Pangan Stunting Umum
Publikasi

Kinerja/Kegia
tan Strategis

Lainnya

Januari

Media Cetak Leaflet, poster, buku, dst 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0
Media Digital e-book, web, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Media Elektronik Radio, televisi, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Media Luar Ruang Billboard, videotron, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Lainnya (sebutkan) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Februari Media Digital web 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0
Maret Media Digital web 3 0 0 0 0 0 0 0 0 3 0
April - - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Mei - - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Juni - - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Juli - - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Agustus Media Komunikasi Wa Blash 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0

Media Digital web 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0
September Media Komunikasi Wa Blash 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0

Media Digital web 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0
Oktober - - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
November Media Digital web 2 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0

Desember Media Luar Ruang Baliho 2 0 0 0 0 0 2 0 0 0 0
Media Digital web 2 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0

Januari

Media Cetak Leaflet, poster, buku, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Media Digital e-book, web, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Media Elektronik Radio, televisi, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Media Luar Ruang Billboard, videotron, dst 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0



Tabel 15D

Loka POM di Kabupaten Banggai
Tahun 2025

A. ANGGARAN DIPA

1 2 3 4 5

Rincian Kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) Media Lain selain Media 

Bulan Jenis Media Rincian Jenis Media a) Frekuensi (Kali) b)

Topik c)

Obat NAPZA OBA SK Kos Pangan Stunting Umum
Publikasi

Kinerja/Kegia
tan Strategis

Lainnya

Februari Media Digital web 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0
Maret Media Digital web 2 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0
April - - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Mei - - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Juni Media Digital web 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0
Juli Media Digital web 2 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0
Agustus Media Digital web 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0
September Media Digital web 2 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0
Oktober Media Digital web 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0
November Media Digital web 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0
Desember Media Digital web 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0

Total 12 0 0 0 0 0 0 0 0 12 0



Tabel 16A
Layanan Pengaduan dan Informasi Obat dan Makanan
Loka POM di Kabupaten Banggai
Tahun 2025

1 2 3 4 5 6 = 5/3 x 100 7 = 4/5 x 100 8 9 10 11 = 10/8 x 100 12 = 9/10 x 100

No Bulan

Layanan Pengaduan Layanan informasi

Jumlah Layanan yang
Diterima

Jumlah Layanan yang
Diselesaikan Sesuai

 (SLA)

Jumlah Layanan yang
Diselesaikan

Persentase Layanan
yang Diselesaikan

Persentase Layanan
yang Diselesaikan

Sesuai 
(SLA)

Jumlah Layanan yang
Diterima

Jumlah Layanan yang
Diselesaikan Sesuai

 (SLA)

Jumlah Layanan yang
Diselesaikan

Persentase Layanan
yang Diselesaikan

Persentase Layanan
yang Diselesaikan

Sesuai 
(SLA)

Total 47 47 47 1200 1200 130 130 130 1200 1200

Service Level
Agreement

Service Level
Agreement 

Service Level
Agreement

Service Level
Agreement 

1 Januari 1 1 1 100 100 3 3 3 100 100

2 s.d Februari 1 1 1 100 100 5 5 5 100 100

3 s.d Maret 2 2 2 100 100 7 7 7 100 100

4 s.d April 4 4 4 100 100 7 7 7 100 100

5 s.d Mei 4 4 4 100 100 8 8 8 100 100

6 s.d Juni 5 5 5 100 100 11 11 11 100 100

7 s.d Juli 5 5 5 100 100 12 12 12 100 100

8 s.d Agustus 5 5 5 100 100 13 13 13 100 100

9 s.d September 5 5 5 100 100 13 13 13 100 100

10 s.d Oktober 5 5 5 100 100 16 16 16 100 100

11 s.d November 5 5 5 100 100 17 17 17 100 100

12 s.d Desember 5 5 5 100 100 18 18 18 100 100



Tabel 16B
Rujukan Layanan Pengaduan dan Informasi Obat dan Makanan
Loka POM di Kabupaten Banggai
Tahun 2026

1 2 3 4 5 6 = 3/5 x 100 7 = 4/3 x 100 8 9 10 11 = 8/10 x 100 12 = 9/8 x 100

No Bulan

Rujukan Layanan Pengaduan Rujukan Layanan informasi

Jumlah Rujukan yang
Diselesaikan

Jumlah Rujukan yang
Diselesaikan sesuai

(SLA)

Jumlah Rujukan yang
Diterima

Persentase Rujukan
Layanan yang
Diselesaikan

Persentase Rujukan
Layanan yang

Diselesaikan sesuai

(SLA)

Jumlah Rujukan yang
Diselesaikan

Jumlah Rujukan yang
Diselesaikan sesuai

(SLA)

Jumlah Rujukan yang
Diterima

Persentase Rujukan
Layanan yang
Diselesaikan

Persentase Rujukan
Layanan yang

Diselesaikan sesuai

(SLA)

Total 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Service Level Agreement Service Level Agreement Service Level Agreement Service Level Agreement

1 Januari 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

2 s.d Februari 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

3 s.d Maret 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

4 s.d April 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

5 s.d Mei 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

6 s.d Juni 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

7 s.d Juli 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

8 s.d Agustus 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

9 s.d September 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

10 s.d Oktober 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

11 s.d November 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

12 s.d Desember 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0



Tabel 16C
Layanan Informasi Publik Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentasi (PPID)
Loka POM di Kabupaten Banggai
Tahun 2025

1 2 4 5 6 7 8 9 10 11

No. Bulan Jumlah
Permintaan

Waktu Rata-Rata
Pelayanan

Jumlah Pemohon yang Dikabulkan Jumlah Pemohon
Ditolak

Alasan Permintaan Yang Ditolak/Dikabulkan Sebagian

Sepenuhnya Sebagian Dikecualikan Tidak DIkuasai

Total

Belum

1 Januari 1 6 1 0 0
2 Februari - - - - - - - -
3 Maret - - - - - - - -
4 April - - - - - - - -
5 Mei - - - - - - - -
6 Juni - - - - - - - -
7 Juli - - - - - - - -
8 Agustus - - - - - - - -
9 September - - - - - - - -

10 Oktober - - - - - - - -
11 November - - - - - - - -
12 Desember - - - - - - - -

0 0 0

1 6 1 0 0 0 0 0



Tabel 17
Penggolongan Konsumen Berdasarkan Profesi
Loka POM di Kabupaten Banggai
Tahun 2025

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
No. Profesi Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt Nov Des Total

TOTAL 4 2 3 2 1 4 1 1 0 3 1 1 23

1 Dokter 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

2 Dokter Gigi 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

3 Perawat 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 2

4 Bidan 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

5 Apoteker 1 1 0 0 0 2 0 1 0 0 0 0 5

6 Tenaga Teknis Kefarmasian 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

7 Nakes Lain 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

8 Pelaku Usaha 2 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 6

9 Karyawan 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 2

10 PNS/TNI/POLRI 1 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3

11 Ibu Rumah Tangga 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

12 Pelajar/ mahasiswa 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

13 Wartawan 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

14 LSM 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

15 Sarjana Hukum 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

16 Umum 0 0 1 0 0 2 0 0 0 1 0 1 5



Tabel 18
Sarana yang Digunakan Konsumen dalam Menyampaikan Pengaduan/Pertanyaan
Loka POM di Kabupaten Banggai
Tahun 2025

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16
No. Sarana yang Digunakan Alamat / Akun / Nomor *) Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt Nov Des Total

TOTAL 4 2 3 2 1 4 1 1 0 3 1 1 23

1. Langsung Jl. Dr. Moh. Hatta No. 72 A2
Maahas - Luwuk Selatan, Kab.
Banggai

1 1 0 0 1 0 1 1 0 2 1 1 9

2. Telepon (0461) 3205563 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1
3. Fax - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
4. Surat Jl. Dr. Moh. Hatta No. 72 A2

Maahas - Luwuk Selatan, Kab.
Banggai

1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1

5. E-mail lokapombanggai@gmail.com/
loka_banggai@pom.go.id

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

6 SMS 081342211987 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
7 Media Sosial Fb, IG, X : @BPOM Banggai 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1
8 Kotak Saran Jl. Dr. Moh. Hatta No. 72 A2

Maahas - Luwuk Selatan, Kab.
Banggai

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

9 Whatsapp 081342211987 2 1 2 2 0 3 0 0 0 1 0 0 11



Tabel 19A
Data Kasus Keracunan Berdasarkan Penyebab Keracunan
Loka POM di Kabupaten Banggai
Tahun 2025

1 2 3 4 5

No. Penyebab Frekuensi Jumlah Penderita
Yang Sakit

Jumlah Penderita Yang
Meninggal

Total 2 272 0

1 Pangan olahan siap saji (rumah tangga
dan MBG) 2 272 0



Tabel 19B
Data Kasus Keracunan Berdasarkan Kelompok Usia
Loka POM di Kabupaten Banggai
Tahun 2025

1 2 3 4 5

No. Kelompok Usia Frekuensi Jumlah Penderita Yang
Sakit

Jumlah Penderita Yang
Meninggal

Total 6 272 0

1 ≥ 70 Tahun 1 2 0

2 60 - 69 Tahun 0 0 0

3 50 - 59 Tahun 0 0 0

4 30 - 49 Tahun 2 4 0

5 15 - 29 Tahun 1 171 0

6 5 - 14 Tahun 2 95 0

7 < 5 Tahun 0 0 0



Tabel 19C
Frekuensi Kasus Keracunan 
Loka POM di Kabupaten Banggai
Tahun 2025

1 2 3 4 5 6 7 8 9=3+4+5+6+7+8

1

1

0

0

No Kab / Kota
Frekuensi (Berdasarkan Penyebab)

Obat NAPPZA Obat Bahan
Alam Kosmetik Suplemen

Kesehatan Pangan Total

Total 0 0 0 0 0 2 2

1 Kabupaten Banggai 0 0 0 0 0 1

2 Kabupaten Banggai Kepulauan 0 0 0 0 0 1

3 Kabupaten Banggai Laut 0 0 0 0 0 0

4 Kabupaten Tojo Una-una 0 0 0 0 0 0



Tabel 19D
Data Kasus Kejadian Luar Biasa Keracunan Pangan (KLB KP) 
Loka POM di Kabupaten Banggai
Tahun 2025

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16

No Tempat Kejadian Tanggal Kejadian Lokasi
KLB KP

Jenis
Kegiatan Definisi Kasus

Jumlah
Korban

Terpapar

Jumlah
Korban
Sakit

Jumlah
Korban

Meninggal

Jenis
Pangan

Nama Pangan
Penyebab KLB Jenis Agent Agent

Sampel
Spesimen

(Ada/Tidak)

Status
KLB Keterangan

Total 273 272 0

1 Kabupaten Banggai 31 Juli 2025 Tempat
tinggal

Kegiatan
Keagamaan

Pada tanggal 31 Juli
2025 sejumlah 8 warga
Desa Poyang, Kec.
Balantak Selatan, Kab.
Banggai menjadi korban
keracunan akibat
konsumsi makanan yang
berasal dari acara
keagamaan (Perayaan
pengucapan) dilakukan
di desa Batumandi, Kec.
Balantak Utara, Kab.
Banggai yang disajikan
pada tanggal 30 Juli
Tahun 2025.

9 8 0 Masakan
Rumah
Tangga

Sate Garo, Ayam
Goreng Masak

Rica, Nasi Jaha 

mikrobiologi Escheric
hia coli,
Staphylo
coccus 
aureus,

Ada Status
KLB

sudah
selesai

-

2 Kabupaten Banggai Kepulauan 17 September 2025 Lembaga
Pendidikan

MBG Pada tanggal 17
September 2025 terjadi
kasus keracunan yang
setelah konsumsi MBG di
sekolah tingkat SD s.d
SMA, sebanyak 264
siswa menjadi korban.

264 264 0 Pangan
jasa boga
(SPPG)

Sayur Asem, Ikan,
Telur, Gorengan

kimia Histamin Ada Status
KLB

sudah
selesai

-



Tabel 20
Desa yang Diintervensi Keamanan Pangan
Loka POM di Kabupaten Banggai
Tahun 2025

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31

No Kabupaten/Kota Nama
Kecamatan

Nama
Desa

Desa
Stunting

/Non
Stunting

Jenis Bimtek

Penyusu
nan

Dokumen
Rencana

Aksi
(Ya/Tidak)

Jumlah Kader yang dibimtek Jumlah Komunitas yang Dibimtek

Karang
Taruna Guru PKK Pramuka Pemuda/

Remaja

Ibu
Rumah
Tangga

Lainnya Total
Pemuda/
Remaja
Putra

Pemuda/
Remaja

Putri
IRTP Warung

Makan PKL Kios/Tok
o

Ritel
Pangan

Ibu
Rumah
Tangga

Karang
Taruna Ibu Hamil Ibu

Menyusui

Ibu
Memiliki

Balita

Ibu
Memiliki

Anak
Stunting

Siswa Guru Penjaja
Kantin Lainnya Total

Total 0 1 2 0 0 0 3 6 1 3 2 2 0 1 0 8 0 0 0 0 0 0 1 2 0 20

1 Kabupaten Banggai Luwuk Selatan Bubung Stunting - 1 2 - - - 3 6 1 3 2 2 - 1 - 8 - - - - - - 1 2 - 20 YA



Tabel 21A
Bimtek Intervensi Keamanan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS)
Loka POM di Kabupaten Banggai
Tahun 2025

1 2 3 4 5 6 = 3+4+5 7 8 9 10 = 7+8+9 11 12 13 = 11+12

2 2 0 0 2 6 0 6

No UPT

Target sekolah yang diintervensi Bimtek PJAS Realisasi  sekolah yang diintervensi Bimtek PJAS Jumlah Kader yang di bimtek

SD/ MI SMP/ MTS SMA/SMK/
MA Total SD/ MI SMP/ MTS SMA/SMK/

MA Total
Kepala

Sekolah/
Guru

Orang Tua Total

Total 2 0 0 2 2 0 0 2 6 0 6

1 Kabupaten Banggai 2 0 0



Tabel 21B
Sosialisasi Sekolah Perluasan Program Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS)
Loka POM di Kabupaten Banggai
Tahun 2025

1 2 3 4 5 6 7 = 4+5+6

4 3 5 12

No UPT Target Sekolah Perluasan

Realisasi Sekolah Perluasan

TotalSD/ MI SMP/ MTS SMA/SMK/
MA

Total 12

1 Kabupaten Banggai 12



Tabel 21C 
Sekolah yang Melaksanakan Pembudayaan Keamanan Pangan 
Loka POM di Kabupaten Banggai
Tahun 2025

1 2 3 4 5 6=3+4+5 7 8 9 10=7+8+9

2 2 0 0 2

No UPT
Target Sekolah yang Diintervensi Capaian Sekolah yang Disertifikasi

SD/ MI SMP/ MTS SMA/SMK/
MA Total SD/ MI SMP/ MTS SMA/SMK/

MA Total

Total 2 0 0 2 2 0 0 2

1 Kabupaten Banggai 2 0 0



Tabel 22A
Bimtek dan Pelatihan Pelaksanaan Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas  dan Penyuluhan Pedagang
Loka POM di Kabupaten Banggai
Tahun 2025

1 2 3 4 5 6 7 8
26 Juni 2025 Pasar Simpong Cian Lin 26 Juni 2025 Pasar Simpong Ridho Catur Ihsan

Ningsih Maila 26 Juni 2025 Pasar Simpong Agnes Stasya
Wahidin Abdul

I Wayan Swasyana
Gres Abudan

Dwi Haninggar
Mardhatillah R.B
Hj. Mirna Kalolosi

Ibrahim
Hasna Labagoya

Mono L.
Musbirah

Sunarto Kalak
M. Roby Sirajuddin
Sri Susulaningsih

Irma S.
Susmiyanti
Anggun L.

Cucun Alvionita
Sinta Dewi

Nunu Palindong
Ardiansyah

Indriyani Mile

No. Kabupaten/Kota Tanggal
Pelaksanaan Nama Pasar

Nama Petugas
Pasar yang

Mengikuti Bimtek

Tanggal
Pelaksanaan

Nama Pasar /
Instansi

Nama Fasilitator
yang Dilatih

Total 2 Orang 23 Orang

1 Kabupaten Banggai



Tabel 22B
Hasil Sampling dan Pengujian Monitoring dan Evaluasi Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas
Loka POM di Kabupaten Banggai
Tahun 2025

A. PASAR AMAN DARI BAHAN BERBAHAYA

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16

A Sampling dan Pengujian
Tahap I

B Sampling dan Pengujian
Tahap II

B. PASAR AMAN DARI BAHAN BERBAHAYA YANG DILAKUKAN OLEH PEMDA SECARA MANDIRI

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 5 6 7 8 9 10

No. Kabupaten/Kota Nama Pasar Jumlah Total
Sampel Pangan

Jumlah Sampel Pangan Jumlah Hasil Pengujian

Formalin Boraks Rhodamin B Methanyl
Yellow E. Coli Coliform Formalin Boraks Rhodamin B Methanyl

Yellow E. Coli Coliform

Total - - - - - - - - - - - - -

No. Kabupaten/Kota Nama Pasar Jumlah Total
Sampel Pangan

Jumlah Sampel Pangan Jumlah Hasil pengujian

Formalin Boraks Rhodamin B Methanyl
Yellow E. Coli Coliform Formalin Boraks Rhodamin B Methanyl

Yellow E. Coli Coliform

Total - - - - - - - - - - - - -

1 Banggai - - - - - - - - - - - - - -
2 Banggai Laut - - - - - - - - - - - - - -
3 Banggai Kepulauan - - - - - - - - - - - - - -
4 Tojo Una-Una - - - - - - - - - - - - - -

1 Banggai - - - - - - - - - - - - - -
2 Banggai Laut - - - - - - - - - - - - - -
3 Banggai Kepulauan - - - - - - - - - - - - - -
4 Tojo Una-Una - - - - - - - - - - - - - -

1 Banggai - - - - - - - - - - - - - -
2 Banggai Laut - - - - - - - - - - - - - -
3 Banggai Kepulauan - - - - - - - - - - - - - -
4 Tojo Una-Una - - - - - - - - - - - - - -



Tabel 23A
Pendampingan Penerapan Cara Produksi Obat Tradsional yang Baik (CPOTB) Bagi UMKM Obat Bahan Alam
Loka POM di Kabupaten Banggai
Tahun 2025

1 2 3 4 5 6 7 8 9

No Nama UMKM Alamat
Jenis Sarana Tahapan Pendampingan (Ya/Tidak)

Keterangan / KendalaUMOT UKOT Bimbingan Teknis OT
Oleh fasilitator

Pendampingan UMKM
OT oleh Fasilitator

Sertifikasi

Total 0 0 0 0 0 0

- - - 0 0 0 0 0 -
- - - 0 0 0 0 0 -
- - - 0 0 0 0 0 -



Tabel 23B
Pendampingan Penerapan Cara Produksi Kosmetik Yang Baik (CPKB) Bagi UMKM Kosmetik
Loka POM di Kabupaten Banggai
Tahun 2025

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

No Nama UMKM Alamat

Jenis UMKM Tahapan Pendampingan (Ya/Tidak)

Keterangan / KendalaA B

Bimbingan Teknis
UMKM Kosmetik oleh

Fasilitator

Pendampingan UMKM
Kosmetik oleh

Fasilitator

Pengajuan Sertifikasi
sarana produksi

dan/atau izin edar
produk

Monev dan Pelaporan

1 Togean Handmade Natural
Soap (Denting Sihkami)

Desa Siatu, Kec. Batudaka, Kab.
Tojo Una Una - Ya Ya Ya Ya

Kondisi UMK Kosmetik berada
di daerah kepulauan,
pendampingan dimaksimalkan
secara daring



Tabel 23C
Pendampingan Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan Yang Baik (CPPOB) Bagi UMK Pangan Olahan
Loka POM di Kabupaten Banggai
Tahun 2025

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13

No Nama UMK Alamat Nama Produk Kategori Pangan
Pengumpulan Data

UMK PO Target
Pendampingan

Penetapan UMK
Target

Pendampingan

Tahapan Pendampingan (Ya/Tidak)
Keterangan / KendalaBimtek CPPOB Pendampingan IP CPPOB Pengujian Produk Desk Registrasi Sudah Keluar Izin Edar

1 Sugianingsih
Desa Tanah Abang kecamatan Toili,
Kabupaten Banggai Sulawesi Tengah,
94765

 Abon Daging,
Abon Ayam

Pangan Olahan
Daging, Ikan, Unggas
dan produk hewani
kering lainnya
(diproses selain
dengan tujuan
sterilisasi komersial
dan tanpa pembekuan)

15 April 2025 01 Agustus 2025 Ya Ya Tidak Tidak Tidak -

2 Sugianingsih
Desa Tanah Abang kecamatan Toili,
Kabupaten Banggai Sulawesi Tengah,
94765

Abon Ikan 15 April 2025 01 Agustus 2025 Ya Ya Ya Tidak Tidak -

3
PT. Halom
Pangan
Sejahtera

JL. Yos Sudarso No. 26, Kelurahan
Karaton, Kecamatan Luwuk, Kabupaten
Banggai, Provinsi Sulawesi Tengah
94711, Indonesia

Bakpia 01 Agustus 2025 01 Agustus 2025 Tidak Ya Ya Tidak Tidak -

4
Jl. Tadulako RT 001, RW 001 
Sansarino, Ampana Kota, KAB. TOJO
UNA UNA, SULAWESI TENGAH

Virgin Oil 01 Agustus 2025 01 Agustus 2025 Tidak Ya Ya Tidak Tidak -

Ikan dan Produk
Perikanan Termasuk
Moluska, Krustase dan
Ekinodermata Semi
Awet

Produk Bakeri (Roti,
Biskuit Krekers, Wafer
dan sejenisnya)

Sansarino
Berkah Jaya

Lemak dan Minyak
Nabati



Tabel 24
Keterjangkauan Pengawasan
Loka POM di Kabupaten Banggai
Tahun 2025

1 2 3 4 5 6 7

No Kabupaten/Kota Satuan Waktu Tempuh (Jam)

Karakteristik Khusus
(beri tanda √ pada kolom yang sesuai)

1. Memiliki Wilayah
Perbatasan Darat dengan

Negara Tetangga

2. Memiliki wilayah
Kawasan Ekonomi Khusus

3. Memiliki Wilayah yang
Merupakan Destinasi
Pariwisata Prioritas

Pemerintah

Total 52 - - -

1 Kabupaten Banggai jam 6 - - √ 

2 Kabupaten Banggai Kepulauan jam 11 - - √ 

3 Kab. Banggai Laut jam 20 - - √ 

4 Kab. Tojo Una-una jam 15 - - √ 



Tabel 25
Jumlah Penduduk
Loka POM di Kabupaten Banggai
Tahun 2025

1 2 3 4

No Kabupaten/Kota Satuan Jumlah

Total 761,450

1 Kabupaten Banggai jiwa 382,009

2 Kabupaten Banggai Kepulauan jiwa 130,008

3 Kabupaten Banggai Laut jiwa 78,618

4 Tojo Una-Una jiwa 170,815



Tabel 26
Sarana dan Prasarana
Loka POM di Kabupaten Banggai
Tahun 2025

1 2 3 4 5
No Sarana dan Prasarana Satuan Jumlah Keterangan/Status

1 Laboratorium kimia pangan laboratorium 0 -
2 Laboratorium kimia Obat Bahan Alam/Kosmetik laboratorium 0 -
3 Laboratorium kimia Obat/NAPPZA/Rokok laboratorium 0 -
4 Laboratorium mikrobiologi laboratorium 0 -
5 Laboratorium biomolekuler laboratorium 0 -
6 Laboratorium pengujian Covid-19 laboratorium 0 -
7 Laboratorium baku pembanding laboratorium 0 -
8 Ruang pengujian sederhana ruangan / tempat khusus 1 Sewa
9 Ruang reagensia ruangan / tempat khusus 1 Sewa

10 Ruang penyimpanan sampel ruangan / tempat khusus 0 -
11 Mobil laboratorium keliling unit 1 Milik Sendiri
12 Mobil penyidikan unit 0 -
13 Mobil incenerator unit 0 -
14 Kendaraan operasional roda empat/enam unit 1 Sewa
15 Kendaraan operasional roda dua unit 2 Milik Sendiri
16 Instalasi pengolahan air limbah (IPAL)* unit (status) 0 -
17 Tempat penyimpanan barang bukti** ruangan / tempat khusus 1 Sewa
18 Luas tanah*** m2 (status) 2.467 m2 Hibah
19 Luas bangunan*** m2 (status) 362 m2 Sewa
20 AC unit 5 Milik Sendiri
21 Kursi Besi Metal unit 56 Milik Sendiri
22 Kursi Kayu unit 1 Milik Sendiri



1 2 3 4 5
No Sarana dan Prasarana Satuan Jumlah Keterangan/Status

23 Meja Kerja Kayu unit 2 Milik Sendiri
24 Lemari Besi/Metal unit 7 Milik Sendiri
25 Lemari kayu unit 2 Milik Sendiri
26 Dispenser unit 4 Milik Sendiri
27 Genset unit 2 Milik Sendiri
28 Finger Print Camera unit 1 Milik Sendiri
29 Printer (Peralatan Personal Komputer) unit 11 Milik Sendiri
30 Brankas unit 1 Milik Sendiri
31 CCTV - Camera Control Television System unit 7 Milik Sendiri
32 Lemari Es unit 2 Milik Sendiri
33 Cubikal unit 8 Milik Sendiri
34 Camera Digital unit 3 Milik Sendiri
35 Scanner (Peralatan Personal Komputer) unit 3 Milik Sendiri
36 Uninterruptible Power Supply (UPS) unit 9 Milik Sendiri
37 Tabung Pemadam Api unit 2 Milik Sendiri
38 Tangga Alumunium unit 1 Milik Sendiri
39 Brush Cutter/Mesin Pemotong Rumput unit 1 Milik Sendiri
40 LCD Projector/Infocus unit 1 Milik Sendiri
41 Focusing Screen/Layar LCD Projector unit 1 Milik Sendiri
42 Kompor Gas (Alat Dapur) unit 1 Milik Sendiri
43 Televisi unit 3 Milik Sendiri
44 Note Book unit 13 Milik Sendiri



1 2 3 4 5
No Sarana dan Prasarana Satuan Jumlah Keterangan/Status

45 PC unit 6 Milik Sendiri
46 Telephone Mobile unit 1 Milik Sendiri
47 Rak-Rak Penyimpanan unit 3 Milik Sendiri
48 Bak Pendingin unit 1 Milik Sendiri
49 Infrared Termometer unit 1 Milik Sendiri
50 Refrigerator/Freezer unit 1 Milik Sendiri
51 Tripod Camera unit 1 Milik Sendiri
52 Sound System unit 1 Milik Sendiri
53 Kipas Angin unit 1 Milik Sendiri
54 Mesin Penyedot Debu/Vacuum Cleaner unit 1 Milik Sendiri
55 Sice unit 1 Milik Sendiri
56 Meja Rapat unit 1 Milik Sendiri
57 Meja Resepsionis unit 1 Milik Sendiri
58 Partisi unit 4 Milik Sendiri
59 Thermocouple unit 1 Milik Sendiri
60 External/ Portable Hardisk unit 5 Milik Sendiri
61 Handycam unit 1 Milik Sendiri
62 Papan Visual Nama unit 1 Milik Sendiri
63 Mimbar/Podium unit 1 Milik Sendiri
64 Neon Box unit 1 Milik Sendiri
65 Drone unit 1 Milik Sendiri
66 Teropong/Keker unit 1 Milik Sendiri



1 2 3 4 5
No Sarana dan Prasarana Satuan Jumlah Keterangan/Status

67 Pesawat Telephone unit 2 Milik Sendiri
68 Micropipette 50-200 UI unit 1 Milik Sendiri
69 Hot Plate Stirer unit 1 Milik Sendiri
70 Laboratory Acid Storage Cupboard unit 1 Milik Sendiri
71 Router unit 1 Milik Sendiri
72 Tugu/Tanda Batas Lainnya unit 1 Milik Sendiri
73 Camera Video Teslong unit 1 Milik Sendiri
74 Microphone/Wireless MIC unit 1 Milik Sendiri
75 Analytical Balance (Neraca Analitik) unit 1 Milik Sendiri
76 Lemari Penyimpan unit 1 Milik Sendiri
77 Lemari Display unit 2 Milik Sendiri
78 Alat Penghancur Kertas unit 1 Milik Sendiri
79 Sofa unit 1 Milik Sendiri
80 Tabung Gas unit 1 Milik Sendiri
81 Gordyin/Kray unit 3 Milik Sendiri
82 Kursi Dorong unit 1 Milik Sendiri
83 Fibre Glass Fume Hood unit 1 Milik Sendiri
84 Tablet PC unit 1 Milik Sendiri
85 Tenda Sangga unit 4 Milik Sendiri
86 U.V. Lamp (Alat Laboratorium Kimia) unit 1 Milik Sendiri
87 unit 1 Milik Sendiri
88 Alat Rumah Tangga Lainnya ( Home Use ) unit 1 Milik Sendiri

Alat Kantor Lainnya - Nathan AHD Hybrid DVR 4.0 M



1 2 3 4 5
No Sarana dan Prasarana Satuan Jumlah Keterangan/Status

89 Alat Laboratorium Umum Lainnya - TC Color Guide unit 1 Milik Sendiri
90 unit 1 Milik SendiriPeralatan Komputer Lainnya - Samsung 25W Super 

Total 221



Tabel 27
Sumber Daya Manusia (SDM)
Loka POM di Kabupaten Banggai
Tahun 2025

1 2 3 4
No SDM Satuan Jumlah

TOTAL 25

1 SDM Teknis* pegawai 12

2 SDM Administrasi** pegawai 10

3 Tenaga Alih Daya pegawai 3



Tabel 28
Profil Pegawai Menurut Pendidikan dan Unit Kerja
Loka POM di Kabupaten Banggai
Tahun 2025

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 = 3+4+5+6+7+8+9+10 12
B Loka POM di Kab.Banggai 0 0 0 0 0 0 0 0

0 0 1 0 0 0 0 0

0 0 0 5 5 0 0 0

0 0 0 0 0 0 0 0

0 0 1 3 0 1 0 0

0 0 0 2 0 0 0 0

0 0 1 3 0 0 0 0

0 0 0 0 0 3 0 0

No UPT
Pendidikan

Total Jumlah
PFM*S3 S2 Apt S1 D3 SLTA SLTP SD

Total 0 0 3 13 5 4 0 0 25 0

0

1 Kepala 1

2 Tim Kerja Ketatausahaan 10

3 Tim Kerja Pengujian 0

4 Tim Kerja Pemeriksaan 5

5 Tim Kerja Penindakan 2

6 Tim Kerja Informasi dan Komunikasi 4

7 Tanga Alih Daya 3



Tabel 29
Profil Kemampuan Kerja Tenaga Penguji
Loka POM di Kabupaten Banggai
Tahun 2025

1 2 3 4 5 6 7

No Laboratorium Jumlah
Pengujian*

Jumlah
Sampel yang

Diuji

Jumlah
Parameter

Uji

Kemampuan Kerja per
Orang/Tahun

Sampel

TOTAL 5 95 7 35 8

Parameter

1 Obat dan NAPPZA 2 5 3 5 3

2
Obat Bahan Alam,
Kosmetik dan
Suplemen Kesehatan

0 0 0 0 0

3 Pangan dan Air 3 90 4 30 5

4 Mikrobiologi  dan
Biologi molekuler 0 0 0 0 0



Tabel 30
Uji Profisiensi/Uji Banding dan Uji Kolaborasi
Loka POM di Kabupaten Banggai
Tahun 2025

1 2 3 4 5 6

No  Laboratorium Judul Uji
Profisiensi/Kolaborasi Penyelenggara ( ) Jumlah Peserta Waktu PelaksanaanProvider

NIHIL NIHIL NIHIL NIHIL NIHIL



Tabel 31A
Daftar Standar Minimum Peralatan Laboratorium Kimia
Loka POM di Kabupaten Banggai
Tahun 2025

1. Standar Peralatan Loka POM Laboratorium Kimia Kelompok I
A. Peralatan Dasar

2. Standar Peralatan Balai Besar/Balai POM Laboratorium Kimia Kelompok I
A. Peralatan Dasar

2
3
1
1
1
3
1
1
2
2

17
1
1
1
4
2
2

No. Nama Alat Standar
Kelompok I Rencana Realisasi Verifikasi Total Persentase

Pemenuhan

Total 22 7 0 0 0 7 650

No. Nama Alat Standar
Kelompok I Rencana Realisasi Verifikasi Total Persentase

Pemenuhan

Baseline

Baseline

1 AUTOMATIC DESICCATOR 1 0 0 0 0 0 0
2 CHEMICAL STORAGE CABINET 1 1 0 0 0 1 100
3 DEHUMIDIFIER 1 0 0 0 0 0 0
4 FREEZER 1 0 0 0 0 0 0
5 FUME HOOD 1 1 0 0 0 1 100
6 HOT PLATE 1 1 0 0 0 1 100
7 LABORATORY BLENDER 1 0 0 0 0 0 0
8 MIKROPIPET 1 - 10 mL 1 0 0 0 0 0 0
9 MIKROPIPET 100 - 1000 uL 1 1 0 0 0 1 100

10 MIKROPIPET 20 - 200 uL 1 0 0 0 0 0 0
11 MIKROPIPET 500 - 5000 uL 1 0 0 0 0 0 0
12 MULTI SPOTTER 1 0 0 0 0 0 0
13 OVEN 1 0 0 0 0 0 0
14 REFRIGERATOR 1 0 0 0 0 0 0
15 TERMOHIGROMETER 2 1 0 0 0 1 50
16 TERMOMETER DIGITAL 2 0 0 0 0 0 0
17 TIMBANGAN ANALITIK 1 1 0 0 0 1 100
18 UV CABINET 1 1 0 0 0 1 100
19 VORTEX MIXER 1 0 0 0 0 0 0
20 WATERBATH 1 0 0 0 0 0 0

1 AAS 0 0 0 0 0 0
2 AUTOMATIC DISTILLATION UNIT 0 0 0 0 0 0
3 AUTOMATIC TITRATOR / POTENSIOMETER 0 0 0 0 0 0
4 CONDUCTIVITY METER 0 0 0 0 0 0
5 DISINTEGRATION TESTER 0 0 0 0 0 0
6 DISSOLUTION TESTER 0 0 0 0 0 0
7 ELISA SYSTEM 0 0 0 0 0 0
8 FAT ANALYZER SYSTEM 0 0 0 0 0 0
9 GC 0 0 0 0 0 0

10 GCMS 0 0 0 0 0 0
11 HPLC 0 0 0 0 0 0
12 ICPMS 0 0 0 0 0 0
13 ION METER 0 0 0 0 0 0
14 KARL FISHCHER 0 0 0 0 0 0
15 MICROWAVE DIGESTER 0 0 0 0 0 0
16 MUFFLE FURNACE 0 0 0 0 0 0
17 OVEN 0 0 0 0 0 0



18 pH METER 0 0 0 0 0 0
19 PROTEIN / NITROGEN ANALYZER 0 0 0 0 0 0
20 SPECTROPHOTOMETER UV-VIS 0 0 0 0 0 0
21 TIMBANGAN ANALITIK 1 0 0 0 1 20.00%
22 TIMBANGAN MIKRO 0 0 0 0 0 0
23 TIMBANGAN SEMI MIKRO 0 0 0 0 0 0
24 TIMBANGAN TOP LOADING 0 0 0 0 0 0
25 TLC SYSTEM ( AUTOMATIC TLC SYSTEM, AUTOMATIC DEVELOPING CHAMBER/ADC, VISUALIZER, TLC DOCUMENTATION SYSTEM 0 0 0 0 0 0

1 CYTOTOXIC CABINET 0 0 0 0 0 0
2 DOSAGE UNIT SAMPLING APPARATUS (DUSA) FOR INHALER TESTING MDI + DPI 0 0 0 0 0 0
3 HIGH PRESSURE ION CHROMATOGRAPHY (HPIC) 0 0 0 0 0 0
4 GCMS/MS 0 0 0 0 0 0
5 LCMS/MS TRIPLE QUADRUPOLE 0 0 0 0 0 0
6 SPECTROFLUOROMETER 0 0 0 0 0 0

1 AAS
2 AUTOMATIC DISTILLATION UNIT
3 AUTOMATIC TITRATOR / POTENSIOMETER
4 CONDUCTIVITY METER
5 DISINTEGRATION TESTER
6 DISSOLUTION TESTER
7 ELISA SYSTEM
8 FAT ANALYZER SYSTEM
9 GC

10 GCMS
11 HPLC
12 ICPMS
13 ION METER
14 KARL FISHCHER
15 MICROWAVE DIGESTER
16 MUFFLE FURNACE
17 OVEN
18 pH METER
19 PROTEIN / NITROGEN ANALYZER
20 SPECTROPHOTOMETER UV-VIS
21 TIMBANGAN ANALITIK
22 TIMBANGAN MIKRO
23 TIMBANGAN SEMI MIKRO
24 TIMBANGAN TOP LOADING
25 TLC SYSTEM ( AUTOMATIC TLC SYSTEM, AUTOMATIC DEVELOPING CHAMBER/ADC, VISUALIZER, TLC DOCUMENTATION SYSTEM

4
1
3
5
3
4
2
2

B. Peralatan Unggul

1
1
1
1
2
1

3. Standar Peralatan Balai Besar/Balai POM Laboratorium Kimia Kelompok II
A. Peralatan Dasar

2
3
1
1
1
3
1
1
2
2

12
1
1
1
3
1
2
3
1
2
5
3
4
2
2

Total 69 1 0 0 0 1 20.00%

No. Nama Alat Standar
Kelompok I Rencana Realisasi Verifikasi Total Persentase

Pemenuhan

Total 7 0 0 0 0 0 0

No. Nama Alat Standar
Kelompok II Rencana Realisasi Verifikasi Total Persentase

Pemenuhan

Total 60 0 0 0 0 0 0

Baseline

Baseline



4. Standar Peralatan Balai Besar/Balai POM Laboratorium Kimia Kelompok III
A. Peralatan Dasar

2
3
1
1
1
2
1
1
1
1

10
1
1
1
2
1
1
2
1
1
2
3
2
1
2

5. Standar Peralatan Balai Besar/Balai POM Laboratorium Kimia Kelompok IV
A. Peralatan Dasar

2
2
1
1
1
1
1
1
1
1
5
1
1
1
1
1

No. Nama Alat Standar
Kelompok III Rencana Realisasi Verifikasi Total Persentase

Pemenuhan

Total 45 0 0 0 0 0 0

No. Nama Alat Standar
Kelompok I Rencana Realisasi Verifikasi Total Persentase

Pemenuhan

Baseline

Baseline

1 AAS
2 AUTOMATIC DISTILLATION UNIT
3 AUTOMATIC TITRATOR / POTENSIOMETER
4 CONDUCTIVITY METER
5 DISINTEGRATION TESTER
6 DISSOLUTION TESTER
7 ELISA SYSTEM
8 FAT ANALYZER SYSTEM
9 GC

10 GCMS
11 HPLC
12 ICPMS
13 ION METER
14 KARL FISHCHER
15 MICROWAVE DIGESTER
16 MUFFLE FURNACE
17 OVEN
18 pH METER
19 PROTEIN / NITROGEN ANALYZER
20 SPECTROPHOTOMETER UV-VIS
21 TIMBANGAN ANALITIK
22 TIMBANGAN MIKRO
23 TIMBANGAN SEMI MIKRO
24 TIMBANGAN TOP LOADING
25 TLC SYSTEM ( AUTOMATIC , AUTOMATIC DEVELOPING CHAMBER/ADC, VISUALIZER, TLC DOCUMENTATION SYSTEM

1 AAS
2 AUTOMATIC DISTILLATION UNIT
3 AUTOMATIC TITRATOR / POTENSIOMETER
4 CONDUCTIVITY METER
5 DISINTEGRATION TESTER
6 DISSOLUTION TESTER
7 ELISA SYSTEM
8 FAT ANALYZER SYSTEM
9 GC

10 GCMS (Detektor MS)
11 HPLC
12 ICPMS
13 ION METER
14 KARL FISHCHER
15 MICROWAVE DIGESTER
16 MUFFLE FURNACE



17 OVEN
18 pH METER
19 PROTEIN / NITROGEN ANALYZER
20 SPECTROPHOTOMETER UV-VIS
21 TIMBANGAN ANALITIK
22 TIMBANGAN MIKRO
23 TIMBANGAN SEMI MIKRO
24 TIMBANGAN TOP LOADING
25 TLC SYSTEM ( AUTOMATIC TLC SYSTEM, AUTOMATIC DEVELOPING CHAMBER/ADC, VISUALIZER, TLC DOCUMENTATION SYSTEM

1
2
1
1
2
2
1
1
1

Total 34 0 0 0 0 0 0



Tabel 31B
Daftar Standar Minimum Peralatan Laboratorium Mikrobiologi, Biologi Molekuler dan Sterilitas
Loka POM di Kabupaten Banggai
Tahun 2025

1. Standar Peralatan Balai Besar/Balai POM Laboratorium Mikrobiologi Kelompok I

No. Nama Alat Standar Kelompok I Rencana Realisasi Verifikasi Total Persentase
PemenuhanBaseline

1
2
3 AUTOCLAVE
4 AW METER
5
6
7
8
9 COLONY COUNTER

10
11
12
13
14
15
16
17 INCUBATOR
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27 OVEN
28
29 PCR CABINET
30
31
32

ANAEROBIC JAR * 15 0 0 0 0 0 0
ANTIBIOTIC ZONE READER 1 0 0 0 0 0 0

2 0 0 0 0 0 0
1 0 0 0 0 0 0

BIOSAFETY CABINET (BSC) TYPE II 6 0 0 0 0 0 0
CENTRIFUGE 1 0 0 0 0 0 0
CENTRIFUGE WITH REFRIGERATOR 1 0 0 0 0 0 0
CENTRIFUGE MINI/ SPINDOWN 3 0 0 0 0 0 0

2 0 0 0 0 0 0
CONDUCTIVITY METER 1 0 0 0 0 0 0
DEEP FREEZER 1 0 0 0 0 0 0
ELECTRICAL PIPETTE 10 0 0 0 0 0 0
FREEZER 3 0 0 0 0 0 0
FUME HOOD 1 0 0 0 0 0 0
HEATING BLOCK / INCUBATOR SHAKER 1 0 0 0 0 0 0
HOT PLATE 2 0 0 0 0 0 0

13 0 0 0 0 0 0
INCUBATOR FOR BIOINDICATOR 1 0 0 0 0 0 0
INCUBATOR ROTARY 1 0 0 0 0 0 0
ISOLATOR 1 0 0 0 0 0 0
LABORATORY BLENDER 1 0 0 0 0 0 0
MIKROSKOP TRINOKULER/MIKROSKOP BINOKULER 1 0 0 0 0 0 0
MIKROPIPET 0,5 - 10 µL 3 0 0 0 0 0 0
MIKROPIPET 100 - 1000 µL 6 0 0 0 0 0 0
MIKROPIPET 2 - 20 µL 2 0 0 0 0 0 0
MIKROPIPET 20 - 200 µL 6 0 0 0 0 0 0

3 0 0 0 0 0 0
PARTICLE COUNTER 1 0 0 0 0 0 0

1 0 0 0 0 0 0
PCR REAL TIME 1 0 0 0 0 0 0
pH METER 1 0 0 0 0 0 0
REFRIGERATOR 6 0 0 0 0 0 0



Tabel 31B
Daftar Standar Minimum Peralatan Laboratorium Mikrobiologi, Biologi Molekuler dan Sterilitas
Loka POM di Kabupaten Banggai
Tahun 2025

1. Standar Peralatan Balai Besar/Balai POM Laboratorium Mikrobiologi Kelompok I

No. Nama Alat Standar Kelompok I Rencana Realisasi Verifikasi Total Persentase
PemenuhanBaseline

33
34
35
36
37
38 TIMBANGAN TOP LOADING
39
40
41
42
43
44
45
46
47

1
2
3 AUTOCLAVE
4 AW METER
5
6
7
8 COLONY COUNTER
9

10
11
12

SPECTROPHOTOMETER DNA 1 0 0 0 0 0 0
SPECTROPHOTOMETER UV-VIS 1 0 0 0 0 0 0
STERILITY TESTING PUMP (CLOSED SYSTEM) 2 0 0 0 0 0 0
STOMACHER 2 0 0 0 0 0 0
TIMBANGAN ANALITIK 2 0 0 0 0 0 0

3 0 0 0 0 0 0
ULTRASONIC DEGASSER 1 0 0 0 0 0 0
UV CABINET / LAMPU UV 1 0 0 0 0 0 0
VACUUM MANIFOLD FOR FILTER FUNNEL 6 0 0 0 0 0 0
VACUUM MANIFOLD UNTUK BIOLOGI MOLEKULAR 1 0 0 0 0 0 0
VACUUM PUMP 2 0 0 0 0 0 0
VELOCITY METER 1 0 0 0 0 0 0
VORTEX MIXER 6 0 0 0 0 0 0
WATER PURIFICATION SYSTEM 1 0 0 0 0 0 0
WATERBATH SHAKER 2 0 0 0 0 0 0

ANAEROBIC JAR * 15
ANTIBIOTIC ZONE READER 1

2
1

BIOSAFETY CABINET (BSC) TYPE II 6
CENTRIFUGE WITH REFRIGERATOR 1
CENTRIFUGE MINI/ SPINDOWN 3

2
CONDUCTIVITY METER 1
DEEP FREEZER 1
ELECTRICAL PIPETTE 10
FREEZER 3

Total 131 0 0 0 0 0 0

No. Nama Alat Standar Kelompok II Rencana Realisasi Verifikasi Total Persentase
Pemenuhan

2. Standar Peralatan Balai Besar/Balai POM Laboratorium Mikrobiologi Kelompok II

Baseline



Tabel 31B
Daftar Standar Minimum Peralatan Laboratorium Mikrobiologi, Biologi Molekuler dan Sterilitas
Loka POM di Kabupaten Banggai
Tahun 2025

1. Standar Peralatan Balai Besar/Balai POM Laboratorium Mikrobiologi Kelompok I

No. Nama Alat Standar Kelompok I Rencana Realisasi Verifikasi Total Persentase
PemenuhanBaseline

13
14
15
16 INCUBATOR
17
18
19
20
21
22
23
24
25 OVEN
26
27 PCR CABINET
28
29
30
31
32
33
34
35 TIMBANGAN TOP LOADING
36
37
38
39
40
41
42
43
44

FUME HOOD 1
HEATING BLOCK / INCUBATOR SHAKER 1
HOT PLATE 2

13
INCUBATOR FOR BIOINDICATOR 1
INCUBATOR ROTARY 1
LABORATORY BLENDER 1
MIKROSKOP TRINOKULER/MIKROSKOP BINOKULER 1
MIKROPIPET 0,5 - 10 µL 3
MIKROPIPET 100 - 1000 µL 6
MIKROPIPET 2 - 20 µL 2
MIKROPIPET 20 - 200 µL 6

3
PARTICLE COUNTER 1

1
PCR REAL TIME 1
pH METER 1
REFRIGERATOR 6
SPECTROPHOTOMETER DNA 1
SPECTROPHOTOMETER UV-VIS 1
STOMACHER 2
TIMBANGAN ANALITIK 2

3
ULTRASONIC DEGASSER 1
UV CABINET / LAMPU UV 1
VACUUM MANIFOLD FOR FILTER FUNNEL 6
VACUUM MANIFOLD UNTUK BIOLOGI MOLEKULAR 1
VACUUM PUMP 2
VELOCITY METER 1
VORTEX MIXER 6
WATER PURIFICATION SYSTEM 1
WATERBATH SHAKER 2



Tabel 31B
Daftar Standar Minimum Peralatan Laboratorium Mikrobiologi, Biologi Molekuler dan Sterilitas
Loka POM di Kabupaten Banggai
Tahun 2025

1. Standar Peralatan Balai Besar/Balai POM Laboratorium Mikrobiologi Kelompok I

No. Nama Alat Standar Kelompok I Rencana Realisasi Verifikasi Total Persentase
PemenuhanBaseline

Total 127 0 0 0 0 0 0

No. Nama Alat Standar Kelompok
III Rencana Realisasi Verifikasi Total Persentase

Pemenuhan

3. Standar Peralatan Balai Besar/Balai POM Laboratorium Mikrobiologi Kelompok III

Baseline

1
2
3 AUTOCLAVE
4 AW METER
5
6
7
8 COLONY COUNTER
9

10
11
12
13
14
15
16 INCUBATOR
17
18
19
20
21
22
23
24
25 OVEN
26
27 PCR CABINET

ANAEROBIC JAR * 15
ANTIBIOTIC ZONE READER 1

2
1

BIOSAFETY CABINET (BSC) TYPE II 6
CENTRIFUGE WITH REFRIGERATOR 1
CENTRIFUGE MINI/ SPINDOWN 3

2
CONDUCTIVITY METER 1
DEEP FREEZER 1
ELECTRICAL PIPETTE 10
FREEZER 3
FUME HOOD 1
HEATING BLOCK / INCUBATOR SHAKER 1
HOT PLATE 2

13
INCUBATOR FOR BIOINDICATOR 1
INCUBATOR ROTARY 1
LABORATORY BLENDER 1
MIKROSKOP TRINOKULER/MIKROSKOP BINOKULER 1
MIKROPIPET 0,5 - 10 µL 3
MIKROPIPET 100 - 1000 µL 6
MIKROPIPET 2 - 20 µL 2
MIKROPIPET 20 - 200 µL 6

3
PARTICLE COUNTER 1

1



Tabel 31B
Daftar Standar Minimum Peralatan Laboratorium Mikrobiologi, Biologi Molekuler dan Sterilitas
Loka POM di Kabupaten Banggai
Tahun 2025

1. Standar Peralatan Balai Besar/Balai POM Laboratorium Mikrobiologi Kelompok I

No. Nama Alat Standar Kelompok I Rencana Realisasi Verifikasi Total Persentase
PemenuhanBaseline

28
29
30
31
32
33
34
35 TIMBANGAN TOP LOADING
36
37
38
39
40
41
42
43
44

1
2
3 AUTOCLAVE
4 AW METER
5
6
7
8 COLONY COUNTER
9

10

PCR REAL TIME 1
pH METER 1
REFRIGERATOR 6
SPECTROPHOTOMETER DNA 1
SPECTROPHOTOMETER UV-VIS 1
STOMACHER 2
TIMBANGAN ANALITIK 2

3
ULTRASONIC DEGASSER 1
UV CABINET / LAMPU UV 1
VACUUM MANIFOLD FOR FILTER FUNNEL 6
VACUUM MANIFOLD UNTUK BIOLOGI MOLEKULAR 1
VACUUM PUMP 2
VELOCITY METER 1
VORTEX MIXER 6
WATER PURIFICATION SYSTEM 1
WATERBATH SHAKER 2

ANAEROBIC JAR * 15
ANTIBIOTIC ZONE READER 1

2
1

BIOSAFETY CABINET (BSC) TYPE II 6
CENTRIFUGE WITH REFRIGERATOR 1
CENTRIFUGE MINI/ SPINDOWN 3

2
CONDUCTIVITY METER 1
DEEP FREEZER 1

Total 127 0 0 0 0 0 0

No. Nama Alat Standar Kelompok
IV Rencana Realisasi Verifikasi Total Persentase

Pemenuhan

4. Standar Peralatan Balai Besar/Balai POM Laboratorium Mikrobiologi Kelompok IV

Baseline



Tabel 31B
Daftar Standar Minimum Peralatan Laboratorium Mikrobiologi, Biologi Molekuler dan Sterilitas
Loka POM di Kabupaten Banggai
Tahun 2025

1. Standar Peralatan Balai Besar/Balai POM Laboratorium Mikrobiologi Kelompok I

No. Nama Alat Standar Kelompok I Rencana Realisasi Verifikasi Total Persentase
PemenuhanBaseline

11
12
13
14
15
16 INCUBATOR
17
18
19
20
21
22
23
24
25 OVEN
26
27 PCR CABINET
28
29
30
31
32
33
34
35 TIMBANGAN TOP LOADING
36
37
38
39
40
41
42

ELECTRICAL PIPETTE 10
FREEZER 3
FUME HOOD 1
HEATING BLOCK / INCUBATOR SHAKER 1
HOT PLATE 2

13
INCUBATOR FOR BIOINDICATOR 1
INCUBATOR ROTARY 1
LABORATORY BLENDER 1
MIKROSKOP TRINOKULER/MIKROSKOP BINOKULER 1
MIKROPIPET 0,5 - 10 µL 3
MIKROPIPET 100 - 1000 µL 6
MIKROPIPET 2 - 20 µL 2
MIKROPIPET 20 - 200 µL 6

3
PARTICLE COUNTER 1

1
PCR REAL TIME 1
pH METER 1
REFRIGERATOR 6
SPECTROPHOTOMETER DNA 1
SPECTROPHOTOMETER UV-VIS 1
STOMACHER 2
TIMBANGAN ANALITIK 2

3
ULTRASONIC DEGASSER 1
UV CABINET / LAMPU UV 1
VACUUM MANIFOLD FOR FILTER FUNNEL 6
VACUUM MANIFOLD UNTUK BIOLOGI MOLEKULAR 1
VACUUM PUMP 2
VELOCITY METER 1
VORTEX MIXER 6



Tabel 31B
Daftar Standar Minimum Peralatan Laboratorium Mikrobiologi, Biologi Molekuler dan Sterilitas
Loka POM di Kabupaten Banggai
Tahun 2025

1. Standar Peralatan Balai Besar/Balai POM Laboratorium Mikrobiologi Kelompok I

No. Nama Alat Standar Kelompok I Rencana Realisasi Verifikasi Total Persentase
PemenuhanBaseline

43
44

WATER PURIFICATION SYSTEM 1
WATERBATH SHAKER 2

Total 127 0 0 0 0 0 0



Tabel 32
Sertifikasi/Akreditasi
Loka POM di Kabupaten Banggai
Tahun 2025

1 2 3 4 5
No Sertifikasi/Akreditasi Satuan Jumlah Keterangan

Total 1 1

1 ISO 9001:2015 Sertifikat 

2 SNI ISO/IEC 17025:2017 Akreditasi

1 1

0 0



Tabel 33A
Kerja Sama
Loka POM di Kabupaten Banggai
Tahun 2025

1 2 3 4 5 6 7 8 9

No Mitra Kerja Sama Tahun TTD Tahun
Berakhir Judul Kerjasama Ruang Lingkup Kerja Sama Implementasi Kerja Sama Output Efektivitas

1 Pemerintah kabupaten Banggai 2024 2029

PERJANJIAN KERJA SAMA ANTARA
PEMERINTAH KABUPATEN BANGGAI DAN
BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN
TENTANG PENGAWASAN OBAT DAN
MAKANAN TERPADU

1. Pengawasan Distribusi Obat dan Makanan
2. Pengawasan Produksi Obat dan Makanan
3. Komunikasi, Informasi dan Edukasi Obat dan Makanan

Pengawasan Obat dan Makanan
Terpadu Perjanjian Kerjasama 100 %

2 Pemerintah Kabuaten Tojo Una- Una 2022 2027

PERJANJIAN KERJA SAMA ANTARA
PEMERINTAH KABUPATEN TOJO UNA-UNA
DAN BADAN PENGAWAS OBAT DAN
MAKANAN TENTANG PENGAWASAN OBAT
DAN MAKANAN TERPADU

1. Pengawasan Distribusi Obat dan Makanan
2. Pengawasan Produksi Obat dan Makanan
3. Komunikasi, Informasi dan Edukasi Obat dan Makanan

Pengawasan Obat dan Makanan
Terpadu Perjanjian Kerjasama 100 %

3 Universitas Muhammadiyah Luwuk 2025 2030

PERJANJIAN KERJA SAMA ANTARA
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH LUWUK
DAN BADAN PENGAWAS OBAT DAN
MAKANAN TENTANG PENDIDIKAN DAN
PENGABDIAN MASYARAKAT DI BIDANG
PENGAWASAN OBAT DAN MAKANAN

a.        pelaksanaan program prioritas, termasuk  Badan
POM  Goes to Campus, Pangan Aman Goes to Campus,
dan/atau Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM);
b.        penyelenggaraan  pendidikan,  pelatihan,
workshop,  dan/atau  kegiatan pengembangan kompetensi
Sumber Daya Manusia (SDM) lainnya; dan
c.        pengabdian dan pemberdayaan masyarakat melalui
kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE).

Pemagangan Mahasiwa Perjanjian Kerjasama 100 %

4 Universitas Tompotika Luwuk 2024 2029

PERJANJIAN KERJA SAMA ANTARA
UNIVERSITAS TOMPOTIKA LUWUK DAN
BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN
TENTANG PENDIDIKAN DAN PENGABDIAN
MASYARAKAT DI BIDANG PENGAWASAN
OBAT DAN MAKANAN

a.        pelaksanaan program prioritas, termasuk  Badan
POM  Goes to Campus, Pangan Aman Goes to Campus,
dan/atau Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM);
b.        penyelenggaraan  pendidikan,  pelatihan,
workshop,  dan/atau  kegiatan pengembangan kompetensi
Sumber Daya Manusia (SDM) lainnya; dan
c.        pengabdian dan pemberdayaan masyarakat melalui
kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE).

Pemagangan Mahasiwa Perjanjian Kerjasama 100%



Tabel 33B
Kerja Sama dan Penghargaan/Rekognisi

Loka POM di Kabupaten Banggai
Tahun 2025

1 2 3 4 5

Loka PO
Tahun 20

No Sertifikasi/Akreditasi Satuan Jumlah Nama Penghargaan

1 Dokumen Kerja Sama* Dokumen 4

2 Surat Keputusan Tim Koordinasi Pengawasan Lintas Sektor** Dokumen 2 1. Piagam Penghargaan No : 500.1/3973/Disketapang Atas Inisiasi
Pelaksanaan Program GKPD, SMPKP dan PPABK Tahun 2025

3 Penghargaan/Rekognisi*** Penghargaan/sertifikat 7 1. Piagam Pengargaan Satuan Karya (SAKA) POM sebagai Satua Karya
Terbaik Tahun 2025.
2. Sertifikat Penghargaan Atas Dukungan Terhadap Program MBKM
Skema Magang Mandiri Program Studi Illmu dan Teknologi Pangan
Fakultas Pertanian Universitas Gorontalo TA 2025/2025.
3. Piagam Penghargaan Peingkat II Penyusun Laporan Keuangan Tingkat
UAKPA Satuan Kerja Lingkup KPPN Periode TW III  Tahun 2025.
4. Piagam Penghargaan Peingkat I Penyusun Laporan Keuangan Tingkat
UAKPA Satuan Kerja Lingkup KPPN Periode Semester I Tahun 2025.
5. Piagam Penghargaan, Peringkat I Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan
Anggaran Semester II Tahun 2025 kategori Pagu Kecil di Lingkup KPPN
Luwuk.
6. Piagam Penghargaan sebagai UPT Loka POM terbaik dalam kategori
Pendampingan Program Kabulaten/Kota Pangan Aman.
7. Piagam penghargaan Terbaik Ketiga Unit Kearsipan III Tahun 2025.



Tabel 34

Pengadaan Barang/Jasa

Loka POM di Kabupaten Banggai

Tahun 2025

Nama 

Pelaksana
NPWP Alamat

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30

1 KEGIATAN 

PERKANTORAN 

- LOKA POM DI 

KAB. BANGGAI

Sewa 

Kendaraan 

Roda 4

12 Bulan Pengadaan 

Langsung

6384.EBA.

994.002.0B

.522141

 Rp       81.600.000  Rp        81.600.000 02/01/2025 P1.02.02.25C

.01.25.01

02-Jan-25  Rp            81.600.000 365 Juanda 

Bustam, S.E

16.829.228.

2-832.000

Jl. A. Yani 

No. 77, Kab. 

Banggai

- - 100 - PL.02.02.25C.

01.25.05 tgl 

02 Januari 

2025

00007T/690473/2

 025

10-Jan-2025  Rp   79.560.000 2,50531E+14 14/1/2025  Rp   79.560.000  Rp    81.600.000 Tidak 

terdapat 

kendala

-

2 KEGIATAN 

PERKANTORAN 

- LOKA POM DI 

KAB. BANGGAI

Sewa Rumah 

Dinas

12 Bulan Pengadaan 

Langsung

6384.EBA.

994.002.0B

.522141

 Rp       46.000.000  Rp        46.000.000 02/01/2025 PL.02.02.25C

.01.25.03

02-Jan-25  Rp            46.000.000 365 Susilo A. 

Farkan

07.731.709.

7-832.000

Jl. Pulau 

Karimun 

Jaya, Kel 

Kompo 

Kecamatan 

Luwuk, Kab. 

Banggai

- - 100 - PL.02.02.25C.

01.25.08 tgl 

02 Januari 

2025

00008T/690473/2

025

10-Jan-2025  Rp   41.400.000 2,50531E+14 14/1/2025  Rp   41.400.000  Rp    46.000.000 Tidak 

terdapat 

kendala

-

3 KEGIATAN 

PERKANTORAN 

- LOKA POM DI 

KAB. BANGGAI

Sewa Gedung 

(Kantor dan 

Lab)

12 Bulan Pengadaan 

Langsung

6384.EBA.

994.002.0B

.522141

 Rp     198.000.000  Rp      198.000.000 02/01/2025 PL.02.02.25C

.01.25.05

02-Jan-25  Rp          198.000.000 365 Heynce 

Wongkar

07.735.651.

7-832.000

Jl. Rawa 

Simprug II, 

RT.001, 

RW.005, 

Kel. Grogol 

Selatan, 

Kec. 

Kebayoran 

Lama, 

Jakarta 

Selatan

- - 100 - PL.02.02.25C.

01.25.11 tgl 

02 Januari 

2025

00009T/690473/2

025

10-Jan-2025  Rp 178.200.000 2,50531E+14 14/1/2025  Rp 178.200.000  Rp  198.000.000 Tidak 

terdapat 

kendala

-

4 OPERASIONAL 

KANTOR DAN 

PIMPINAN

Jasa 

Kebersihan, 

Keamanan 

dan Front 

Office

12 Bulan E-Purchasing 6384.EBA.

994.002.0A

.522191

 Rp     145.600.000  Rp      145.600.000 12/02/2025 B-

PL.02.01.25C

.02.25.47

12/02/2025  Rp            98.506.332 150 

(satpam), 

210 (FO), 

365 (CS)

PT PRIMA 

KARYA 

SARANA 

SEJAHTER

A

01.920.247.

2-062.000

Jl. Warung 

Buncit Raya 

No. 75 RT 

004 RW 

005 Kalibata 

Pancoran 

Jakarta 

Selatan

100 - PL.02.01.25C.

02.25.19 tgl

20 Februari 

2025

00025T/690473/2

025

25-Feb-2025  Rp     8.543.236 2,50531E+14 27/02/2025  Rp     8.543.236 Tidak 

terdapat 

kendala

5 OPERASIONAL 

KANTOR DAN 

PIMPINAN

Jasa 

Kebersihan, 

Keamanan 

dan Front 

Office

12 Bulan E-Purchasing 6384.EBA.

994.002.0A

.522191

 Rp     145.600.000  Rp      145.600.000 12/02/2025 B-

PL.02.01.25C

.02.25.47

12/02/2025  Rp            98.506.332 150 

(satpam), 

210 (FO), 

365 (CS)

PT PRIMA 

KARYA 

SARANA 

SEJAHTER

A

01.920.247.

2-062.000

Jl. Warung 

Buncit Raya 

No. 75 RT 

004 RW 

005 Kalibata 

Pancoran 

Jakarta 

Selatan

100 - PL.02.01.17C.

03.25.21

tgl 03 Maret 

2025

00034T/690473/2

025

7-Mar-2025  Rp   12.280.353 2,50531E+14 11/03/2025  Rp   12.280.353 Tidak 

terdapat 

kendala

6 OPERASIONAL 

KANTOR DAN 

PIMPINAN

Jasa 

Kebersihan, 

Keamanan 

dan Front 

Office

12 Bulan E-Purchasing 6384.EBA.

994.002.0A

.522191

 Rp     145.600.000  Rp      145.600.000 12/02/2025 B-

PL.02.01.25C

.02.25.47

12/02/2025  Rp            98.506.332 150 

(satpam), 

210 (FO), 

365 (CS)

PT PRIMA 

KARYA 

SARANA 

SEJAHTER

A

01.920.247.

2-062.000

Jl. Warung 

Buncit Raya 

No. 75 RT 

004 RW 

005 Kalibata 

Pancoran 

Jakarta 

Selatan

100 - PL.02.01.17C.

04.25.31 tgl 

16 April 2025

00057T/690473/2

025

17-Apr-2025  Rp   12.280.353 2,50531E+14 22/04/2025  Rp   12.280.353 Tidak 

terdapat 

kendala

7 OPERASIONAL 

KANTOR DAN 

PIMPINAN

Jasa 

Kebersihan, 

Keamanan 

dan Front 

Office

12 Bulan E-Purchasing 6384.EBA.

994.002.0A

.522191

 Rp     145.600.000  Rp      145.600.000 12/02/2025 B-

PL.02.01.25C

.02.25.47

12/02/2025  Rp            98.506.332 150 

(satpam), 

210 (FO), 

365 (CS)

PT PRIMA 

KARYA 

SARANA 

SEJAHTER

A

01.920.247.

2-062.000

Jl. Warung 

Buncit Raya 

No. 75 RT 

004 RW 

005 Kalibata 

Pancoran 

Jakarta 

Selatan

100 - PL.02.01.17C.

05.25.37 tgl 

02 Mei 2025

00069T/690473/2

 025

6-May-2025  Rp   12.280.353 2,50531E+14 08/05/2025  Rp   12.280.353 Tidak 

terdapat 

kendala

8 OPERASIONAL 

KANTOR DAN 

PIMPINAN

Jasa 

Kebersihan, 

Keamanan 

dan Front 

Office

12 Bulan E-Purchasing 6384.EBA.

994.002.0A

.522191

 Rp     145.600.000  Rp      145.600.000 12/02/2025 B-

PL.02.01.25C

.02.25.47

12/02/2025  Rp            98.506.332 150 

(satpam), 

210 (FO), 

365 (CS)

PT PRIMA 

KARYA 

SARANA 

SEJAHTER

A

01.920.247.

2-062.000

Jl. Warung 

Buncit Raya 

No. 75 RT 

004 RW 

005 Kalibata 

Pancoran 

Jakarta 

Selatan

100 - PL.02.01.17C.

06.25.49 tgl 

02 Juni 2025

00085T/690473/2

025

3-Jun-2025  Rp   12.280.353 2,59991E+14 05/06/2025  Rp   12.280.353 Tidak 

terdapat 

kendala

9 OPERASIONAL 

KANTOR DAN 

PIMPINAN

Jasa 

Kebersihan, 

Keamanan 

dan Front 

Office

12 Bulan E-Purchasing 6384.EBA.

994.002.0A

.522191

 Rp     145.600.000  Rp      145.600.000 12/02/2025 B-

PL.02.01.25C

.02.25.47

12/02/2025  Rp            98.506.332 150 

(satpam), 

210 (FO), 

365 (CS)

PT PRIMA 

KARYA 

SARANA 

SEJAHTER

A

01.920.247.

2-062.000

Jl. Warung 

Buncit Raya 

No. 75 RT 

004 RW 

005 Kalibata 

Pancoran 

Jakarta 

Selatan

100 - PL.02.01.17C.

07.25.67 tgl 

01 Juli 2025

00102T/690473/2

025

4-Jul-2025  Rp     8.068.277 2,59991E+14 08/07/2025  Rp     8.068.277 Tidak 

terdapat 

kendala

10 OPERASIONAL 

KANTOR DAN 

PIMPINAN

Jasa 

Kebersihan, 

Keamanan 

dan Front 

Office

12 Bulan E-Purchasing 6384.EBA.

994.002.0A

.522191

 Rp     145.600.000  Rp      145.600.000 12/02/2025 B-

PL.02.01.25C

.02.25.47

12/02/2025  Rp            98.506.332 150 

(satpam), 

210 (FO), 

365 (CS)

PT PRIMA 

KARYA 

SARANA 

SEJAHTER

A

01.920.247.

2-062.000

Jl. Warung 

Buncit Raya 

No. 75 RT 

004 RW 

005 Kalibata 

Pancoran 

Jakarta 

Selatan

100 - PL.02.01.17C.

08.25.86 tgl 

01 Agustus 

2025

00119T/690473/2

 025

6-Aug-2025 Rp8.068.277 2,59991E+14 ######### Rp8.068.277 Tidak 

terdapat 

kendala

11 OPERASIONAL 

KANTOR DAN 

PIMPINAN

Jasa 

Kebersihan, 

Keamanan 

dan Front 

Office

12 Bulan E-Purchasing 6384.EBA.

994.002.0A

.522191

 Rp     145.600.000  Rp      145.600.000 12/02/2025 B-

PL.02.01.25C

.02.25.47

12/02/2025  Rp            98.506.332 150 

(satpam), 

210 (FO), 

365 (CS)

PT PRIMA 

KARYA 

SARANA 

SEJAHTER

A

01.920.247.

2-062.000

Jl. Warung 

Buncit Raya 

No. 75 RT 

004 RW 

005 Kalibata 

Pancoran 

Jakarta 

Selatan

100 - PL.02.01.17C.

09.25.93 

Tanggal 01 

September 

2025

00140T/690473/2

025

9-Sep-2025  Rp     4.034.139 2,59991E+14 11/09/2025  Rp     4.034.139 Tidak 

terdapat 

kendala
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12 OPERASIONAL 

KANTOR DAN 

PIMPINAN

Jasa 

Kebersihan, 

Keamanan 

dan Front 

Office

12 Bulan E-Purchasing 6384.EBA.

994.002.0A

.522191

 Rp     145.600.000  Rp      145.600.000 12/02/2025 B-

PL.02.01.25C

.02.25.47

12/02/2025  Rp            98.506.332 150 

(satpam), 

210 (FO), 

365 (CS)

PT PRIMA 

KARYA 

SARANA 

SEJAHTER

A

01.920.247.

2-062.000

Jl. Warung 

Buncit Raya 

No. 75 RT 

004 RW 

005 Kalibata 

Pancoran 

Jakarta 

Selatan

100 - PL.02.01.17C.

10.25.107 

Tanggal 

01/10/2025

00167T/690473/2

025

15-Oct-2025  Rp     4.034.139 2,59991E+14 17/10/2025  Rp     4.034.139 Tidak 

terdapat 

kendala

13 OPERASIONAL 

KANTOR DAN 

PIMPINAN

Jasa 

Kebersihan, 

Keamanan 

dan Front 

Office

12 Bulan E-Purchasing 6384.EBA.

994.002.0A

.522191

 Rp     145.600.000  Rp      145.600.000 12/02/2025 B-

PL.02.01.25C

.02.25.47

12/02/2025  Rp            98.506.332 150 

(satpam), 

210 (FO), 

365 (CS)

PT PRIMA 

KARYA 

SARANA 

SEJAHTER

A

01.920.247.

2-062.000

Jl. Warung 

Buncit Raya 

No. 75 RT 

004 RW 

005 Kalibata 

Pancoran 

Jakarta 

Selatan

100 - PL.02.01.17C.

11.25.122 

Tanggal 

03/11/2025

00186T/690473/2

025

13-Nov-2025  Rp     4.034.139 2,59991E+14 17/11/2025  Rp     4.034.139 Tidak 

terdapat 

kendala

14 OPERASIONAL 

KANTOR DAN 

PIMPINAN

Jasa 

Kebersihan, 

Keamanan 

dan Front 

Office

12 Bulan E-Purchasing 6384.EBA.

994.002.0A

.522191

 Rp     145.600.000  Rp      145.600.000 12/02/2025 B-

PL.02.01.25C

.02.25.47

12/02/2025  Rp            98.506.332 150 

(satpam), 

210 (FO), 

365 (CS)

PT PRIMA 

KARYA 

SARANA 

SEJAHTER

A

01.920.247.

2-062.000

Jl. Warung 

Buncit Raya 

No. 75 RT 

004 RW 

005 Kalibata 

Pancoran 

Jakarta 

Selatan

100 - PL.02.01.17C.

12.25.144 

Tanggal 

01/12/2025

00203T/690473/2

025

4-Dec-2025  Rp     4.034.139 2,59991E+14 08/12/2025  Rp     4.034.139 Tidak 

terdapat 

kendala

15 OPERASIONAL 

KANTOR DAN 

PIMPINAN

Jasa 

Kebersihan, 

Keamanan 

dan Front 

Office

12 Bulan E-Purchasing 6384.EBA.

994.002.0A

.522191

 Rp     145.600.000  Rp      145.600.000 12/02/2025 B-

PL.02.01.25C

.02.25.47

12/02/2025  Rp            98.506.332 150 

(satpam), 

210 (FO), 

365 (CS)

PT PRIMA 

KARYA 

SARANA 

SEJAHTER

A

01.920.247.

2-062.000

Jl. Warung 

Buncit Raya 

No. 75 RT 

004 RW 

005 Kalibata 

Pancoran 

Jakarta 

Selatan

100 - PL.02.01.17C.

12.25.160 

Tanggal 

19/12/2025

00251T/690473/2

025

22-Dec-2025  Rp     4.034.139 2,59991E+14 #########  Rp     4.034.139 Tidak 

terdapat 

kendala

16 OPERASIONAL 

KANTOR DAN 

PIMPINAN

Jasa 

Kebersihan, 

Keamanan 

dan Front 

Office

1 Bulan E-Purchasing 6384.EBA.

994.002.0A

.522191

 Rp     145.600.000  Rp      145.600.000 28-May-25 EP-

01JWB4N742

1FJ492AWM

QYTZN6N

28-May-25  Rp              4.246.446 30 PT PRIMA 

KARYA 

SARANA 

SEJAHTER

A

01.920.247.

2-062.000

Jl. Warung 

Buncit Raya 

No. 75 RT 

004 RW 

005 Kalibata 

Pancoran 

Jakarta 

Selatan

100 - PL.02.01.17C.

06.25.60 tgl 

30 Juni 2025

00103T/690473/2

025

8-Jul-2025 Rp4.240.197 2,59991E+14 ######### Rp4.240.197 Tidak 

terdapat 

kendala

17 OPERASIONAL 

KANTOR DAN 

PIMPINAN

Jasa 

Kebersihan, 

Keamanan 

dan Front 

Office

1 Bulan E-Purchasing 6384.EBA.

994.002.0A

.522191

 Rp     145.600.000  Rp      145.600.000 30-Jun-25 EP-

01JYNAMA21

C5D3X10N0N

HRJQ9F

30-Jun-25  Rp              4.246.446 30 PT PRIMA 

KARYA 

SARANA 

SEJAHTER

A

01.920.247.

2-062.000

Jl. Warung 

Buncit Raya 

No. 75 RT 

004 RW 

005 Kalibata 

Pancoran 

Jakarta 

Selatan

100 - PL.02.01.17C.

08.25.84 

Tanggal 01 

Agustus 2025

00127T/690473/2

025

12-Aug-2025  Rp     4.240.197 2,59991E+14 14/08/2025  Rp     4.240.197 Tidak 

terdapat 

kendala

18 OPERASIONAL 

KANTOR DAN 

PIMPINAN

Jasa 

Kebersihan, 

Keamanan 

dan Front 

Office

1 Bulan E-Purchasing 6384.EBA.

994.002.0A

.522191

 Rp     145.600.000  Rp      145.600.000 01-Aug-25 EP-

01K1FWSPA

23VE2RQ6SJ

1RSCAS4

01-Aug-25  Rp              8.325.740 30 PT PRIMA 

KARYA 

SARANA 

SEJAHTER

A

01.920.247.

2-062.000

Jl. Warung 

Buncit Raya 

No. 75 RT 

004 RW 

005 Kalibata 

Pancoran 

Jakarta 

Selatan

100 - PL.02.01.17C.

09.25.91 

tanggal 1 

September 

2025

00154T/690473/2

025

29-Sep-2025 8.325.740Rp      2,59991E+14 29/09/2025  Rp     8.325.740 Tidak 

terdapat 

kendala 

(Pembayar

an 

mengguna

kan UP)

19 OPERASIONAL 

KANTOR DAN 

PIMPINAN

Jasa 

Kebersihan, 

Keamanan 

dan Front 

Office

1 Bulan E-Purchasing 6384.EBA.

994.002.0A

.522191

 Rp     145.600.000  Rp      145.600.000 29-Aug-25 EP-

01K3PYYKQ

CSYQFX14G

PG4DCA57

29-Aug-25  Rp              8.325.740 30 PT PRIMA 

KARYA 

SARANA 

SEJAHTER

A

01.920.247.

2-062.000

Jl. Warung 

Buncit Raya 

No. 75 RT 

004 RW 

005 Kalibata 

Pancoran 

Jakarta 

Selatan

100 - PL.02.01.17C.

10.25.105 tgl 

01 Oktober 

2025

00166T/690473/2

025

14-Okt-2025 8.325.740Rp      2,59991E+14 15/10/2025  Rp     8.325.740 Tidak 

terdapat 

kendala 

(Pembayar

an 

mengguna

kan UP)

20 OPERASIONAL 

KANTOR DAN 

PIMPINAN

Jasa 

Kebersihan, 

Keamanan 

dan Front 

Office

1 Bulan E-Purchasing 6384.EBA.

994.002.0A

.522191

 Rp     145.600.000  Rp      145.600.000 02-Oct-25 EP-

01K6FAGGK

ET4W67F8H

BTVEW3E0

02-Oct-25  Rp              8.324.922 30 PT PRIMA 

KARYA 

SARANA 

SEJAHTER

A

01.920.247.

2-062.000

Jl. Warung 

Buncit Raya 

No. 75 RT 

004 RW 

005 Kalibata 

Pancoran 

Jakarta 

Selatan

100 - PL.02.01.17C.

11.25.120 tgl 

12 November 

2025

00188T/690473/2

025

18-Nov-2025 8.324.922Rp      2,59991E+14 18/11/2025  Rp     8.324.922 Tidak 

terdapat 

kendala

21 OPERASIONAL 

KANTOR DAN 

PIMPINAN

Jasa 

Kebersihan, 

Keamanan 

dan Front 

Office

1 Bulan E-Purchasing 6384.EBA.

994.002.0A

.522191

 Rp     145.600.000  Rp      145.600.000 12-Nov-25 EP-

01K9NJE0C

WSCDQY0Q

CAG0H25D1

12-Nov-25  Rp              8.324.922 30 PT PRIMA 

KARYA 

SARANA 

SEJAHTER

A

01.920.247.

2-062.000

Jl. Warung 

Buncit Raya 

No. 75 RT 

004 RW 

005 Kalibata 

Pancoran 

Jakarta 

Selatan

100 - PL.02.01.17C.

12.25.142 tgl 

02 Desember 

2025

00253T/690473/2

025

30-Des-2025 8.324.922Rp      2,59992E+14 30/12/2025  Rp     8.324.922 Tidak 

terdapat 

kendala

22 OPERASIONAL 

KANTOR DAN 

PIMPINAN

Jasa 

Kebersihan, 

Keamanan 

dan Front 

Office

1 Bulan E-Purchasing 6384.EBA.

994.002.0A

.522191

 Rp     145.600.000  Rp      145.600.000 28-Nov-25 EP-

01KB1G3BRT

7CNX6C7X8

P1Z70CX

28-Nov-25  Rp              8.325.739 30 PT PRIMA 

KARYA 

SARANA 

SEJAHTER

A

01.920.247.

2-062.000

Jl. Warung 

Buncit Raya 

No. 75 RT 

004 RW 

005 Kalibata 

Pancoran 

Jakarta 

Selatan

100 - PL.02.01.17C.

12.25.171 tgl 

31 Desember 

2025

00004T/690473/2

026

7-Jan-2026 8.325.739Rp      2,6053E+14 9-Jan-2026  Rp     8.325.739 Tidak 

terdapat 

kendala
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23 PEMERIKSAAN 

KESEHATAN 

RISIKO 

PEKERJAAN

Pemeriksaan 

Kesehatan 

Risiko 

Pekerjaan

1 Paket Pengadaan 

Langsung

6384.EBA.

994.002.0E

.522191

 Rp       15.300.000  Rp        15.300.000 19-Mar-25 KS.01.02.25C

.01.25.02

31-Jan-25  Rp            15.300.000 5 PT. Suprima 

Mitra 

Adihusada 

(Klinik Tirta 

Medical

Centre)

2,436E+13 Bellagio Mall 

Unit O.G & 

O.UG 

21–24 Mega 

Kuningan

Barat Kav. 

E4.3 

Kelurahan 

Kuningan 

Timur, 

Kecamatan

Setiabudi - 

Jakarta 

Selatan 

12950

100 - PL.02.02.17C.

04.25.29

tanggal 07 

April 2025

00054T/690473/2

025

15-Apr-2025  Rp   14.994.000 2,50531E+14 #########  Rp   14.994.000  Rp    15.300.000 Tidak 

terdapat 

kendala

-

24 KEGIATAN 

PERKANTORAN 

- LOKA POM DI 

KAB. BANGGAI

Pengadaan 

Pakaian Dinas 

Pegawai 

22 Stel E-Purchasing 6384.EBA.

994.002.0B

.521111

 Rp       12.980.000  Rp        12.980.000 04-Sep-25 EP-

01K44D3A7K

Z17KDNPKY9

WC99RC

04-Sep-25  Rp            12.917.007 90 GUMILAR 

MANDIRI 

PERKASA

2,98E+13 Perkantoran 

Duta Mas 

Fatmawati 

Blok C1 No.

6, Jl.

RS. 

Fatmawati 

No. 39, 

Cipete 

Utara, 

Kebayoran

Baru. Kota 

Adm. 

Jakarta 

Selatan

100 - PL.02.01.17C.

10.25.117 

tanggal 24 

Oktober 2025

00175T/690473/2

025

29-Oct-2025  Rp   11.462.389 2,59991E+14 #########  Rp   11.462.389  Rp    12.917.007 Tidak 

terdapat 

kendala

25 BELANJA 

PERSEDIAAN 

BARANG 

KONSUMSI - 

PDD

Pengadaan 

Test Kit

1 PKT E-Purchasing 3165.PDD.

001.054.A.

521811

 Rp         4.170.000  Rp          4.170.000 11/09/2025 EP-

01K4RM1DD

FZZ379Q1KJ

X6CZ5GE

11/09/2025  Rp              4.166.940 7 CAHAYA 

PRIMA 

LESTARI

02.465.46I.

8-432.000

Jl. 

Pangandara

n Raya 

No.51, 

RT.004/RW.

008, 

Sepanjang 

Jaya, Kec. 

Rawalumbu, 

Kota Bks, 

Jawa Barat 

1711. Kota 

Bekasi.

100 - PL.02.01.17C.

09.25.99 

tanggal 18 

September 

2025

00153T/690473/2

025

26-Sep-2025  Rp     3.697.690 2,59991E+14 #########  Rp     3.697.690  Rp      4.166.940 Tidak 

terdapat 

kendala

-

26 BELANJA 

PERSEDIAAN 

BARANG 

KONSUMSI - 

PDD

Pengadaan 

Reagen Kimia

1 PKT E-Purchasing 3165.PDD.

001.054.A.

521811

 Rp         3.850.000  Rp          3.850.000 18/09/2025 EP-

01K4XSB32X

WKWVERVZ

Y32W0B16

18/09/2025  Rp              3.846.150 40 SMART 

LAB 

INDONESIA

031.194.19

9.1-411.000

Ruko 

Boulevard 

Taman 

Tekno Blok 

E 9-11 BSD, 

Sektor XI 

Serpong, 

Tangerang 

Selatan 

15314. Kota 

Tangerang 

Selatan

100 - PL.02.01.17C.

10.25.112 

tanggal 17 

Oktober 2025

00177T/690473/2

025

5-Nov-2025  Rp     3.413.025 2,59991E+14 #########  Rp     3.413.025  Rp      3.846.150 Tidak 

terdapat 

kendala

-

27 KEGIATAN 

PERKANTORAN 

- LOKA POM DI 

KAB. BANGGAI

Pencetakan 1 Paket E-Purchasing 6384.EBA.

994.002.0B

.521811

 Rp       10.000.000  Rp        10.000.000 24/10/2025 EP-

01K87TSVVM

GH68Y42JPR

1NQV66

24/10/2025  Rp              9.941.160 40 DJONGNES

IA 

NETWORK

031.185.17

5.2-542.000

TONDEO 

BUILDING 

Creative 

Space, Jl.

Pawirokuat

No.21,Kec. 

Depok, 

Sleman, 

DIY. Kab. 

Sleman.

55283

100 - PL.02.01.17C.

11.25.132 

tanggal 21 

November 

2025

00194T/690473/2

025

24-Nov-2025 8.776.880Rp      2,59991E+14 ######### 8.776.880Rp       Rp      9.941.160 Tidak 

terdapat 

kendala

-

28 KEGIATAN 

PERKANTORAN 

- LOKA POM DI 

KAB. BANGGAI

Biaya 

Langganan 

Aplikasi  - 

Canva

1 Paket Pengadaan 

Langsung

6384.EBA.

994.002.0B

.521811

 Rp            870.000  Rp             870.000 14-Jul-2025 04577-

22534522

14-Jul-2025  Rp                 769.000 365 Canva Pty. 

Ltd.

100 - -  Rp         769.000 Tidak 

terdapat 

kendala

-

29 KEGIATAN 

PERKANTORAN 

- LOKA POM DI 

KAB. BANGGAI

Biaya 

Langganan 

Aplikasi  - 

Zoom

1 Paket Pengadaan 

Langsung

6384.EBA.

994.002.0B

.521811

 Rp         1.850.000  Rp          1.850.000 12/08/2025 INV31725484

6

12/08/2025  Rp              1.723.239 365 Zoom 

Communicat

ions, Inc

100 - -  Rp      1.723.239 Tidak 

terdapat 

kendala

-

30 KEGIATAN 

PERKANTORAN 

- LOKA POM DI 

KAB. BANGGAI

Biaya 

Langganan 

Aplikasi  - 

google Drive

1 Paket Pengadaan 

Langsung

6384.EBA.

994.002.0B

.521811

 Rp            650.000  Rp             650.000 06/05/2025 AT47v7NDMs

K3m

06/05/2025  Rp                 532.800 365 Google LLC 100 - -  Rp         532.800 Tidak 

terdapat 

kendala

-

31 KEGIATAN 

PERKANTORAN 

- LOKA POM DI 

KAB. BANGGAI

Pengadaan 

Alat 

Perlindungan 

Diri 

Laboratorium

1 Paket Pengadaan 

Langsung

3165.PDD.

001.054.0A

.521811

 Rp            687.000  Rp             687.000 24/11/2025 Nota No. 

24/11/25

24-Nov-25  Rp                 687.000 1 Abidzar 

Farma

- Jl. Prof Moh. 

Yamin, 

Luwuk, 

Kabupaten 

Banggai

100 - -  Rp         687.000 Tidak 

terdapat 

kendala

-

32 PROMOSI 

KEAMANAN 

OBAT DAN 

MAKANAN 

MELALUI

MEDIA

Iklan Layanan 

Masyarakat di 

Ruang Publik

1 Paket Pengadaan 

Langsung

3165.BMB.

001.051.0A

.522191

 Rp         1.000.000  Rp          1.000.000 03/12/2025 00097/XII/25 03-Dec-25  Rp                 975.000 1 CV. KAY 

ART 

DESIGN

6,693E+14 Jl. Dr. 

Sutomo 

No.03, 

Luwuk, Kab. 

Banggai

100 - -  Rp         975.000 Tidak 

terdapat 

kendala

3.143.357.000Rp   3.143.357.000Rp    1.608.654.235Rp        3.200 521.456.397Rp   Total



Tabel 35
Laporan Realisasi Anggaran
Loka POM di Kabupaten Banggai
Tahun 2025

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

No. Sumber Anggaran Belanja Pegawai (Rp) Belanja Barang (Rp) Belanja Modal (Rp) Total

Pagu Realisasi Pagu Realisasi Pagu Realisasi Pagu Realisasi

Total 1,144,885,000 1,129,342,567 2,159,367,000 1,265,320,258 152,927,000 0 3,457,179,000 2,394,662,825

1 Rupiah Murni (RM) 1,144,885,000 1,129,342,567 2,159,367,000 1,265,320,258 152,927,000 0 3,457,179,000 2,394,662,825

2 PNBP 0 0 0 0 0 0 0 0



Tabel 36
Laporan Penerimaan PNBP
Loka POM di Kabupaten Banggai
Tahun 2025

1 3 4 5 = 4/3 x 100%

No. Target Penerimaan PNBP Realisasi Penerimaan
PNBP Persentase

Total - -

1 - - -

-



Tabel 37
Data Hasil Penilaian Terkait Fungsi Dukungan Manajemen
Loka POM di Kabupaten Banggai
Tahun 2025

1 2 3 4 5 = 4/3 x 100
No. Penilaian Target Realisasi Persentase

1 - - -

2 76.66 75.31 98.24

3 60-80 78.57 100.00

4 97 99.59 102.67

5 82.75 100 120.85

Nilai Hasil Evaluasi Pelaksanaan
Pembangunan ZI

Nilai Hasil Evaluasi SAKIP

Nilai Pengelolaan Kearsipan

Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan Jasa

Nilai Pengelolaan Barang Milik Negara



Data Produk Obat dan Makanan Beredar
Loka POM di Kabupaten Banggai
Tahun 2025

1 2 3 4

Tabel 38

No. Provinsi Komoditi
Jumlah Produk

Terdaftar Beredar
(Berdasarkan NIE)

Total 14,545

1 Sulawesi Tengah Obat 2,580

2 Sulawesi Tengah Obat Bahan Alam 976

3 Sulawesi Tengah Obat Kuasi 137

4 Sulawesi Tengah Suplemen Kesehatan 599

5 Sulawesi Tengah Kosmetik 6,212

6 Sulawesi Tengah Pangan 4,041
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